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DISCLAIMER 
 
 
Isi kodifikasi ini adalah himpunan peraturan Bank Indonesia yang disusun secara sistematis 
berdasarkan kelompok dan topik tertentu untuk memudahkan pembaca memahami peraturan 
dan menelusuri rekam jejak keberlakuan suatu peraturan Bank Indonesia. Penyusunan kodifikasi 
ini telah melalui proses pemeriksaan dan editing terkait keakuratan dan kelengkapan peraturan 
yang dikodifikasikan. Namun demikian mengingat bahwa peraturan Bank Indonesia dapat 
berubah dari waktu ke waktu, maka setiap akses dan penggunaan atas kodifikasi ini agar 
dilakukan secara bijaksana dengan memperhatikan tanggal unggah dan sumber orisinal dari 
masing-masing peraturan Bank Indonesia yang dirujuk.1

 
 

                                                             
1 Peraturan Bank Indonesia dapat diakses pada situs resmi Bank Indonesia http://www.bi.go.id/ atau melalui fasilitas 
pencarian peraturan pada situs resmi Bank Indonesia (http://www.bi.go.id/web/id/Peraturan/Search/). 

http://www.bi.go.id/�
http://www.bi.go.id/web/id/Peraturan/Search/�
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- 14/14/PBI/2012 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank
- 11/25/PBI/2009 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia 
  Nomor 5/8/PBI/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank 
  Umum
- 13/3/PBI/2011 Tentang Penetapan status dan tindak lanjut
- 14/26/PBI/2012 Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor Berdasarkan 
  Modal Inti Bank
- 13/2/PBI/2011 Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum
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- 12/ 21 /PBI/2010 Tentang Rencana Bisnis Bank
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- 14/10/DPNP 2012 Tentang Penerapan Manajemen Risiko pada Bank 
   yang melakukan pemberian KPR dan KPB 
- 14/27/PBI/2012 Tentang Penerapan Program Anti Pencucian Uang dan 
   Pencegahan Pendanaan Terorisme Bagi Bank Umum
- 13/25/PBI/2011 Tentang Prinsip khati-hatian penyerahan pekerjaan 
   pada pihak ketiga
- 14/22/PBI/2012 permberian kredit dan bantuan teknis pada umkm
- 7/6/PBI/2005 Transparansi produk dan penggunaan data nasabah
- 14/17/PBI/2012 kegiatan usaha bank berupa trust
- 12/23/PBI/2010 tentang Uji Kemampuan dan Kepatutan (Fit and 
   Proper Test)
dll

SE No 30/23/
UPPB 1998

SE No 6/23/
DPNP 2004

Sistem Penilaian 
Tingkat 

Kesehatan Bank 
Umum

SE No 30/2/
UPPB 1997

SE 15/15/DPNP 2013
Pelaksanaan Good 

Corporate Governance 
bagi Bank Umum

Lampiran III.4
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Regulasi Bank Indonesia: 
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- Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/17/PBI/2007 Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan 

Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah 
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Paragraf Sumber Regulasi Ketentuan 

  Perbankan 
  Kelembagaan 
  Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum 
 BAB I Ketentuan Umum 

1 Pasal 1 
13/1/PBI/2011 

1. Bank adalah Bank Umum yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, termasuk kantor cabang bank 
asing. 

2. Direksi: 
a. Bagi Bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah direksi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas; 

b. Bagi Bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah direksi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah; 

a. Bagi Bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengurus 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian; 

b. Bagi kantor cabang bank asing adalah pimpinan kantor cabang bank 
asing. 

3. Dewan Komisaris: 
a. Bagi Bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah dewan 

komisaris sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 angka 6 Undang-
Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

b. Bagi Bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;  

c. Bagi Bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  

4. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang 
dilakukan terhadap risiko dan kinerja Bank.  

5. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank. 

6. Perusahaan Anak adalah perusahaan yang dimiliki dan/atau 
dikendalikan oleh Bank secara langsung maupun tidak langsung, baik di 
dalam negeri maupun di luar negeri, yang memenuhi kriteria 
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia mengenai 
penerapan manajemen risiko secara konsolidasi bagi Bank yang 
melakukan pengendalian terhadap perusahaan anak.  

7. Pengendalian adalah Pengendalian sebagaimana diatur dalam 
ketentuan Bank Indonesia yang berlaku mengenai transparansi kondisi 
keuangan bank. 

 

2 Pasal 2 
13/1/PBI/2011 
 
 

(1) Bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan Tingkat Kesehatan 
Bank dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan manajemen risiko 
dalam melaksanakan kegiatan usaha.  
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Kesehatan Bank harus dipelihara dan/atau ditingkatkan agar 
kepercayaan masyarakat terhadap Bank dapat tetap terjaga. 
Selain itu, Tingkat Kesehatan Bank digunakan sebagai salah satu 
sarana dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi dan permasalahan 
yang dihadapi Bank serta menentukan tindak lanjut untuk mengatasi 
kelemahan atau permasalahan Bank, baik berupa corrective action oleh 
Bank maupun supervisory action oleh Bank Indonesia. 
 
Dalam rangka melaksanakan tanggung jawab atas kelangsungan usaha 
Bank, Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung jawab untuk 
memelihara dan memantau Tingkat Kesehatan Bank serta mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan untuk memelihara dan/atau 
meningkatkan Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1).  

 
(2) Bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan dengan 

menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) baik secara 
individual maupun secara konsolidasi.  
 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi diterapkan bagi 
Bank yang melakukan Pengendalian terhadap Perusahaan Anak. 

 

 BAB II Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
3 Pasal 3 

13/1/PBI/2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Bank wajib melakukan penilaian sendiri (self assessment) atas Tingkat 
Kesehatan Bank sebagaimana diatur dalam Paragraf 2 ayat (3). 

(2) Penilaian sendiri (self assessment) Tingkat Kesehatan Bank 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan paling kurang setiap 
semester untuk posisi akhir bulan Juni dan Desember.  

(3) Bank wajib melakukan pengkinian self assesment Tingkat Kesehatan 
Bank sewaktu-waktu apabila diperlukan.  

 
Pengkinian self assesment Tingkat Kesehatan Bank sewaktu-waktu 
dilakukan antara lain dalam hal: 

a. kondisi keuangan Bank memburuk;  
b. Bank menghadapi permasalahan antara lain risiko likuiditas dan 

permodalan; atau  
c. kondisi lainnya yang menurut Bank Indonesia perlu dilakukan 

pengkinian penilaian tingkat kesehatan.  
 
(4) Hasil self assessment Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud 

pada ayat (2) dan ayat (3) yang telah mendapat persetujuan dari Direksi 
wajib disampaikan kepada Dewan Komisaris.  

 
Bagi kantor cabang bank asing, hasil self assessment disampaikan 
kepada pihak yang sesuai struktur organisasi internal Bank 
bertanggung jawab untuk mengawasi secara langsung kegiatan dan 
kinerja kantor cabang bank asing di Indonesia. 
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SE 13/24/DPNP 
2011 
Romawi II.1 – II.4 

(5) Bank wajib menyampaikan hasil self assessment Tingkat Kesehatan 
Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (4) kepada Bank Indonesia 
sebagai berikut:  

a. untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individual, paling 
lambat pada tanggal 31 Juli untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
posisi akhir bulan Juni dan tanggal 31 Januari untuk penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan Desember; dan  

b. untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi, paling 
lambat pada tanggal 15 Agustus untuk penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank posisi akhir bulan Juni dan tanggal 15 Februari untuk penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan Desember. 
 

Dalam hal batas waktu penyampaian hasil self assessment Tingkat 
Kesehatan Bank jatuh pada hari libur maka hasil self assessment 
Tingkat Kesehatan Bank disampaikan pada hari kerja berikutnya. 

 
(6) Manajemen Bank perlu memperhatikan prinsip-prinsip umum berikut 

ini sebagai landasan dalam menilai Tingkat Kesehatan Bank.  
1. Berorientasi Risiko 

Penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada Risiko-Risiko Bank dan 
dampak yang ditimbulkan pada kinerja Bank secara keseluruhan. 
Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal 
maupun eksternal yang dapat meningkatkan Risiko atau 
mempengaruhi kinerja keuangan Bank pada saat ini dan di masa 
yang akan datang. Dengan demikian, Bank diharapkan mampu 
mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan Bank serta 
mengambil langkah-langkah pencegahan dan perbaikan secara 
efektif dan efisien.  

2. Proporsionalitas 
Penggunaan parameter/indikator dalam tiap faktor penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank dilakukan dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. Parameter/indikator 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank dalam Surat Edaran ini 
merupakan standar minimum yang wajib digunakan dalam menilai 
Tingkat Kesehatan Bank. Namun demikian, Bank dapat 
menggunakan parameter/indikator tambahan yang sesuai dengan 
karakteristik dan kompleksitas usahanya dalam menilai Tingkat 
Kesehatan Bank sehingga dapat mencerminkan kondisi Bank 
dengan lebih baik. 

3. Materialitas dan Signifikansi 
Bank perlu memperhatikan materialitas atau signifikansi faktor 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank yaitu Profil Risiko, GCG, 
Rentabilitas, dan Permodalan serta signifikansi parameter/ 
indikator penilaian pada masing-masing faktor dalam 
menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat faktor. 
Penentuan materialitas dan signifikansi tersebut didasarkan pada 
analisis yang didukung oleh data dan informasi yang memadai 
mengenai Risiko dan kinerja keuangan Bank. 

4. Komprehensif dan Terstruktur  
Proses penilaian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta 
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difokuskan pada permasalahan utama Bank. Analisis dilakukan 
secara terintegrasi, yaitu dengan mempertimbangkan keterkaitan 
antar Risiko dan antar faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
serta perusahaan anak yang wajib dikonsolidasikan. Analisis harus 
didukung oleh fakta-fakta pokok dan rasio-rasio yang relevan untuk 
menunjukkan tingkat, trend, dan tingkat permasalahan yang 
dihadapi oleh Bank. 

 

4 Pasal 4 
13/1/PBI/2011 

(1) Bank Indonesia melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank setiap 
semester untuk posisi akhir bulan Juni dan Desember. 

(2) Bank Indonesia melakukan pengkinian penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank sewaktu-waktu apabila diperlukan.  

(3) Penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dan pengkinian penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebag aimana 
dimaksud pada ayat (2) dilakukan berdasarkan hasil pemeriksaan, 
laporan berkala yang disampaikan Bank, dan/atau informasi lain.  

 
Informasi lain dapat berupa: 
a. informasi hasil penilaian dari otoritas lain yang berwenang;  
b. informasi yang diketahui secara umum seperti hasil penilaian dari 

lembaga pemeringkat dan informasi dari media masa; dan/atau  
c. data atau informasi terkait kantor cabang Bank asing mengenai 

kondisi keuangan dan peringkat (rating) dari kantor pusatnya di 
luar negeri yang dihasilkan oleh otoritas yang berwenang atau 
lembaga pemeringkat internasional.  

 

5 Pasal 5 
13/1/PBI/2011 

Dalam rangka pengawasan Bank, apabila terdapat perbedaan hasil 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 4 dengan hasil self assesment 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 3 
maka yang berlaku adalah hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia. 
 

 
BAB III 

Mekanisme Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Secara 
Individual 

6 Pasal 6 
13/1/PBI/2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SE 13/24/DPNP  
2011 
Romawi III.1.a – 
III.1.d 

(1) Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
individual dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 
Rating) sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 2 ayat (3), dengan 
cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 

 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 
risiko (Risk-based Bank Rating) dilakukan berdasarkan analisis yang 
komprehensif terhadap kinerja, profil risiko, permasalahan yang 
dihadapi, dan prospek perkembangan Bank. 

 
a. Profil risiko (risk profile); 

a. Penilaian Profil Risiko  
Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaian terhadap Risiko 
inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dalam aktivitas 
operasional Bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 (delapan) 
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jenis Risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Operasional, 
Risiko Likuiditas, Risiko Hukum, Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, 
dan Risiko Reputasi.  
Dalam menilai Profil Risiko, Bank wajib pula memperhatikan 
cakupan penerapan Manajemen Risiko sebagaimana diatur dalam 
ketentuan Bank Indonesia mengenai Penerapan Manajemen Risiko 
bagi Bank Umum.  
1) Penilaian Risiko Inheren  

Penilaian Risiko inheren merupakan penilaian atas Risiko yang 
melekat pada kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat 
dikuantifikasikan maupun yang tidak, yang berpotensi 
mempengaruhi posisi keuangan Bank. Karakteristik Risiko 
inheren Bank ditentukan oleh faktor internal maupun 
eksternal, antara lain strategi bisnis, karakteristik bisnis, 
kompleksitas produk dan aktivitas Bank, industri dimana Bank 
melakukan kegiatan usaha, serta kondisi makro ekonomi. 
Penilaian atas Risiko inheren dilakukan dengan memperhatikan 
parameter/indikator yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif. 
Penetapan tingkat Risiko inheren atas masing-masing jenis 
Risiko mengacu pada prinsip-prinsip umum penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. Penetapan tingkat Risiko inheren 
untuk masing-masing jenis Risiko dikategorikan ke dalam 
peringkat 1 (low), peringkat 2 (low to moderate), peringkat 3 
(moderate), peringkat 4 (moderate to high), dan peringkat 5 
(high). 
Berikut ini adalah beberapa parameter/indikator minimum 
yang wajib dijadikan acuan oleh Bank dalam menilai Risiko 
inheren. Bank dapat menambah parameter/indikator lain yang 
relevan dengan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank 
dengan memperhatikan prinsip proporsionalitas. 
a) Risiko Kredit  

Risiko Kredit adalah Risiko akibat kegagalan debitur 
dan/atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada 
Bank. Risiko kredit pada umumnya terdapat pada seluruh 
aktivitas Bank yang kinerjanya bergantung pada kinerja 
pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), atau kinerja 
peminjam dana (borrower). Risiko Kredit juga dapat 
diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada 
debitur, wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau 
lapangan usaha tertentu. Risiko ini lazim disebut Risiko 
Konsentrasi Kredit dan wajib diperhitungkan pula dalam 
penilaian Risiko inheren. 
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Kredit, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) komposisi 
portofolio aset dan tingkat konsentrasi; (ii) kualitas 
penyediaan dana dan kecukupan pencadangan; (iii) strategi 
penyediaan dana dan sumber timbulnya penyediaan dana; 
dan (iv) faktor eksternal. 
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Kredit 
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menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.1.a. 

b) Risiko Pasar  
Risiko Pasar adalah Risiko pada posisi neraca dan rekening 
administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan 
dari kondisi pasar, termasuk Risiko perubahan harga option. 
Risiko Pasar meliputi antara lain Risiko suku bunga, Risiko 
nilai tukar, Risiko ekuitas, dan Risiko komoditas. Risiko suku 
bunga dapat berasal baik dari posisi trading book maupun 
posisi banking book.  
Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko ekuitas dan 
komoditas wajib diterapkan oleh Bank yang melakukan 
konsolidasi dengan Perusahaan Anak. Cakupan posisi 
trading book dan banking book mengacu pada ketentuan 
Bank Indonesia mengenai Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum dengan memperhitungkan Risiko Pasar. 
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Pasar, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) volume dan 
komposisi portofolio, (ii) kerugian potensial (potential loss) 
Risiko Suku Bunga dalam Banking Book (Interest Rate Risk in 
Banking Book-IRRBB) dan (iii) strategi dan kebijakan bisnis. 
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Pasar 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.1.b. 

c) Risiko Likuiditas  
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank 
untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas, dan/atau dari aset likuid berkualitas 
tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas 
dan kondisi keuangan Bank. Risiko ini disebut juga Risiko 
likuiditas pendanaan (funding liquidity risk).  
Risiko Likuiditas juga dapat disebabkan oleh 
ketidakmampuan Bank melikuidasi aset tanpa terkena 
diskon yang material karena tidak adanya pasar aktif atau 
adanya gangguan pasar (market disruption) yang parah. 
Risiko ini disebut sebagai Risiko likuiditas pasar (market 
liquidity risk).  
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Likuiditas, 
parameter yang digunakan adalah: (i) komposisi dari aset, 
kewajiban, dan transaksi rekening administratif; (ii) 
konsentrasi dari aset dan kewajiban; (iii) kerentanan pada 
kebutuhan pendanaan; dan (iv) akses pada sumber-sumber 
pendanaan. 
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Likuiditas 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.3.a. 

d) Risiko Operasional  
Risiko Operasional adalah Risiko akibat ketidakcukupan 
dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian 
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eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Sumber 
Risiko Operasional dapat disebabkan antara lain oleh 
sumber daya manusia, proses, sistem, dan kejadian 
eksternal.  
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Operasional, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) karakteristik 
dan kompleksitas bisnis; (ii) sumber daya manusia; (iii) 
teknologi informasi dan infrastruktur pendukung; (iv) fraud, 
baik internal maupun eksternal, dan (v) kejadian eksternal.  
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Operasional 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.4.a.  

e) Risiko Hukum  
Risiko Hukum adalah Risiko yang timbul akibat tuntutan 
hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga 
dapat timbul antara lain karena ketiadaan peraturan 
perundang-undangan yang mendasari atau kelemahan 
perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak 
atau agunan yang tidak memadai. 
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Hukum, 
parameter/indicator yang digunakan adalah: faktor litigasi; 
(ii) faktor kelemahan perikatan; dan (iii) faktor 
ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan. 
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Hukum 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.5.a. 

f) Risiko Stratejik 
Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan Bank 
dalam mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu 
keputusan stratejik serta kegagalan dalam mengantisipasi 
perubahan lingkungan bisnis. Sumber Risiko Stratejik antara 
lain ditimbulkan dari kelemahan dalam proses formulasi 
strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan strategi, 
ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan kegagalan 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Stratejik, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) kesesuaian 
strategi bisnis Bank dengan lingkungan bisnis; 
strategi berisiko rendah dan berisiko tinggi; (iii) posisi bisnis 
Bank; dan (iv) pencapaian rencana bisnis Bank. Bank dalam 
menilai Risiko inheren atas Risiko Stratejik menggunakan 
parameter/indikator Risiko inheren dengan berpedoman 
pada Lampiran 6.2.6.a. 

g) Risiko Kepatuhan  
Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat Bank 
tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 
perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku. Sumber 
Risiko Kepatuhan antara lain timbul karena kurangnya 
pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan 
maupun standar bisnis yang berlaku umum.  
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Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Kepatuhan, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) jenis dan 
signifikansi pelanggaran yang dilakukan, (ii) frekuensi 
pelanggaran yang dilakukan atau track record 
ketidakpatuhan Bank, dan (iii) pelanggaran terhadap 
ketentuan atau standar bisnis yang berlaku umum untuk 
transaksi keuangan tertentu.  
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Kepatuhan 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.7.a.  

h) Risiko Reputasi 
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi 
negatif terhadap Bank. Salah satu pendekatan yang 
digunakan dalam mengkategorikan sumber Risiko Reputasi 
bersifat tidak langsung (below the line) dan bersifat 
langsung (above the line).  
Dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Reputasi, 
parameter/indikator yang digunakan adalah: (i) pengaruh 
reputasi negatif dari pemilik Bank dan perusahaan terkait; 
(ii) pelanggaran etika bisnis; (iii) kompleksitas produk dan 
kerjasama bisnis Bank; (iv) frekuensi, materialitas, dan 
eksposur pemberitaan negatif Bank; dan (v) frekuensi dan 
materialitas keluhan nasabah. 
Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko Reputasi 
menggunakan parameter/indikator Risiko inheren dengan 
berpedoman pada Lampiran 6.2.8.a. 

2) Penilaian Kualitas Penerapan Manajemen Risiko  
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko mencerminkan 
penilaian terhadap kecukupan sistem pengendalian Risiko yang 
mencakup seluruh pilar penerapan Manajemen Risiko 
sebagaimana diatur dalam ketentuan Bank Indonesia 
mengenai penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. 
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko bertujuan 
untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Manajemen Risiko 
Bank sesuai prinsip-prinsip yang diatur dalam ketentuan Bank 
Indonesia mengenai penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 
Umum.  
Penerapan Manajemen Risiko Bank sangat bervariasi menurut 
skala, kompleksitas, dan tingkat Risiko yang dapat ditoleransi 
oleh Bank. Dengan demikian, dalam menilai kualitas penerapan 
Manajemen Risiko perlu diperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha Bank.  
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko merupakan 
penilaian terhadap 4 (empat) aspek yang saling terkait yaitu: (i) 
tata kelola Risiko; (ii) kerangka Manajemen Risiko; (iii) proses 
Manajemen Risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan 
kecukupan sistem informasi manajemen; serta (iv) kecukupan 
sistem pengendalian Risiko, dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. 
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Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko terhadap 
keempat aspek tersebut di atas dilakukan secara terintegrasi 
yang mencakup hal-hal sebagai berikut: 
a) Tata Kelola Risiko  

Tata kelola Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) 
perumusan tingkat Risiko yang akan diambil (risk appetite) 
dan toleransi Risiko (risk tolerance); dan (ii) kecukupan 
pengawasan aktif oleh Dewan Komisaris dan Direksi 
termasuk pelaksanaan kewenangan dan tanggung jawab 
Dewan Komisaris dan Direksi.  

b) Kerangka Manajemen Risiko 
Kerangka Manajemen Risiko mencakup evaluasi terhadap: 
(i) strategi Manajemen Risiko yang searah dengan tingkat 
Risiko yang akan diambil dan toleransi Risiko; (ii) 
kecukupan perangkat organisasi dalam mendukung 
terlaksananya Manajemen Risiko secara efektif termasuk 
kejelasan wewenang dan tanggung jawab; dan (iii) 
kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit.  
Proses Manajemen Risiko, Kecukupan Sumber Daya 
Manusia, dan Kecukupan Sistem Informasi Manajemen. 
Proses Manajemen Risiko, kecukupan Sumber Daya 
Manusia, dan kecukupan sistem informasi Manajemen 
Risiko mencakup evaluasi terhadap: (i) proses identifikasi, 
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian Risiko; (ii) 
kecukupan sistem informasi Manajemen Risiko; dan (iii) 
kecukupan kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 
dalam mendukung efektivitas proses Manajemen Risiko. 

c) Kecukupan Sistem Pengendalian Risiko  
Kecukupan sistem pengendalian Risiko mencakup evaluasi 
terhadap: (i) kecukupan Sistem Pengendalian Intern dan 
(ii) kecukupan kaji ulang oleh pihak independen 
(independent review) dalam Bank baik oleh Satuan Kerja 
Manajemen Risiko (SKMR) maupun oleh Satuan Kerja 
Audit Intern (SKAI). Kaji ulang oleh SKMR antara lain 
mencakup metode, asumsi, dan variabel yang digunakan 
untuk mengukur dan menetapkan limit Risiko, sedangkan 
kaji ulang oleh SKAI antara lain mencakup keandalan 
kerangka Manajemen Risiko dan penerapan Manajemen 
Risiko oleh unit bisnis dan/atau unit pendukung. 
Penilaian kualitas penerapan Manajemen Risiko dilakukan 
terhadap 8 (delapan) jenis Risiko yaitu Risiko Kredit, Risiko 
Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, 
Risiko Stratejik, Risiko Kepatuhan, dan Risiko Reputasi. 
Tingkat kualitas penerapan Manajemen Risiko untuk 
masing-masing Risiko dikategorikan dalam 5 (lima) 
peringkat yakni Peringkat 1 (strong), Peringkat 2 
(satisfactory), Peringkat 3 (fair), Peringkat 4 (marginal), 
dan Peringkat 5 (unsatisfactory). 
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3) Penetapan Tingkat Risiko  
Tingkat Risiko ditetapkan berdasarkan penilaian atas tingkat 
Risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko dari 
masing-masing Risiko.  Penetapan tingkat  Risiko inheren untuk 
masing-masing Risiko berpedoman pada Lampiran 6.2.1.a, 
6.2.2.a, 6.2.3.a, 6.2.4.a, 6.2.5.a, 6.2.6.a, 6.2.7.a,  dan 6.2.8.a.   
Penetapan  tingkat   kualitas  penerapan Manajemen Risiko  
untuk masing-masing Risiko  berpedoman pada  Lampiran 
6.2.1.b, 6.2.2.b, 6.2.3.b, 6.2.4.b, 6.2.5.b, 6.2.6.b, 6.2.7.b, dan 
6.2.8.b. Setelah ditetapkan tingkat Risiko inheren dan kualitas 
penerapan Manajemen Risiko, ditetapkan tingkat Risiko untuk 
masing-masing jenis Risiko dengan berpedoman pada 
Lampiran 6.2.1. 

4) Penetapan Peringkat Faktor Profil Risiko  
Penetapan peringkat faktor Profil Risiko dilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 
a) Penetapan tingkat Risiko dari masing-masing Risiko, 

dengan mengacu pada angka 3);  
b) Penetapan tingkat Risiko inheren komposit dan tingkat 

kualitas penerapan Manajemen Risiko komposit, dengan 
memperhatikan signifikansi masing-masing Risiko 
terhadap Profil Risiko secara keseluruhan;  

c) Penetapan peringkat faktor Profil Risiko atas hasil 
penetapan tingkat Risiko sebagaimana dimaksud pada 
huruf a) dan tingkat Risiko inheren komposit dan tingkat 
kualitas penerapan Manajemen Risiko komposit 
sebagaimana dimaksud pada huruf b) berdasarkan hasil 
analisis secara komprehensif dan terstruktur, dengan 
memperhatikan signifikansi masing-masing Risiko 
terhadap Profil Risiko secara keseluruhan. 

Penetapan peringkat faktor Profil Risiko terdiri dari 5 (lima) 
peringkat yaitu Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 
4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor Profil Risiko yang 
lebih kecil mencerminkan semakin rendahnya Risiko yang 
dihadapi Bank. Penetapan peringkat faktor Profil Risiko 
dilakukan dengan berpedoman pada Lampiran 6.2. 

 
b. Good Corporate Governance (GCG); 

b. Penilaian Good Corporate Governance (GCG)  
1) Penilaian faktor GCG merupakan penilaian terhadap kualitas 

manajemen Bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-
prinsip GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia 
mengenai Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum dengan 
memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Bank.  
Bank dalam menilai faktor GCG menggunakan 
parameter/indikator dengan berpedoman pada Lampiran 2. 

2) Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis 
atas: (i) pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank sebagaimana 
dimaksud pada angka 1); (ii) kecukupan tata kelola 
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(governance) atas struktur, proses, dan hasil penerapan GCG 
pada Bank; dan (iii) informasi lain yang terkait dengan GCG 
Bank yang didasarkan pada data dan informasi yang relevan. 

3) Peringkat faktor GCG dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat 
yaitu Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 4, dan 
Peringkat 5. Urutan peringkat faktor GCG yang lebih kecil 
mencerminkan penerapan GCG yang lebih baik. Penetapan 
peringkat faktor GCG dilakukan dengan berpedoman pada 
Lampiran 7. 

 
c. Rentabilitas (earnings); dan 

c. Penilaian Rentabilitas  
1) Penilaian faktor Rentabilitas meliputi evaluasi terhadap kinerja 

Rentabilitas, sumber-sumber Rentabilitas, kesinambungan 
(sustainability) Rentabilitas, dan manajemen Rentabilitas. 
Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, trend, 
struktur, stabilitas Rentabilitas Bank, dan perbandingan kinerja 
Bank dengan kinerja peer group¸ baik melalui analisis aspek 
kuantitatif maupun kualitatif. 
Dalam menentukan peer group, Bank perlu memperhatikan 
skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha Bank 
serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki. Bank dalam 
menilai faktor Rentabilitas menggunakan parameter/indikator 
dengan berpedoman pada Lampiran 3. 

2) Penetapan peringkat faktor Rentabilitas dilakukan berdasarkan 
analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap 
parameter/indikator Rentabilitas sebagaimana dimaksud pada 
angka 1) dengan memperhatikan signifikansi masing-masing 
parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan 
lain yang mempengaruhi Rentabilitas Bank. 

3) Penetapan faktor Rentabilitas dikategorikan dalam 5 (lima) 
peringkat yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 
4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor Rentabilitas yang 
lebih kecil mencerminkan kondisi Rentabilitas Bank yang lebih 
baik. Penetapan peringkat faktor Rentabilitas dilakukan dengan 
berpedoman pada Lampiran 8. 

 
d. Permodalan (capital).  

d. Penilaian Permodalan  
1) Penilaian atas faktor Permodalan meliputi evaluasi terhadap 

kecukupan Permodalan dan kecukupan pengelolaan 
Permodalan. Dalam melakukan perhitungan Permodalan, Bank 
wajib mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur 
mengenai Kewajiban Penyediaan Modal Minimum bagi Bank 
Umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian kecukupan 
Permodalan, Bank juga harus mengaitkan kecukupan modal 
dengan Profil Risiko Bank. Semakin tinggi Risiko Bank, semakin 
besar modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi Risiko 
tersebut. 
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2) Dalam melakukan penilaian, Bank perlu mempertimbangkan 
tingkat, trend, struktur, dan stabilitas Permodalan dengan 
memperhatikan kinerja peer group serta kecukupan 
manajemen Permodalan Bank. Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan parameter/indikator kuantitatif maupun 
kualitatif. Dalam menentukan peer group, Bank perlu 
memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau 
kompleksitas usaha Bank serta ketersediaan data dan informasi 
yang dimiliki. 

3) Parameter/indikator dalam menilai Permodalan meliputi:  
a) Kecukupan modal Bank  

Penilaian kecukupan modal Bank perlu dilakukan secara 
komprehensif, minimal mencakup:  
(1) Tingkat, trend, dan komposisi modal Bank;  
(2) Rasio KPMM dengan memperhitungkan Risiko Kredit, 

Risiko Pasar, dan Risiko Operasional; dan  
(3) Kecukupan modal Bank dikaitkan dengan Profil Risiko.  

b) Pengelolaan Permodalan Bank  
Analisis terhadap pengelolaan Permodalan Bank meliputi 
manajemen Permodalan dan kemampuan akses 
Permodalan.  

Bank dalam menilai faktor Permodalan menggunakan 
parameter/indikator dengan berpedoman pada Lampiran 4. 

4) Faktor Permodalan ditetapkan berdasarkan analisis yang 
komprehensif dan terstruktur terhadap parameter/indikator 
Permodalan sebagaimana dimaksud pada angka 3) dengan 
memperhatikan signifikansi masing-masing 
parameter/indikator serta mempertimbangkan permasalahan 
lain yang mempengaruhi Permodalan Bank. 

5) Penetapan faktor Permodalan dikategorikan dalam 5 (lima) 
peringkat yakni Peringkat 1, Peringkat 2, Peringkat 3, Peringkat 
4, dan Peringkat 5. Urutan peringkat faktor Permodalan yang 
lebih kecil mencerminkan kondisi pemodalan Bank yang lebih 
baik. Penetapan peringkat faktor Permodalan dilakukan dengan 
berpedoman pada Lampiran 9. 

 
e. Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank  

1) Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan 
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur 
terhadap peringkat setiap faktor dan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip umum penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Umum. Dalam melakukan analisis secara 
komprehensif, Bank juga perlu mempertimbangkan 
kemampuan Bank dalam menghadapi perubahan kondisi 
eksternal yang signifikan.  

2) Penetapan Peringkat Komposit dikategorikan dalam 5 
(lima) Peringkat Komposit yakni Peringkat Komposit 1 (PK-
1), Peringkat Komposit 2 (PK-2), Peringkat Komposit 3 (PK-
3), Peringkat Komposit 4 (PK-4), dan Peringkat Komposit 5 
(PK-5). Urutan Peringkat Komposit yang lebih kecil 
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mencerminkan kondisi Bank yang lebih sehat. Peringkat 
Komposit ditetapkan dengan berpedoman pada Lampiran 
5.  

3) Bank Indonesia berwenang menurunkan Peringkat 
Komposit Tingkat Kesehatan Bank dalam hal ditemukan 
permasalahan atau pelanggaran yang secara signifikan 
akan mempengaruhi operasional dan/atau kelangsungan 
usaha Bank. Contoh permasalahan atau pelanggaran yang 
berpengaruh signifikan antara lain rekayasa termasuk 
window dressing dan perselisihan intern manajemen yang 
mempengaruhi operasional dan/atau kelangsungan usaha 
Bank. 

2. Tatacara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Secara Konsolidasi  
a. Bank yang melakukan Pengendalian terhadap Perusahaan Anak 

wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
konsolidasi. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
konsolidasi mencakup penilaian atas Profil Risiko, penerapan 
GCG, Rentabilitas, dan Permodalan.  

b. Penetapan Perusahaan Anak yang wajib dikonsolidasikan 
mengacu pada ketentuan Bank Indonesia yang mengatur 
mengenai Penerapan Manajemen Risiko secara Konsolidasi 
bagi Bank yang Melakukan Pengendalian terhadap Perusahaan 
Anak. Dalam melakukan penilaian secara konsolidasi, Bank 
wajib memperhatikan: (i) materialitas atau signifikansi pangsa 
perusahaan anak terhadap pangsa atau kinerja Bank secara 
konsolidasi; dan/atau (ii) signifikansi permasalahan perusahaan 
anak pada Profil Risiko, GCG, Rentabilitas, dan Permodalan 
Bank secara konsolidasi.  

c. Penetapan materialitas atau signifikansi pangsa Perusahaan 
Anak dapat ditentukan melalui perbandingan total aset 
Perusahaan Anak terhadap total aset Bank secara konsolidasi, 
atau signifikansi pos-pos tertentu pada Perusahaan Anak yang 
mempengaruhi kinerja Bank secara konsolidasi seperti Aset 
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR), rentabilitas, dan modal. 
Penetapan signifikansi permasalahan Perusahaan Anak antara 
lain mempertimbangkan permasalahan yang terdapat pada 
Perusahaan Anak dan dampaknya terhadap kinerja atau kondisi 
Bank secara konsolidasi, misalnya permasalahan terkait dengan 
bisnis Perusahaan Anak yang dapat berdampak pada Risiko 
Reputasi, Risiko Kredit, atau Risiko Likuiditas Bank secara 
konsolidasi, permasalahan pada tata kelola, atau kelemahan 
pada penerapan Manajemen Risiko Perusahaan Anak. 

d. Parameter/indikator yang digunakan dalam penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank secara individual dapat digunakan oleh Bank 
pada saat menilai Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi. 
Parameter/indikator tersebut dapat dilengkapi dengan 
parameter/indikator lain sepanjang relevan dengan skala 
usaha, karakteristik, dan kompleksitas usaha Bank secara 
konsolidasi. 
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e. Penilaian tingkat kesehatan secara konsolidasi untuk Bank yang 
mengendalikan Perusahaan Anak berupa perusahaan asuransi 
dilakukan dengan memperhitungkan faktor-faktor kualitatif dan 
kuantitatif yang relevan, antara lain pemenuhan kecukupan 
modal perusahaan asuransi sesuai persyaratan otoritas yang 
berwenang, dan dampak Risiko yang dianggap signifikan atau 
material yang mempengaruhi Profil Risiko dan kinerja keuangan 
Bank secara konsolidasi.  

f. Dalam menilai Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi, 
mekanisme penetapan peringkat serta kategorisasi peringkat 
setiap faktor penilaian dan penetapan peringkat komposit 
Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi berpedoman pada 
tata cara penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara individual.  

g. Penilaian  dan  penetapan  faktor  Profil  Risiko  secara  
konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Analisis dilakukan terhadap Risiko-Risiko Perusahaan Anak 

yang dianggap signifikan atau material mempengaruhi 
Profil Risiko bank secara konsolidasi.  

2) Signifikansi atau materialitas Risiko Perusahaan Anak 
antara lain dapat dinilai dari skala usaha, karakteristik, dan 
kompleksitas bisnis Perusahaan Anak, Risiko yang 
ditimbulkan oleh aktivitas usaha Perusahaan Anak, dan 
dampak yang ditimbulkan terhadap Profil Risiko Bank 
secara konsolidasi.  

3) Penetapan tingkat Risiko inheren, kualitas penerapan 
Manajemen Risiko, dan tingkat Risiko Bank secara 
konsolidasi dilakukan dengan memperhitungkan dampak 
yang ditimbulkan oleh Risiko Perusahaan Anak.  

4) Penetapan peringkat Profil Risiko Bank secara konsolidasi 
dilakukan dengan memperhitungkan dampak seluruh Risiko 
Perusahaan Anak terhadap Profil Risiko Bank secara 
konsolidasi.  

h. Penilaian dan penetapan peringkat faktor GCG secara 
konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut:  
1) Penilaian dilakukan terhadap permasalahan penerapan 

GCG Perusahaan Anak yang dianggap berdampak signifikan 
pada GCG Bank secara konsolidasi.  

2) Faktor-faktor penilaian GCG Perusahaan Anak yang 
digunakan untuk penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip GCG 
secara konsolidasi ditetapkan dengan memperhatikan 
karakteristik usaha Perusahaan Anak serta didukung oleh 
data dan informasi yang memadai. 

3) Penetapan peringkat GCG Bank secara konsolidasi 
dilakukan dengan mempertimbangkan dampak penerapan 
GCG Perusahaan Anak.  

i. Penilaian dan penetapan peringkat faktor Rentabilitas dan 
Permodalan secara konsolidasi dilakukan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap 
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parameter/indikator Rentabilitas dan Permodalan tertentu 
yang dihasilkan dari laporan keuangan secara konsolidasi dan 
informasi keuangan lainnya, dengan memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut:  
1) Penilaian dilakukan terhadap kinerja Rentabilitas dan 

Permodalan Perusahaan Anak yang dianggap berdampak 
signifikan pada Rentabilitas dan Permodalan Bank secara 
konsolidasi.  

2) Penilaian dilakukan dengan mengacu pada parameter/ 
indikator tertentu yang berlaku pada Bank secara individual 
sepanjang didukung oleh data atau informasi yang 
memadai. Dalam melakukan penilaian, Bank dapat 
menambahkan parameter/ indikator yang relevan dengan 
skala, karakteristik, dan kompleksitas Perusahaan Anak.  

3) Penetapan peringkat Rentabilitas dan Permodalan Bank 
secara konsolidasi dilakukan dengan mempertimbangkan 
dampak kinerja Rentabilitas dan Permodalan Perusahaan 
Anak.  

 
(2) Bank wajib menyampaikan hasil penilaian sendiri atas Tingkat 

Kesehatan Bank secara individual kepada Bank Indonesia paling lambat 
tanggal 31 Juli untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir 
bulan Juni dan tanggal 31 Januari untuk penilaian Tingkat Kesehatan 
Bank posisi akhir bulan Desember.  

(3) Bank yang mengendalikan Perusahaan Anak wajib menyampaikan hasil 
penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi 
kepada Bank Indonesia paling lambat tanggal 15 Agustus untuk 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan Juni dan tanggal 15 
Februari untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan 
Desember.  

(4) Bank wajib segera melakukan pengkinian atas penilaian sendiri Tingkat 
Kesehatan Bank dan menyampaikan kepada Bank Indonesia antara lain 
dalam hal kondisi keuangan Bank memburuk, Bank menghadapi 
permasalahan seperti Risiko Likuiditas atau Permodalan, atau kondisi 
lainnya yang menurut Bank Indonesia perlu dilakukan pengkinian 
penilaian Tingkat Kesehatan Bank.  

(5) Laporan penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Bank dan/atau 
pengkinian atas penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Bank disampaikan 
kepada Bank Indonesia, dengan alamat: 

a. Direktorat Pengawasan Bank terkait, Jl. M.H. Thamrin No. 2, 
Jakarta 10350, bagi Bank yang berkantor pusat di wilayah kerja 
Kantor Pusat Bank Indonesia; atau 

b. Kantor Bank Indonesia setempat, bagi Bank yang berkantor 
pusat di wilayah kerja Kantor Bank Indonesia. 

(6) Laporan penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Bank disampaikan 
dengan menggunakan format laporan sebagaimana dimaksud dalam 
Lampiran 10.  

 

7 Pasal 7 
13/1/PBI/2011 

(1) Penilaian terhadap faktor profil risiko sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 6 huruf a merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan 
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kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional Bank yang 
dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu:  
a. risiko kredit; 
b. risiko pasar; 
c. risiko likuiditas; 
d. risiko operasional; 
e. risiko hukum; 
f. risiko stratejik; 
g. risiko kepatuhan; dan 
h. risiko reputasi. 

 
Penilaian risiko inheren merupakan penilaian atas risiko melekat pada 
kegiatan bisnis Bank, baik yang dapat dikuantifikasikan maupun yang 
tidak, yang berpotensi mempengaruhi posisi keuangan Bank. 
Penilaian kualitas penerapan manajemen risiko merupakan penilaian 
terhadap aspek: (i) tata kelola risiko, (ii) kerangka manajemen risiko, 
(iii) proses manajemen risiko, kecukupan sumber daya manusia, dan 
kecukupan sistem informasi manajemen; serta (iv) kecukupan sistem 
pengendalian risiko dengan memperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha Bank. 
Definisi dan cakupan terhadap masing-masing risiko mengacu pada 
ketentuan Bank Indonesia mengenai penerapan manajemen risiko bagi 
bank umum. 

 
(2) Penilaian terhadap faktor GCG sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 6 

huruf b merupakan penilaian terhadap manajemen Bank atas 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 
 
Prinsip-prinsip GCG dan fokus penilaian terhadap pelaksanaan prinsip-
prinsip GCG mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Good 
Corporate Governance bagi Bank Umum dengan memperhatikan 
karakteristik dan kompleksitas usaha Bank. 

 
1. Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) sebagaimana 

dimaksud dalam Paragraf 6 huruf c meliputi penilaian terhadap kinerja 
earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability earnings Bank. 
 
Penilaian terhadap kinerja earnings, sumber-sumber earnings, dan 
sustainability earnings Bank dilakukan dengan mempertimbangkan 
aspek tingkat, trend, struktur, dan stabilitas, dengan memperhatikan 
kinerja per group serta manajemen rentabilitas Bank, baik melalui 
analisis aspek kuantitatif maupun kualitatif. 
Analisis aspek kuantitatif dilakukan dengan menggunakan indikator 
utama sebagai dasar penilaian. Selain itu, apabila diperlukan dapat 
ditambahkan penggunaan indikator pendukung lainnya untuk 
mempertajam analisis, yang disesuaikan dengan skala bisnis, 
karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha Bank. 
Analisis aspek kualitatif dilakukan antara lain dengan 
mempertimbangkan manajemen rentabilitas, kontribusi earnings 
dalam meningkatkan modal, dan prospek rentabilitas. 
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2. Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) sebagaimana dimaksud 
dalam Paragraf 6 huruf d meliputi penilaian terhadap tingkat 
kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. 

 
Penilaian terhadap tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan 
permodalan dilakukan Bank dengan mempertimbangkan tingkat, trend, 
struktur, dan stabilitas, dengan memperhatikan kinerja per group serta 
manajemen permodalan Bank, baik melalui analisis aspek kuantitatif 
maupun kualitatif. 
Analisis aspek kuantitatif dilakukan dengan menggunakan indikator 
utama. Selain itu, apabila diperlukan dapat ditambahkan penggunaan 
indikator pendukung lainnya untuk mempertajam analisis, yang 
disesuaikan dengan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas 
usaha Bank. 
Analisis aspek kualitatif dilakukan antara lain dengan 
mempertimbangkan manajemen permodalan dan kemampuan akses 
permodalan. 

 

8 Pasal 8 
13/1/PBI/2011 

(1) Setiap faktor penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana dimaksud 
dalam Paragraf 6 ditetapkan peringkatnya berdasarkan kerangka 
analisis yang komprehensif dan terstruktur. 
 
Peringkat setiap faktor dikategorikan sebagai berikut: 
a. peringkat 1; 
b. peringkat 2; 
c. peringkat 3; 
d. peringkat 4; dan 
e. peringkat 5. 
Urutan peringkat faktor yang lebih kecil mencerminkan kondisi Bank 
yang lebih baik. 

 
(2) Penetapan peringkat faktor profil risiko dilakukan dengan tahapan 

sebagai berikut: 
a. penetapan tingkat risiko dari masing-masing risiko sebagaimana 

dimaksud dalam Paragraf 7 ayat (1); 
 

Tingkat risiko ditetapkan berdasarkan tingkat risiko inheren dan 
kualitas penerapan manajemen risiko dari masing-masing risiko. 
 

b. penetapan tingkat risiko inheren secara komposit dan kualitas 
penerapan manajemen risiko secara komposit; dan  
 
Penetapan tingkat risiko inheren dan kualitas penerapan 
manajemen risiko secara komposit dilakukan berdasarkan analisis 
secara komprehensif dan terstruktur terhadap tingkat risiko inheren 
dan kualitas penerapan manajemen risiko dari masing-masing 
risiko dengan memperhatikan signifikansi masing-masing risiko 
terhadap profil risiko secara keseluruhan. 
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c. penetapan peringkat faktor profil risiko berdasarkan analisis secara 
komprehensif dan terstruktur atas hasil penetapan sebagaimana 
dimaksud pada huruf a dan huruf b dengan memperhatikan 
signigikansi masing-masing risiko terhadap profil risiko secara 
keseluruhan. 

(3) Penetapan peringkat faktor GCG dilakukan berdasarkan analisis yang 
komprehensif dan terstruktur terhadap hasil penilaian pelaksanaan 
prinsip-prinsip GCG Bank dan informasi lain yang terkait dengan 
Informasi Bank. 
 
Hasil penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip GCG Bank sebagaimana 
diatur dalam  ketentuan Bank Indonesia mengenai Good Corporate 
Governance bagi Bank Umum hanya merupakan salah satu sumber 
penilaian peringkat faktor GCG Bank dalam penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank. 
 

(4) Penetapan peringkat faktor rentabilitas (earnings) dilakukan 
berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap 
parameter/indikator rentabilitas dengan memperhatikan signifikansi 
masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan 
permasalahan lain yang mempengaruhi rentabilitas Bank. 

(5) Penetapan peringkat penilaian faktor permodalan Bank dilakukan 
berdasarkan analisis secara komprehensif terhadap 
parameter/indikator permodalan dengan memperhatikan signifikansi 
masing-masing parameter/indikator serta mempertimbangkan 
permasalahan lain yang mempengaruhi permodalan Bank. 

 

9 Pasal 9 
13/1/PBI/2011 

(1) Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan berdasarkan 
analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap 
faktor sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 8 ayat (2), ayat (3), ayat 
(4), dan ayat (5) dengan memperhatikan materialitas dan signifikansi 
masing-masing faktor. 
 
Analisis secara komprehensif dilakukan juga dengan 
mempertimbangkan kemampuan Bank dalam menghadapi perubahan 
kondisi eksternal yang signifikan 

 
(2) Peringkat Komposit sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikategorikan 

sebagai berikut:  
a. Peringkat Komposit 1 (PK-1). 
b. Peringkat Komposit 2 (PK-2). 
c. Peringkat Komposit 3 (PK-3). 
d. Peringkat Komposit 4 (PK-4). 
e. Peringkat Komposit 5 (PK-5). 

 
Urutan Peringkat Komposit yang lebih kecil mencerminkan kondisi Bank 
yang lebih sehat. 

 
(3) Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi 
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pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya.  
 
Kondisi yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat 
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 
faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. Apabila 
terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak 
signifikan. 

 
(4) Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 

 
Kondisi yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya, tercermin dari peringkat faktor-faktor 
penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 
permodalan yang secara umum baik. Apabila terdapat kelemahan 
maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. 

 
(5) Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya.  

 
Kondisi yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 
bisnis dan faktor eksternal lainnya, tercermin dari peringkat faktor-
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, 
dan permodalan, yang secara umum cukup baik. Apabila terdapat 
kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan 
dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat 
mengganggu kelangsungan usaha Bank. 

 
(6) Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi Bank yang secara 

umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan 
faktor eksternal lainnya.  

 
Kondisi yang secara umum kurang sehat sehingga dinilai kurang 
mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 
kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya, tercermin dari peringkat 
faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, 
rentabilitas, dan permodalan, yang secara umum kurang baik. Terdapat 
kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat diatasi 
dengan baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha 
Bank. 
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(7) Peringkat Komposit 5 (PK-5), mencerminkan kondisi Bank yang secara 
umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya.  

 
Kondisi yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu 
menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 
bisnis dan faktor eksternal lainnya, tercermin dari peringkat faktor-
faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, 
dan permodalan, yang secara umum tidak baik. Terdapat kelemahan 
yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya 
dibutuhkan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana 
dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Bank. 

 

10 Pasal 10 
13/1/PBI/2011 

Dalam hal berdasarkan hasil identifikasi dan penilaian Bank Indonesia 
ditemukan permasalahan atau pelanggaran yang secara signifikan 
mempengaruhi atau akan mempengaruhi operasional dan/atau 
kelangsungan usaha Bank, Bank Indonesia berwenang menurunkan 
Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank. 
 
Analisis signifikansi pengaruh suatu permasalahan dilakukan dengan 
mempertimbangkan antara lain hal-hal berikut: 
a. dampak negatif permasalahan dan/atau pelanggaran ketentuan 

terhadap kelangsungan usaha/kinerja Bank; 
b. terdapat indikasi kesengajaan dari pelanggaran ketentuan;  
c. terdapat indikasi kesengajaan tidak terpenuhinya komitmen; dan/atau  
d. jumlah dan/atau frekuensi pelanggaran.  
Contoh permasalahan atau pelanggaran yang berpengaruh signifikan 
antara lain adalah rekayasa termasuk window dressing dan perselisihan 
intern manajemen yang mempengaruhi operasional dan/atau 
kelangsungan usaha Bank. 
 

 BAB IV 
Mekanisme Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Secara 
Konsolidasi 

11 Pasal 11 
13/1/PBI/2011 

(1) Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
konsolidasi dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bank 
Rating) sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 2 ayat (3), dengan 
cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Profil risiko (Risk Profile);  
b. Good Corporate Governance (GCG);  
c. Rentabilitas (Earnings); dan  
d. Permodalan (Capital),  

 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan pendekatan 
risiko (Risk-based Bank Rating) dilakukan berdasarkan analisis yang 
komprehensif terhadap kinerja, profil risiko, permasalahan yang 
dihadapi, dan prospek perkembangan Bank. 
Penilaian terhadap masing-masing faktor dilakukan secara konsolidasi 
antara Bank dengan Perusahaan Anak. 
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(2) Penetapan peringkat faktor profil risiko Bank secara konsolidasi 
dilakukan dengan memperhatikan:  
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 

Bank secara konsolidasi; dan/atau  
b. permasalahan Perusahaan Anak yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap profil risiko Bank secara konsolidasi;  
 

Risiko Perusahaan Anak yang dinilai untuk pengukuran profil risiko 
secara konsolidasi ditetapkan dengan memperhatikan karakteristik 
usaha Perusahaan Anak dan pengaruhnya terhadap profil risiko Bank 
secara konsolidasi. 
Pengukuran tingkat risiko secara konsolidasi dilakukan dengan 
menggunakan parameter-parameter pengukuran risiko yang sesuai 
dengan karakteristik usaha Perusahaan Anak. 

 
(3) Penetapan peringkat faktor GCG secara konsolidasi dilakukan dengan 

memperhatikan: 
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 

Bank secara konsolidasi; dan/atau 
b. permasalahan terkait dengan pelaksanaan prinsip-prinsip GCG pada 

Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

 
Faktor-faktor penilaian GCG Perusahaan Anak yang digunakan untuk 
penilaian pelaksanaan prinsip-prinsip GCG secara konsolidasi 
ditetapkan dengan memperhatikan karakteristik usaha Perusahaan 
Anak dan pengaruhnya terhadap GCG Bank secara konsolidasi. 

 
(4) Penetapan peringkat faktor rentabilitas secara konsolidasi dilakukan 

berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap 
parameter/indikator rentabilitas tertentu yang dihasilkan dari laporan 
keuangan Bank secara konsolidasi dan informasi keuangan lainnya 
dengan memperhatikan:  
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 

Bank secara konsolidasi; dan/atau  
b. permasalahan rentabilitas pada Perusahaan Anak yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas secara 
konsolidasi. 

(5) Penetapan peringkat faktor permodalan secara konsolidasi dilakukan 
berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap 
parameter/indikator permodalan tertentu yang dihasilkan dari laporan 
keuangan Bank secara konsolidasi dan informasi keuangan lainnya 
dengan memperhatikan: 
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap 

Bank secara konsolidasi; dan/atau  
b. permasalahan permodalan pada Perusahaan Anak yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap permodalan secara 
konsolidasi.  
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12 Pasal 12 
13/1/PBI/2011 

Bagi Bank yang melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara 
konsolidasi maka: 
a. mekanisme penetapan peringkat setiap faktor penilaian dan penetapan 

peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank secara konsolidasi; dan 
b. pengkategorian peringkat setiap faktor penilaian dan peringkat 

komposit secara konsolidasi, wajib mengacu pada mekanisme 
penetapan dan pengkategorian peringkat Bank secara individual 
sebagaimana diatur dalam Paragraf 8, Paragraf 9, dan Paragraf 10. 

 

 BAB V Tindak Lanjut Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
13 Pasal 13 

13/1/PBI/2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

SE 13/24/DPNP 2011 
Romawi IV 

(1) Dalam hal berdasarkan hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang 
dilakukan oleh Bank Indonesia dan/atau hasil self assesment oleh Bank 
terdapat: 
a. faktor Tingkat Kesehatan Bank yang ditetapkan dengan peringkat 4 

atau peringkat 5; 
b. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank yang ditetapkan 

dengan peringkat 4 atau peringkat 5; dan/atau 
c. Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank yang ditetapkan 

dengan peringkat 3, namun terdapat permasalahan signifikan yang 
perlu diatasi agar tidak mengganggu kelangsungan usaha Bank, 

maka Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau pemegang saham pengendali 
Bank wajib menyampaikan action plan kepada Bank Indonesia 
 

Action plan memuat langkah-langkah perbaikan yang akan 
dilaksanakan oleh Bank dalam rangka mengatasi permasalahan 
signifikan yang dihadapi beserta target waktu penyelesaiannya. 
Action plan yang disampaikan oleh Bank merupakan komitmen Bank 
kepada Bank Indonesia. 
 

(1) Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau pemegang saham pengendali 
Bank wajib menyampaikan rencana tindakan (action plan) kepada 
Bank Indonesia yang memuat langkah-langkah perbaikan yang 
wajib dilaksanakan oleh Bank dalam rangka mengatasi 
permasalahan signifikan yang dihadapi beserta target waktu 
penyelesaiannya, apabila hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
menunjukkan: 
a. peringkat faktor Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan 4 atau 5;  
b. peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan 4 atau 

5; dan/atau  
c. peringkat komposit Tingkat Kesehatan Bank ditetapkan 3, 

namun terdapat permasalahan signifikan yang perlu diatasi 
agar tidak mengganggu kelangsungan usaha Bank.  

(2) Rencana tindakan sebagaimana disebutkan pada angka 1 antara 
lain meliputi: 
a. memperbaiki penerapan Manajemen Risiko Bank dengan 

langkah-langkah perbaikan yang nyata disertai dengan target 
waktu penyelesaiannya. Sebagai contoh, pada Bank dengan 
tingkat Risiko Kredit yang tinggi, Bank dapat menurunkan 
tingkat Risiko Kredit tersebut dengan memperbaiki kelemahan 
dalam kualitas penerapan Manajemen Risiko Kredit dan/atau 
menurunkan eksposur Risiko Kredit inheren;  
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b. memperbaiki penerapan GCG dengan langkah-langkah 
perbaikan yang nyata dan target waktu penyelesaiannya;  

c. memperbaiki kinerja keuangan Bank antara lain peningkatan 
efisiensi apabila Bank mengalami permasalahan Rentabilitas; 
dan/atau  

menambah modal secara tunai dari pemegang saham Bank dan/atau 
pihak lainnya apabila Bank mengalami permasalahan kekurangan 
Permodalan. Bank wajib melaporkan hasil tindak lanjut pelaksanaan 
rencana tindakan kepada Bank Indonesia paling lambat 10 (sepuluh) 
hari kerja setelah target waktu penyelesaian rencana tindakan 
dan/atau 10 (sepuluh) hari kerja setelah akhir bulan dan dilakukan 
secara bulanan apabila terdapat permasalahan signifikan sehingga 
penyelesaian rencana tindakan tersebut tidak dapat dilakukan secara 
tepat waktu. Bank Indonesia dapat meminta Bank untuk memperbaiki 
rencana tindakan tersebut apabila diperlukan. 

 
(2) Bank Indonesia berwenang meminta Bank untuk melakukan 

penyesuaian terhadap action plan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1).  

(3) Bank wajib menyampaikan action plan:  
a. sesuai batas waktu tertentu yang ditetapkan Bank Indonesia, untuk 

action plan yang merupakan tindak lanjut dari hasil penilaian 
Tingkat Kesehatan Bank oleh Bank Indonesia;  

 
Batas waktu tertentu penyampaian action plan ditetapkan Bank 
Indonesia dengan mempertimbangkan tingkat kompleksitas dan 
signifikansi permasalahan Bank. 

 
b. paling lambat pada tanggal 15 Agustus, untuk penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank posisi akhir bulan Juni dan tanggal 15 Februari 
untuk penilaian Tingkat Kesehatan Bank posisi akhir bulan 
Desember, untuk action plan yang merupakan tindak lanjut dari 
hasil self assesment Bank. 

 
Dalam hal batas waktu penyampaian action plan atas hasil self 
assesment jatuh pada hari libur maka action plan atas hasil self 
assesment Tingkat Kesehatan Bank disampaikan pada hari kerja 
berikutnya. 

 

14 Pasal 14 
3/1/PBI/2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bank wajib menyampaikan laporan pelaksanaan action plan sebagaimana 
dimaksud dalam Paragraf 13 paling lambat: 
a. 10 (sepuluh) hari kerja setelah target waktu penyelesaian action plan; 

dan/atau 
 

Target waktu penyelesaian action plan meliputi target waktu 
penyelesaian setiap tahapan action plan maupun penyelesaian secara 
keseluruhan. 
Laporan pelaksanaan action plan yang disampaikan oleh Bank antara 
lain memuat penjelasan mengenai realisasi pelaksanaan action plan, 
disertai bukti pelaksanaan dan/atau dokumen pendukung terkait. 
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b. 10 (sepuluh) hari kerja setelah akhir bulan dan dilakukan secara 
bulanan, apabila terdapat permasalahan yang signifikan yang akan 
mengganggu penyelesaian action plan secara tepat waktu. 

 
Laporan pelaksanaan action plan yang disampaikan oleh Bank antara 
lain memuat penjelasan mengenai perkembangan dan permasalahan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan action plan disertai bukti dan/atau 
dokumen pendukung terkait. 

 

15 Pasal 15 
13/1/PBI/2011 

Bank Indonesia berwenang melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan 
action plan oleh Bank. 
 

 BAB VI Uji Coba Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
16 Pasal 16 

13/1/PBI/2011 
(1) Dalam rangka persiapan penerapan secara efektif penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank baik secara individual maupun konsolidasi, Bank wajib 
melaksanakan uji coba penilaian Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Bank Indonesia ini sejak tanggal 1 Juli 2011 
yaitu untuk posisi penilaian Tingkat Kesehatan Bank akhir bulan Juni 
2011. 

 
Sejak pelaksanaan uji coba ini yaitu sejak tanggal 1 Juli 2011, Bank 
secara efektif menggunakan penetapan peringkat faktor profil risiko 
dengan menggunakan 5 (lima) peringkat sebagaimana diatur dalam 
ketentuan Bank Indonesia mengenai penerapan manajemen risiko bagi 
Bank Umum. 

 

(2) Bank Indonesia berwenang meminta hasil uji coba penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1). 

 

 BAB VII Sanksi 
17 Pasal 17 

13/1/PBI/2011 
Bank yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Paragraf 2, Paragraf 3, Paragraf 6, Paragraf 7, Paragraf 8, Paragraf 9, 
Paragraf 11, Paragraf 12, Paragraf 13, Paragraf 14, dan Paragraf 16 ayat (1) 
dikenakan sanksi administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berupa: 

a. teguran tertulis; 
b. penurunan Tingkat Kesehatan Bank;  
c. pembekuan kegiatan usaha tertentu; dan/atau  
d. pencantuman pengurus dan/atau pemegang saham Bank dalam 

daftar pihak-pihak yang mendapatkan predikat tidak lulus dalam 
penilaian kemampuan dan kepatutan (Fit and Proper Test).  

 

  
Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan 
Prinsip Syariah 

 BAB I Ketentuan Umum  
18 Pasal 1 

9/1/PBI/2007 
 
 

1. Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, yang 
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 
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2. Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja di 
kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor 
induk dari Kantor Cabang Syariah dan atau Unit Syariah, atau unit kerja 
di Kantor Cabang Bank Asing yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari Kantor Cabang 
Pembantu Syariah dan atau Unit Syariah.  

3. Kantor Cabang Bank Asing adalah kantor cabang dari suatu bank yang 
berkedudukan di luar negeri  

4. Direksi: 
a. bagi bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah direksi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas;  

b. bagi bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah direksi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;  

c. bagi bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengurus 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  

5. Komisaris: 
a. bagi bank berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah komisaris 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas;  

b. bagi bank berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;  

c. bagi bank berbentuk hukum Koperasi adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  

6. Tingkat Kesehatan Bank adalah hasil penilaian kualitatif atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu Bank atau 
UUS melalui:  
a. Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor-faktor 

permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, sensitivitas 
terhadap risiko pasar; dan  

b. Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen.  
7. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank.  
8. Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan 

maupun proyeksi rasio-rasio keuangan Bank atau UUS.  
9. Penilaian Kualitatif adalah penilaian terhadap faktor-faktor yang 

mendukung hasil Penilaian Kuantitatif, penerapan manajemen risiko, 
dan kepatuhan Bank atau UUS.  

10. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank dan UUS.  

11. Faktor Finansial adalah salah satu faktor pembentuk Tingkat Kesehatan 
Bank yang terdiri dari faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, 
likuiditas, dan sesitivitas terhadap risiko pasar.  

12. Peringkat Faktor Finansial adalah peringkat akhir hasil penilaian Faktor 
Finansial. 
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Romawi I.2 
SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi I.5 – I.8 

13. Perhitungan Tingkat Kesehatan Bank telah memperhitungkan risiko 
melekat (inherent risk) dari aktivitas bank. 
 

14. Penilaian terhadap faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, 
likuiditas dan sensitivitas atas risiko pasar dilakukan dengan 
menggunakan penilaian kuantitatif dan kualitatif serta judgement.  

15. Rasio-rasio yang digunakan untuk menghitung peringkat faktor 
permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas atas 
risiko pasar dibedakan menjadi rasio utama, rasio penunjang dan rasio 
pengamatan (observed). Rasio utama merupakan rasio yang memiliki 
pengaruh kuat (high impact) terhadap Tingkat Kesehatan Bank, 
sedangkan rasio penunjang adalah rasio yang berpengaruh secara 
langsung terhadap rasio utama dan rasio pengamatan (observed) 
adalah rasio tambahan yang digunakan dalam analisa dan 
pertimbangan (judgement).  

16. Penilaian terhadap faktor manajemen dilakukan dengan menggunakan 
penilaian kualitatif untuk setiap aspek dari manajemen umum, 
manajemen risiko dan manajemen kepatuhan. Hasil penilaian faktor 
manajemen tersebut terdiri dari :  

a. hasil penilaian faktor manajemen umum yang merupakan 
cerminan dari penerapan good corporate governance di bank;  

b. hasil  penilaian  faktor  manajemen  risiko  yang  merupakan  
cerminan dari penerapan manajemen risiko, termasuk risk 
control system (RCS) terhadap risiko melekat (inherent risk) 
pada setiap aktivitas bank; 

c. hasil penilaian faktor manajemen kepatuhan yang merupakan 
cerminan dari pelaksanaan ketentuan yang sesuai dengan 
prinsip kehati-hatian dan prinsip syariah di bank. 

Penilaian faktor manajemen sebagaimana tersebut di atas dilakukan 
melalui analisis dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan 
unsur judgement. 

17. Penilaian Peringkat Komposit dilakukan dengan agregasi atas Peringkat 
Faktor Finansial dan peringkat faktor manajemen dengan 
mempergunakan tabel konversi dan mempertimbangkan indikator 
pendukung serta unsur judgement. Dalam melakukan judgement 
memperhatikan aspek materialitas dan signifikansi dari masing-masing 
faktor penilaian. 

 

19 Pasal 2 
9/1/PBI/2007 

(1) Bank wajib melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-
hatian dan prinsip syariah dalam rangka menjaga atau meningkatkan 
Tingkat Kesehatan Bank.  

(2) Komisaris dan Direksi Bank wajib memantau dan mengambil langkah-
langkah yang diperlukan agar Tingkat Kesehatan Bank sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat dipenuhi.  
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 20 Pasal 3 
9/1/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank mencakup penilaian terhadap faktor-
faktor sebagai berikut: 
a. permodalan (capital);  
 

Penilaian  permodalan  merupakan  penilaian  terhadap  kecukupan  
modal Bank dan UUS untuk mengcover eksposur risiko saat ini dan 
mengantisipasi eksposur risiko di masa datang. 

 
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk menilai kecukupan modal 
Bank dalam mengamankan eksposur risiko posisi dan mengantisipasi 
eksposur risiko yang akan muncul.  
Penilaian kuantitatif faktor permodalan dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  
a. Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM), merupakan rasio utama;  
b. Kemampuan modal inti dan Penyisihan Penghapusan Aktiva 

Produktif (PPAP) dalam mengamankan risiko hapus buku (write-off), 
merupakan rasio penunjang;  

c. Kemampuan modal inti untuk menutup kerugian pada saat likuidasi, 
merupakan rasio penunjang; 

d. Trend/pertumbuhan KPMM, merupakan rasio penunjang;  
e. Kemampuan internal bank untuk menambah modal, merupakan 

rasio penunjang;  
f. Intensitas fungsi keagenan bank syariah, merupakan rasio 

pengamatan (observed);  
g. Modal inti dibandingkan dengan dana mudharabah, merupakan 

rasio pengamatan (observed); 
h. Deviden Pay Out Ratio, merupakan rasio pengamatan (observed);  
i. Akses kepada sumber permodalan (eksternal support), merupakan 

rasio pengamatan (observed); 
j. Kinerja keuangan pemegang saham (PS) untuk meningkatkan 

permodalan bank, merupakan rasio pengamatan (observed). 
 
b. kualitas aset (asset quality);  
 

Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset Bank 
atau UUS dan kecukupan manajemen risiko pembiayaan. 
 
Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilai kondisi aset bank, 
termasuk antisipasi atas risiko gagal bayar dari pembiayaan (credit risk) 
yang akan muncul.  
Penilaian kuantitatif faktor kualitas aset dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Kualitas aktiva produktif bank, merupakan rasio utama;  
b. Risiko konsentrasi penyaluran dana kepada debitur inti, 

merupakan rasio penunjang;  
c. Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan rasio 

penunjang;  
d. Kemampuan bank dalam menangani/mengembalikan aset yang 

telah dihapusbuku, merupakan rasio penunjang;  
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SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

e. Besarnya Pembiayaan non performing, merupakan rasio 
penunjang;  

f. Tingkat Kecukupan Agunan, merupakan rasio pengamatan 
(observed); 

g. Proyeksi/Perkembangan kualitas aset produktif, merupakan rasio 
pengamatan (observed);  

h. Perkembangan/trend aktiva produktif bermasalah yang 
direstrukturisasi, merupakan rasio pengamatan (observed). 

c. manajemen (management);  
 

Penilaian manajemen merupakan penilaian terhadap kemampuan 
manajerial pengurus bank untuk menjalankan usaha, kecukupan 
manajemen risiko, dan kepatuhan bank terhadap ketentuan yang 
berlaku serta komitmen kepada Bank Indonesia dan atau pihak lainnya. 

 
Penilaian manajemen dimaksudkan untuk menilai kemampuan 
manajerial pengurus bank dalam menjalankan usaha sesuai dengan 
prinsip manajemen umum, kecukupan manajemen risiko dan kepatuhan 
bank terhadap ketentuan baik yang terkait dengan prinsip kehati-hatian 
maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah dan komitmen bank kepada 
Bank Indonesia.  
Penilaian kualitatif faktor manajemen dilakukan dengan penilaian 
terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Kualitas manajemen umum terkait dengan penerapan good 
corporate governance;  

b. Kualitas penerapan manajemen risiko;  
c. Kepatuhan terhadap ketentuan baik yang terkait dengan prinsip 

kehati-hatian maupun kepatuhan terhadap prinsip syariah serta 
komitmen kepada Bank Indonesia. 

 

d. rentabilitas (earning);  
 

Penilaian rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan 
kemampuan Bank dan UUS untuk menghasilkan keuntungan dalam 
rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan. 

 
Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba.  
Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  
a. Net operating margin (NOM), merupakan rasio utama;  
b. Return on assets (ROA), merupakan rasio penunjang;  
c. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), merupakan rasio 

penunjang;  
d. Rasio Aktiva Yang Dapat Menghasilkan Pendapatan, merupakan 

rasio penunjang;  
e. Diversifikasi pendapatan, merupakan rasio penunjang;  
f. Proyeksi Pendapatan Bersih Operasional Utama (PPBO) merupakan 

rasio penunjang;  
g. Net structural operating margin, merupakan rasio pengamatan 

(observed);  
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SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi II.5 

h. Return on equity (ROE), merupakan rasio pengamatan (observed);  
i. Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar keuangan, 

merupakan rasio pengamatan (observed);  
j. Disparitas imbal jasa tertinggi dengan terendah, merupakan rasio 

pengamatan (observed);  
k. Pelaksanaan fungsi edukasi, merupakan rasio pengamatan 

(observed); 
l. Pelaksanaan fungsi sosial, merupakan rasio pengamatan (observed); 
m. Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan return/bagi hasil yang 

diberikan oleh bank syariah, merupakan rasio pengamatan 
(observed);  

n. Rasio bagi hasil dana investasi, merupakan rasio pengamatan 
(observed);  

Penyaluran dana yang diwrite-off dibandingkan dengan biaya operasional, 
merupakan rasio pengamatan (observed); 
 
e. likuiditas (liquidity); dan 
 

Penilaian likuiditas merupakan penilaian terhadap kemampuan bank 
untuk memelihara tingkat likuiditas yang memadai. 

 
Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam 
memelihara tingkat likuiditas yang memadai termasuk antisipasi atas 
risiko likuiditas yang akan muncul.  
Penilaian kuantitatif faktor likuiditas dilakukan dengan melakukan 
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  
a. Besarnya Aset Jangka Pendek dibandingkan dengan kewajiban 

jangka pendek, merupakan rasio utama;  
b. Kemampuan Aset Jangka Pendek, Kas dan Secondary Reserve dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek, merupakan rasio penunjang;  
c. Ketergantungan kepada dana deposan inti, merupakan rasio 

penunjang;  
d. Pertumbuhan dana deposan inti terhadap total dana pihak ketiga, 

merupakan rasio penunjang;  
e. Kemampuan bank dalam memperoleh dana dari pihak lain apabila 

terjadi mistmach, merupakan rasio pengamatan (observed);  
f. Ketergantungan pada dana antar bank, merupakan rasio 

pengamatan (observed).  
 
f. sensitivitas terhadap risiko pasar (sensitivity to market risk).  
 

Penilaian sensitivitas terhadap risiko pasar merupakan penilaian 
terhadap kemampuan modal Bank dan UUS untuk mengcover risiko 
yang ditimbulkan oleh perubahan nilai tukar. 
 
Penilaian sensitivitas atas risiko pasar dimaksudkan untuk menilai 
kemampuan keuangan bank dalam mengantisipasi perubahan risiko 
pasar yang disebabkan oleh pergerakan nilai tukar.  
Penilaian sensitivitas atas risiko pasar dilakukan dengan menilai 
besarnya kelebihan modal yang digunakan untuk menutup risiko bank 
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dibandingkan dengan besarnya risiko kerugian yang timbul dari 
pengaruh perubahan risiko pasar.  

 

21 Pasal 4 
9/17/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Penilaian terhadap faktor permodalan sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 20 huruf a meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut: 
a. kecukupan, proyeksi (trend ke depan) permodalan dan kemampuan 

permodalan dalam meng-cover risiko; 
b. kemampuan memelihara kebutuhan penambahan modal yang 

berasal dari keuntungan, rencana permodalan untuk mendukung 
pertumbuhan usaha, akses kepada sumber permodalan dan kinerja 
keuangan pemegang saham.  

 
(2) Penilaian terhadap faktor kualitas aset sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 20 huruf b meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kualitas aktiva produktif, perkembangan kualitas aktiva produktif 

bermasalah, konsentrasi eksposur risiko, dan eksposur risiko 
nasabah inti.  

b. kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem kaji ulang (review) 
internal, sistem dokumentasi dan kinerja penanganan aktiva 
produktif bermasalah.  

 
(3) Penilaian terhadap faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 20 huruf c meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kualitas manajemen umum, penerapan manajemen risiko 

terutama pemahaman manajemen atas risiko Bank atau UUS;  
 
Pemahaman manajemen bank atas risiko bank dapat dinilai 
berdasarkan pengamatan pengawas atas pernyataan manajemen 
dan kinerja bank. 
 

b. kepatuhan Bank atau UUS terhadap ketentuan yang berlaku, 
komitmen kepada Bank Indonesia maupun pihak lain, dan 
kepatuhan terhadap prinsip syariah termasuk edukasi pada 
masyarakat, pelaksanaan fungsi sosial.  

 
(4) Penilaian terhadap faktor rentabilitas sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 20 huruf d meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba 

mendukung ekspansi dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi;  
b. diversifikasi pendapatan termasuk kemampuan bank untuk 

mendapatkan fee based income, dan diversifikasi penanaman 
dana, serta penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan 
pendapatan dan biaya.  
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SE 9/24/DPbS 
2007 
Romawi III 

(5) Penilaian terhadap faktor likuiditas sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 20 huruf e meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, potensi maturity 

mismatch, dan konsentrasi sumber pendanaan;  
b. kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber 

pendanaan, dan stabilitas pendanaan.  
 
(6) Penilaian terhadap faktor sensitivitas terhadap risiko pasar sebagaimana 

dimaksud dalam Paragraf 20 huruf f meliputi penilaian terhadap 
komponen-komponen sebagai berikut:  
a. kemampuan modal Bank atau UUS mengcover potensi kerugian 

sebagai akibat fluktuasi (adverse movement) nilai tukar;  
b. kecukupan penerapan manajemen risiko pasar. 

 
(7) Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip 

Syariah 
Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 
dilakukan sebagai berikut:  
1. Penilaian dan/atau penetapan peringkat setiap rasio/komponen 

dilakukan secara kuantitatif untuk rasio keuangan dengan  
berpedoman pada Lampiran 15, Lampiran 16, Lampiran 17, 
Lampiran 18, dan Lampiran 19. Sedangkan untuk komponen 
manajemen dilakukan secara kualitatif dengan berpedoman pada 
Lampiran 20. 

2. Penetapan peringkat masing-masing faktor permodalan, kualitas 
aktiva, rentabilitas dan likuiditas dilakukan dengan berpedoman 
pada Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran 21, Lampiran 22, Lampiran 23, 
Lampiran 24 dan Lampiran 25 dengan mempertimbangkan 
indikator pendukung dan atau pembanding yang relevan 
(judgement) termasuk rasio pengamatan (observed) yang 
didasarkan atas aspek materialitas dan signifikansi dari setiap 
komponen. 

3. Penetapan Peringkat Faktor Finansial dilakukan dengan melakukan 
pembobotan atas nilai peringkat faktor permodalan, kualitas aset, 
rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas atas risiko pasar dengan 
berpedoman pada Lampiran 26. 

4. Penetapan peringkat faktor manajemen dilakukan dengan 
melakukan analisis dan mempertimbangkan indikator pendukung 
dan unsur pembanding yang relevan (judgement) dengan 
berpedoman pada Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor 
Manajemen pada Lampiran 27. 

5. Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank dengan 
melakukan agregasi terhadap Peringkat Faktor Finansial dan 
peringkat faktor manajemen menggunakan tabel konversi dengan 
mempertimbangan indikator pendukung dan unsur judgement 
dengan berpedoman pada Matriks Kriteria Penetapan Peringkat 
Komposit pada Lampiran 28. 
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Tabel konversi untuk perhitungan Peringkat Komposit adalah 
sebagai berikut: 

        
PK 

        
1 

Manajemen 

A 5A 4A 3A 2A 1A 
 

2 

B 5B 4B 3B 2B 1B 
 

3 

C 5C 4C 3C 2C 1C 
 

4 

D 5D 4D 3D 2D 1D 
 

5 

 
5 4 3 2 1 

  

 
Finansial (CAELS) 

   
Keterangan: 

PK 1 = 1A, 1B 
PK 2 = 1C, 2A, 2B 
PK 3 = 1D, 2C, 2D, 3A, 3B, 3C 
PK 4 = 3D, 4A, 4B, 4C, 4D 
PK 5 = 5A, 5B, 5C, 5D 

 
6. Dalam melakukan proses penetapan peringkat sebagaimana 

dimaksud diatas, Bank harus menggunakan kertas kerja 
sebagaimana diuraikan pada Lampiran 29 dalam ketentuan ini. 
 

22 Pasal 5 
9/1/PBI/2007 
 

(1) Penilaian peringkat komponen atau rasio keuangan pembentuk faktor 
permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas 
terhadap risiko pasar dihitung secara kuantitatif. 

 
Perhitungan kuantitatif risiko yang melekat pada aktivitas bank 
(inherent risk) didasarkan pada hasil perhitungan masing-masing rasio 
keuangan pembentuk komponen. 

 
(2) Penilaian peringkat komponen pembentuk faktor manajemen dilakukan 

melalui analisis dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan 
unsur judgement. 

 
Judgement merupakan pengambilan kesimpulan yang dilakukan secara 
obyektif dan independen berdasarkan hasil analisis yang didukung oleh 
fakta, data, dan informasi yang memadai serta terdokumentasi dengan 
baik guna memperoleh hasil penilaian yang mencerminkan kondisi bank 
yang sebenarnya. 

 
(3) Peringkat setiap rasio sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari 

peringkat 1, peringkat 2, peringkat 3, peringkat 4, dan peringkat 5. 
 

Urutan  peringkat  yang  lebih  rendah  mencerminkan  kondisi  yang  
lebih baik. 

 
(4) Peringkat setiap komponen sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 

dari peringkat A, peringkat B, peringkat C, dan peringkat D.  
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Peringkat A mencerminkan kondisi paling patuh dan peringkat D 
mencerminkan kondisi paling tidak patuh. 

 

23 Pasal 6 
9/1/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penilaian peringkat setiap rasio dan komponen 
sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 22 ditetapkan peringkat setiap 
faktor. 

(2) Penilaian peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, 
likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar ditentukan melalui 
analisis dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan atau 
pembanding yang relevan (judgement) atas: 
a. peringkat rasio utama; dan  
b. peringkat rasio penunjang.  

 
Yang dimaksud dengan rasio utama adalah rasio sebagai pembentuk 
nilai peringkat faktor. 
Yang dimaksud dengan rasio penunjang adalah rasio sebagai 
penambah atau pengurang nilai peringkat faktor. 

 
(3) Penilaian peringkat faktor manajemen dilakukan dengan 

mempertimbangkan unsur judgement atas peringkat komponen 
pembentuk. 

 

24 
 

Pasal 7 
9/1/PBI/2007 

(1) Peringkat faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas, dan 
sensitivitas terhadap  risiko pasar sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 23 ayat (2) ditetapkan dalam 5 (lima) peringkat, sebagai 
berikut:  
a. peringkat 1,  
b. peringkat 2,  
c. peringkat 3,  
d. peringkat 4, atau  
e. peringkat 5.  

 
Urutan peringkat yang lebih rendah mencerminkan kondisi yang lebih 
baik. 
 

(2) Penilaian peringkat faktor manajemen ditetapkan dalam 4 (empat) 
peringkat sebagai berikut:  
a. Peringkat  manajemen  A  mencerminkan  bahwa  bank  memiliki  

kualitas  tata kelola (corporate governance) yang baik dengan 
kualitas manajemen risiko dan kepatuhan yang tinggi terhadap 
peraturan yang berlaku dan prinsip syariah; 

 

Dalam peringkat ini bank memiliki kualitas tata kelola yang baik, 
manajemen risiko yang efisien dan efektif, serta tingkat kepatuhan 
yang tinggi terhadap pelaksanaan ketentuan kehati-hatian dan 
prinsip syariah 

 

b. Peringkat manajemen B mencerminkan bahwa bank memiliki 
kualitas tata kelola (corporate governance) yang cukup baik dengan 
kualitas manajemen risiko dan kepatuhan yang cukup tinggi 
terhadap peraturan yang berlaku dan prinsip syariah; 
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Dalam peringkat ini bank memiliki kualitas tata kelola yang cukup 
baik, manajemen risiko yang cukup efisien dan efektif, serta tingkat 
kepatuhan yang cukup tinggi terhadap pelaksanaan ketentuan 
kehati-hatian dan prinsip syariah. 

 
c. Peringkat manajemen C mencerminkan bahwa bank memiliki 

kualitas tata kelola (corporate governance) yang kurang baik 
dengan kualitas manajemen risiko dan atau kepatuhan yang rendah 
terhadap peraturan yang berlaku dan atau prinsip syariah; atau  

 
Dalam peringkat ini bank memiliki kualitas tata kelola yang kurang 
baik, manajemen risiko yang kurang efisien dan efektif, serta 
tingkat kepatuhan yang rendah terhadap pelaksanaan ketentuan 
kehati-hatian dan prinsip syariah. 

 
d. Peringkat manajemen D mencerminkan bahwa bank memiliki 

kualitas tata kelola (corporate governance) yang tidak baik dengan 
kualitas manajemen risiko dan atau kepatuhan sangat rendah 
terhadap peraturan yang berlaku dan atau prinsip syariah.  

 
Dalam peringkat ini bank memiliki kualitas tata kelola yang tidak 
baik (buruk), manajemen risiko yang tidak efisien dan efektif, serta 
tingkat kepatuhan yang sangat rendah terhadap pelaksanaan 
ketentuan kehati-hatian dan prinsip syariah. 

 

25 Pasal 8 
9/1/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penilaian peringkat faktor sebagaimana dimaksud 
dalam Paragraf 24 ayat (1) ditetapkan Peringkat Faktor Finansial. 

(2) Proses penilaian Peringkat Faktor Finansial dilaksanakan dengan 
pembobotan atas nilai peringkat faktor permodalan, kualitas aset, 
rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar. 

(3) Peringkat Faktor Finansial ditetapkan sebagai berikut: 
a. Peringkat Faktor Finansial 1, mencerminkan bahwa kondisi 

keuangan Bank atau UUS tergolong sangat baik dalam mendukung 
perkembangan usaha dan mengantisipasi perubahan kondisi 
perekonomian dan industri keuangan.  

 
Dalam peringkat ini Bank atau UUS memiliki kemampuan keuangan 
yang kuat dalam mendukung rencana pengembangan usaha dan 
pengendalian risiko apabila terjadi perubahan yang signifikan pada 
industri perbankan. 

 
b. Peringkat Faktor Finansial 2, mencerminkan bahwa kondisi 

keuangan Bank atau UUS tergolong baik dalam mendukung 
perkembangan usaha dan mengantisipasi perubahan kondisi 
perekonomian dan industri keuangan. 

 
Dalam peringkat ini Bank atau UUS memiliki kemampuan keuangan 
yang memadai dalam mendukung rencana pengembangan usaha 
dan pengendalian risiko apabila terjadi perubahan yang signifikan 
pada industri perbankan. 
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c. Peringkat Faktor Finansial 3, mencerminkan bahwa kondisi 
keuangan Bank atau UUS tergolong cukup baik dalam mendukung 
perkembangan usaha namun masih rentan/lemah dalam 
mengantisipasi risiko akibat perubahan kondisi perekonomian dan 
industri keuangan. 
 
Dalam peringkat ini Bank atau UUS memiliki kemampuan keuangan 
untuk mendukung rencana pengembangan usaha namun dinilai 
belum memadai untuk pengendalian risiko apabila terjadi 
kesalahan dalam kebijakan dan perubahan yang signifikan pada 
industri perbankan. 

  
d. Peringkat Faktor Finansial 4, mencerminkan bahwa kondisi 

keuangan Bank atau UUS tergolong kurang baik dan sensitif 
terhadap perubahan kondisi perekonomian dan industri keuangan.  

 
Dalam peringkat ini Bank atau UUS mengalami kesulitan keuangan 
yang berpotensi membahayakan kelangsungan usaha. 

 
e. Peringkat Faktor Finansial 5, mencerminkan bahwa kondisi 

keuangan Bank atau UUS yang buruk dan sangat sensitif terhadap 
pengaruh negatif kondisi perekonomian, serta industri keuangan. 

 
Dalam peringkat ini Bank atau UUS mengalami kesulitan keuangan 
yang membahayakan kelangsungan usaha dan tidak dapat 
diselamatkan. 
 

26 Pasal 9 
9/1/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Berdasarkan hasil penilaian Peringkat Faktor Finansial dan penilaian 
peringkat faktor manajemen, ditetapkan Peringkat Komposit.  

(2) Peringkat Komposit ditetapkan sebagai berikut:  
a. Peringkat Komposit 1, mencerminkan bahwa Bank dan UUS 

tergolong sangat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif 
kondisi perekonomian dan industri keuangan.  

 
Dalam peringkat ini Bank dan UUS mampu mengendalikan 
usahanya apabila terjadi perubahan yang signifikan pada industri 
perbankan. 

 
b. Peringkat Komposit 2, mencerminkan bahwa Bank dan UUS 

tergolong baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi 
perekonomian dan industri keuangan namun Bank dan UUS masih 
memiliki kelemahan-kelemahan minor yang dapat segera diatasi 
oleh tindakan rutin.  

 
Kelemahan  minor  dalam  huruf  ini  dapat berupa  kelemahan 
administratif dan operasional yang tidak mempengaruhi kondisi 
Bank dan UUS secara signifikan. 

 
c. Peringkat Komposit 3, mencerminkan bahwa Bank dan UUS 

tergolong cukup baik namun terdapat beberapa kelemahan yang 
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dapat menyebabkan peringkat komposit memburuk apabila Bank 
dan UUS tidak segera melakukan tindakan korektif. 

d. Peringkat Komposit 4, mencerminkan bahwa Bank dan UUS 
tergolong kurang baik dan sensitif terhadap pengaruh negatif 
kondisi perekonomian dan industri keuangan atau Bank dan UUS 
memiliki kelemahan keuangan yang serius atau kombinasi dari 
kondisi beberapa faktor yang tidak memuaskan, yang apabila tidak 
dilakukan tindakan yang efektif berpotensi mengalami kesulitan 
yang dapat membahayakan kelangsungan usaha.  

e. Peringkat Komposit 5, mencerminkan bahwa Bank dan UUS sangat 
sensitif terhadap pengaruh negatif kondisi perekonomian, industri 
keuangan, dan mengalami kesulitan yang membahayakan 
kelangsungan usaha.  

 
(3) Proses penilaian Peringkat Komposit dilaksanakan melalui agregasi atas 

Peringkat Faktor Finansial dan peringkat faktor manajemen 
menggunakan tabel konversi dengan mempertimbangkan indikator 
pendukung dan unsur judgement. 

 

 BAB II Mekanisme dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
27 Pasal 10 

9/1/PBI/2007 
Bank wajib melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank sesuai dengan 
Peraturan Bank Indonesia ini secara triwulanan, untuk posisi akhir bulan 
Maret, Juni, September, dan Desember. 
 

28 Pasal 11 
9/1/PBI/2007 

(1) Dalam rangka melaksanakan pengawasan bank, Bank Indonesia 
melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Bank secara triwulanan, untuk 
posisi akhir bulan Maret, Juni, September, dan Desember. 

(2) Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dilakukan berdasarkan hasil 
pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan bank, dan atau 
informasi lain yang diketahui secara umum seperti hasil penilaian oleh 
otoritas atau lembaga lain yang berwenang.  

(3) Dalam rangka memperoleh hasil penilaian tingkat kesehatan yang 
sesuai dengan kondisi bank yang sesungguhnya, Bank Indonesia dapat 
meminta informasi dan penjelasan dari bank.  

(4) Bank Indonesia melakukan penyesuaian terhadap penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank apabila diketahui terdapat data dan informasi yang 
mempengaruhi kondisi bank secara signifikan pada posisi setelah posisi 
penilaian (subsequent events).  

(5) Apabila terdapat perbedaan hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
yang dilakukan oleh Bank Indonesia dengan hasil penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank yang dilakukan oleh bank, maka yang berlaku adalah 
hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank yang dilakukan oleh Bank 
Indonesia.  

(6) Apabila diperlukan, Bank Indonesia dapat melakukan penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank diluar waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1).  

 
 

29 Pasal 12 
9/1/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 28, 
Bank Indonesia dapat meminta Direksi, Komisaris, dan atau Pemegang 
Saham untuk menyampaikan action plan yang memuat langkah-
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langkah perbaikan yang wajib dilaksanakan oleh bank terhadap 
permasalahan signifikan dengan target waktu penyelesaian selama 
periode tertentu.  

 
Bank Indonesia dapat meminta Direksi, Komisaris, dan atau Pemegang 
Saham untuk menyampaikan action plan apabila hasil penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank menunjukkan satu atau lebih faktor penilaian memiliki 
peringkat 4 dan atau peringkat C. 
 

(2) Apabila diperlukan Bank Indonesia dapat meminta bank untuk   
melakukan penyesuaian terhadap action plan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1). 

 
Action plan yang disampaikan diperlakukan sebagai komitmen bank 
kepada Bank Indonesia. 

 

30 Pasal 13 
9/1/PBI/2007 

(1) Bank wajib menyampaikan laporan pelaksanaan action plan 
sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 29 ayat (1) paling lambat 10 
(sepuluh) hari kerja setelah pelaksanaan action plan. 
 

(2) Dalam hal pelaksanaan action plan dilakukan secara bertahap, bank 
wajib melaporkan pelaksanaan tahapan action plan dimaksud paling 
lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah pelaksanaan setiap tahapan 
action plan dimaksud. 

 

31 Pasal 14 
9/1/PBI/2007 

Apabila diperlukan Bank Indonesia melakukan pemeriksaan khusus 
terhadap hasil pelaksanaan action plan sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 30. 
 

32 Pasal 15 
9/1/PBI/2007 
 

Dalam penilaian tingkat kesehatan UUS dari Kantor Cabang Bank Asing, 
apabila diperlukan Bank Indonesia meminta data atau informasi mengenai 
peringkat kantor pusat bank asing. 
 
Penilaian peringkat kantor pusat bank asing dilakukan oleh lembaga 
pemeringkat internasional antara lain Standard & Poor, Moody’s, dan Fitch. 
 

 BAB III Sanksi 
33 Pasal 16 

9/1/PBI/2007 
Bank yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Paragraf 19 dan Paragraf 27, Paragraf 29, dan Paragraf 30 dikenakan 
sanksi administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berupa: 
a. teguran tertulis;  
b. pembekuan kegiatan usaha tertentu; dan atau  
c. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham bank dalam daftar 

orang yang dilarang menjadi pemegang saham dan pengurus bank.  
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  Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan 
Rakyat 

 BAB I Ketentuan Umum 
34 Pasal 1 

30/12/KEP/DIR 1997 
Dalam ketentuan ini yang dimaksud dengan Bank adalah Bank Perkreditan 
Rakyat sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1972 tentang Perbankan. 
 

35 Pasal 2 
30/12/KEP/DIR 1997 

(1) Tingkat kesehatan Bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan 
kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan 
perkembangan suatu Bank. 

(2) Pendekatan kualitatif sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dilakukan 
dengan penilaian terhadap faktor-faktor permodalan, kualitas aktifa 
produktif, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. 

(3) Setiap faktor yang dinilai sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), terdiri 
atas beberapa komponen sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 35 
Surat Keputusan ini. 

 

36 Pasal 3 
30/12/KEP/DIR 1997 

Pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 35 ayat (1) pada tahap pertama dilakukan dengan 
mengkuantifikasi komponen dari masing-masing faktor sebagaimana 
dimaksud dalam Paragraf 35 ayat (2) dan ayat (3). 
 

37 Pasal 4 
30/12/KEP/DIR 1997 

(1) Faktor dan komponen sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 35 dan 
Paragraf 36 diberikan bobot sesuai dengan besarnya pengaruh 
terhadap kesehatan Bank, dan tercantum dalam Lampiran 35 Surat 
Keputusan ini. 

(2) Penilaian faktor dan komponen dilakukan dengan system kredit 
(reward system) yang dinyatakan dalam nilai kredit 0 sampai dengan 
100. 

(3) Hasil penilaian atas dasar bobot dan nilai kredit sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) dan (2) dapat dikurangi dengan nilai kredit atas 
pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang sanksinya dikaitkan dengan 
penilaian tingkat kesehatan bank. 

 

38 Pasal 5 
30/12/KEP/DIR 1997 

(1) Hasil kuantifikasi dari komponen-komponen sebagaimana dimaksud 
dalam Paragraf 36 dan Paragraf 37 dinilai lebih lanjut dengan 
memperhatikan informasi dan aspek-aspek lain yang secara materiil 
berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan masing-masing 
factor. 

(2) Berdasarkan penilaian sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
ditetapkan empat predikat tingkat kesehatan bank sebagaimana 
berikut: 
a. Sehat; 
b. Cukup Sehat; 
c. Kurang Sehat; 
d. Tidak Sehat. 
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39 Pasal 6 
30/12/KEP/DIR 1997 

Predikat tingkat kesehatan Bank yang sehat atau cukup sehat atau kurang 
sehat akan diturunkan menjadi tidak sehat apabila terdapat: 
a. Perselisihan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan 

dalam Bank yang bersangkutan; 
b. Campur tangan pihak-pihak di luar Bank dalam kepengurusan 

(manajemen) Bank, termasuk di dalamnya kerja sama yang tidak wajar 
yang mengakibatkan salah satu atau beberapa kantornya berdiri 
sendiri; 

c. “window dressing” dalam pembukuan atau laporan Bank yang secara 
materiil dapat berpengaruh terhadap keadaan keuangan Bank sehingga 
mengakibatkan penilaian yang keliru terhadap Bank; 

d. Praktek “bank dalam bank” atau melakukan usaha bank di luar 
pembukuan Bank; 

e. Kesulitan keuangan yang mengakibatkan ketidakmampuan untuk 
memenuhi kewajibannya kepada pihak ketiga; atau 

f. Praktek perbankan lain yang menyimpang yang dapat membahayakan 
kelangsungan usaha Bank dan/atau menurunkan kesehatan Bank. 

 

 BAB II Pelaksanaan Penilaian 
 Bagian Kesatu Faktor Permodalan 

40 Pasal 7 
30/12/KEP/DIR 1997 

(1) Penilaian terhadap faktor permodalan didasarkan pada rasio modal 
terhadap Aktifa Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) sebagaimana 
diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 
26/20/KEP/DIR tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/2/BPPP tentang Kewajiban 
Penyediaan Modal Minimum Bank Bagi Bank Perkreditan Rakyat 
masing-masing tanggal 29 Mei 1993. 

(2) Penilaian tehadap pemenuhan KPMM ditetapkan sebagai berikut: 
a. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi predikat “Sehat” dengan nilai 

kredit 81, dan untuk kenaikan setiap 0,1% dari pemenuhan KPMM 
sebesar 8% nilai kredit ditambah 1 hingga maksimum 100; 

b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai dengan 7,9% diberi 
predikat “Kurang Sehat” dengan nilai kredit 65, dan untuk 
penurunan 0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit 
dikurangi 1 hingga minimum 0; 
 

 Bagian Kedua Faktor Kualitas Aktiva Produktif 
41 Pasal 8 

30/12/KEP/DIR 1997 
 

(1) Penilaian terhadap faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP) didasarkan 
pada 2 rasio, yaitu: 
a. Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva 

Produktif; 
b. Rasio Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk oleh Bank 

terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib 
dibentuk oleh Bank. 

(2) Aktiva Produktif, Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan serta Penyisihan 
Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib dibentuk sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) adalah sesuai dengan ketentuan yang diatur 
dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 26/22/KEP/DIR 
dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/4/BPPP tentang Kualitas 
Aktiva Produktif dan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva 



Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

40 

Paragraf Sumber Regulasi Ketentuan 

Produktif masing-masing tertanggal 29 Mei 1993, sebagaimana telah 
diubah dengan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 
26/167/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/9/BPPP 
tentang Penyempurnaan Pembentukan Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif masing-masing tanggal 29 Maret 1994. 

(3) Rasio Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a sebesar 22,5% atau lebih 
diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap penurunan 0,15% mulai dari 22,5% 
nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 

(4) Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk oleh 
Bank terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib 
dibentuk oleh Bank sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf  b 
sebesar 0% diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap kenaikan 1% dimulai 
dari 0 nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 

 

 Bagian Ketiga Faktor Manajemen 
42 Pasal 9 

30/12/KEP/DIR 1997 
(1) Penilaian terhadap faktor manajemen mencakup 2 (dua) komponen 

yaitu manajemen umum dan manajemen risiko, dengan menggunakan 
daftar pertanyaan/pernyataan sebagaimana dimaksud dalam Lampiran 
32 Surat Keputusan ini. 

(2) Jumlah pertanyaan/pernyataan ditetapkan sebanyak 25 yang terdiri 
atas 10 pertanyaan/pernyataan manajemen dan 15 
pertanyaan/pernyataan manajemen risiko. 

(3) Skala penilaian untuk setiap pertanyaan/pernyataan ditetapkan antara 
0 samapai dengan 4 dengan kriteria: 
a. Nilai 0 mencerminkan kondis yang lemah; 
b. Nilai 1, 2, dan 3 mencerminkan kondisi antara; 
c. Nilai 4 mencerminkan kondisi yang baik. 

 

 Bagian Keempat Faktor Rentabilitas 
43 Pasal 10 

30/12/KEP/DIR 1997 
(1) Penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pada 2 (dua) rasio 

yaitu: 
a. Rasio Laba Sebelum Pajak dalam 12 bulan terakhir terhadap Rata-

Rata Volume Usaha dalam periode yang sama; 
b. Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap 

Pendapatan Operasional dalam periode yang sama 
(2) Rasio Laba Sebelum Pajak dalm 12 bulan terakhir terhadap Rata-Rata 

Volume Usaha dalam periode yang sama sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) huruf a sebesar 0% atau negative diberi nilai kredit 0 dan untuk 
setiap kenaikan 0,015% mulai dari 0% nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 

(3) Rasio Biaya Operasional dalam 12 bulan terakhir terhadap Pendapatan 
Operasional dalam periode yang sama sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) huruf b sebesar 100% atau lebih diberi nilai kredit 0 dan untuk 
setiap penurunan sebesar 0,008% nilai kredit ditambah 1 dengan 
maksimum 100. 

 

 Bagian Kelima Faktor Likuiditas 
44 Pasal 11 

30/12/KEP/DIR 1997 
(1) Penilaian terhadap faktor likuiditas didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu: 

a. Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar 
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b. Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank. 
(2) Alat Likuid sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a meliputi kas 

dan penanaman pada bank lain dalam bentuk giro dan tabungan 
dikurangi dengan tabungan bank lain pada Bank. 

(3) Hutang Lancar sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf a meliputi 
Kewajiban Segera, Tabungan, dan Deposito. 

(4) Kredit sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf b meliputi: 
a. Kredit yang diberikan kepada masyarakat dikurangi dengan bagian 

kredit sindikasi yang dibiayai bank lain; 
b. Penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kredit yang diberikan 

dalam jangka waktu lebih dari 3 (tiga) bulan, 
c. Penanaman kepada bank lain, dalam bentuk kredit dalam rangka 

kredit sindikasi. 
(5) Dana Yang Diterima sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf b 

meliputi: 
a. Deposito dan tabungan masyarakat; 
b. Pinjaman dari bukan bank lain dengan jangka waktu lebih dari 3 

(tiga) bulan (di luar pinjaman subordinasi); 
c. Deposito dan pinjaman dari bank lain dengan jangka waktu lebih 

dari 3 bulan; 
d. Modal inti; dan 
e. Modal Pinjaman. 

(6) Rasio Alat Likuid terhadap Hutang Lancar sebagaimana dimaksud dalam 
ayat 1 huruf a sebesar 0% diberi nilai kredit 0 dan untuk setiap kenaikan 
0,05% nilai kredit ditambah 1 dengan maksimum 100. 

(7) Rasio Kredit terhadap Dana Yang Diterima oleh Bank sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) huruf b sebesar 115% atau lebih diberi nilai 
kredit 0 dan untuk setiap penurunan 1% mulai dari rasio 115% nilai 
kredit ditambah 4 dengan maksimum 100. 
 

 Bagian Keenam Pelaksanaan Ketentuan Lain 
45 Pasal 12 

30/12/KEP/DIR 1997 
 

(1) Sesuai dengan Paragraf 37 ayat (3) pelaksaan ketentuan yang sanksinya 
dikaitkan dengan penilaian tingkat kesehatan Bank adalah pelanggaran 
terhadap ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). 

(2) Pelanggaran terhadap ketentuan BMPK sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) dihitung berdasarkan jumlah kumulatif pelanggaran BMPK 
kepada debitur individual, debitur kelompok dan pihak yang terkait 
dengan Bank, terhadap modal Bank. 

(3) Pelanggaran sebagaimana dimaksud ayat (2) mengurangi nilai kredit 
hasil penilaian tingkat kesehatan dengan perhitungan: 
a. Untuk setiap pelanggaran BMPK, nilai kredit dikurangi 5; dan 
b. Untuk setiap 1% pelanggaran BMPK nilai kredit dikurangi lagi 

dengan 0,05 dengan maksimum 10. 
 

 BAB III Hasil Penilaian 
  Nilai Kredit dan Predikat Tingkat Kesehatan 

46 Pasal 13 
30/12/KEP/DIR 1997 

(1) Atas dasar nilai kredit dari faktor-faktor yang dinilai sebagaimana 
dimaksud dalam Paragraf 37 sampai dengan Paragraf 44 diperoleh nilai 
kredit gabungan. 
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(2) Nilai kredit gabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) setelah 
dikurangi dengan nilai kredit sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 45 
diperoleh hasil penilaian tingkat kesehatan. 

(3) Penilaian tingkat kesehatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) 
ditetapkan dalam 4 golongan predikat tingkat kesehatan Bank sebagai 
berikut: 
a. Nilai kredit 81 sampai dengan 100 diberi predikat Sehat. 
b. Nilai kredit 66 sampai dengan kurang dari 81 diberi predikat Cukup 

Sehat. 
c. Nilai kredit 51 sampai dengan kurang dari 66 diberi predikat Kurang 

Sehat. 
d. Nilai kredit 0 sampai dengan kurang dari 51 diberi predikat Tidak 

Sehat. 
 

 
 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat 
Berdasarkan Prinsip Syariah 

 BAB I Ketentuan Umum  
47 Pasal 1 

9/17/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1. Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah yang selanjutnya 
disebut BPRS adalah Bank Perkreditan Rakyat sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 
10 Tahun 1998, yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 
prinsip syariah. 

2. Direksi: 
a. bagi BPRS berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah direksi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 5 Undang-Undang 
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;  

b. bagi BPRS berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah direksi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;  

c. bagi BPRS berbentuk hukum Koperasi adalah pengurus 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  

3. Dewan Komisaris:  
a. bagi BPRS berbentuk hukum Perseroan Terbatas adalah Dewan 

Komisaris sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 6 Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas;  

b. bagi BPRS berbentuk hukum Perusahaan Daerah adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah;  

c. bagi BPRS berbentuk hukum Koperasi adalah pengawas 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 Undang-Undang Nomor 25 
Tahun 1992 tentang Perkoperasian.  

4. Tingkat Kesehatan BPRS adalah hasil penilaian kuantitatif dan kualitatif 
atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja 
BPRS melalui:  
a. Penilaian Kuantitatif dan Penilaian Kualitatif terhadap faktor 

permodalan, kualitas aset, rentabilitas, likuiditas; dan  
b. Penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen.  

 



Kelembagaan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

43 

Paragraf Sumber Regulasi Ketentuan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Penilaian Kuantitatif adalah penilaian terhadap posisi, perkembangan 
dan proyeksi rasio-rasio keuangan BPRS.  

6. Penilaian Kualitatif adalah penilaian terhadap faktor manajemen dan 
faktor-faktor hasil penilaian kuantitatif dengan mempertimbangkan 
indikator pendukung dan atau pembanding yang relevan.  

7. Manajemen Risiko adalah serangkaian prosedur dan metodologi yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan 
mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha BPRS.  

8. Faktor Keuangan adalah salah satu faktor pembentuk Tingkat 
Kesehatan BPRS yang terdiri dari faktor permodalan, kualitas aset, 
rentabilitas dan likuiditas.  

9. Peringkat Faktor Keuangan adalah hasil akhir penilaian gabungan dari 
faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan likuiditas.  

10. Peringkat Komposit adalah hasil akhir penilaian Tingkat Kesehatan BPRS 
yang merupakan gabungan dari Peringkat Faktor Keuangan dan 
peringkat manajemen.  

 

 BAB II Penilaian Tingkat Kesehatan BPRS 
48 Pasal 2 

9/17/PBI/2007 
 

(1) BPRS wajib melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip kehati-
hatian dan prinsip syariah dalam rangka menjaga atau meningkatkan 
Tingkat Kesehatan BPRS.  

(2) Dewan Komisaris dan Direksi BPRS wajib memantau dan mengambil 
langkah-langkah yang diperlukan agar Tingkat Kesehatan BPRS 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dipenuhi.  

 

49 Pasal 3 
9/17/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 
SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi II.1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Penilaian   Tingkat   Kesehatan   BPRS   mencakup   penilaian   terhadap   
faktor-faktor 
sebagai berikut: 
a. permodalan (capital);  
 

Penilaian permodalan merupakan Penilaian Kuantitatif dan Penilaian 
Kualitatif terhadap kecukupan modal BPRS untuk mengantisipasi 
eksposur risiko saat ini dan di masa datang. 

 
Permodalan (capital)  
Penilaian permodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi kecukupan 
modal BPRS dalam mengelola eksposur risiko saat ini  dan di masa 
mendatang melalui penilaian kuantitatif dan     kualitatif atas 
rasio/komponen sebagai berikut: 
a. Kecukupan Modal (rasio utama);  
b. Proyeksi Kecukupan Modal (rasio penunjang);  
c. Kecukupan equity (rasio pengamatan/observed);  
d. Kecukupan modal inti terhadap dana pihak ketiga (rasio 

pengamatan/observed);  
e. Fungsi Intermediasi atas dana investasi dengan metode Profit 

Sharing (rasio pengamatan/observed).  
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SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi II.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi II.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi II.4 
 
 
 
 

b. kualitas aset (asset quality);  
 

Penilaian kualitas aset merupakan Penilaian Kuantitatif dan Penilaian 
Kualitatif terhadap kondisi aset BPRS dan kecukupan manajemen risiko 
pembiayaan. 
 

Kualitas aset (Asset quality)  
Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk mengevaluasi kondisi aset 
BPRS dalam mengelola eksposur risiko saat ini dan di masa mendatang 
melalui penilaian kuantitatif dan kualitatif atas rasio/komponen 
sebagai berikut:  
a. Kualitas aktiva produktif (rasio utama);  
b. Pembiayaan bermasalah (rasio penunjang);  
c. Rata – rata tingkat pengembalian pembiayaan hapus buku (rasio 

pengamatan/observed); 
d. Nasabah pembiayaan bermasalah (rasio pengamatan/observed 

 
c. rentabilitas (earning);  
 

Penilaian rentabilitas merupakan Penilaian Kuantitatif dan Penilaian 
Kualitatif terhadap kondisi dan kemampuan BPRS untuk menghasilkan 
keuntungan dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan 
permodalan. 
 
Rentabilitas (Earnings)  
Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 
bank dalam mendukung kegiatan operasional dan permodalan, melalui 
penilaian kuantitatif dan kualitatif atas rasio/komponen sebagai 
berikut:  
a. Tingkat efisiensi operasional (rasio utama);  
b. Aset yang menghasilkan pendapatan (rasio penunjang);  
c. Net Margin Operasional Utama (rasio penunjang); 
d. Biaya tenaga kerja terhadap total pembiayaan (rasio 

pengamatan/observed); 
e. Return on Assets (rasio pengamatan/observed);  
f. Return on Equity (rasio pengamatan/observed);  
g. Return on Investment Account Holder (rasio 

pengamatan/observed). 
 

d. likuiditas (liquidity); dan  
 

Penilaian likuiditas merupakan Penilaian Kuantitatif dan Penilaian 
Kualitatif terhadap kemampuan BPRS untuk memelihara tingkat 
kemampuan BPRS dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

 

Likuiditas (Liquidity)  
Penilaian likuiditas dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan kecukupan 
manajemen risiko likuiditas BPRS melalui penilaian kuantitatif dan 
kualitatif atas rasio/komponen sebagai berikut:  

a. Cash ratio (rasio utama);  
b. Short-term mismatch (rasio penunjang). 
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SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi 11.5 

e. manajemen (management).  
 

Penilaian manajemen merupakan Penilaian Kualitatif terhadap 
kemampuan manajerial pengurus BPRS untuk menjalankan usaha 
termasuk komitmen kepada Bank Indonesia maupun pihak lain, 
kecukupan manajemen risiko, dan kepatuhan BPRS terhadap prinsip 
syariah dan pelaksanaan fungsi sosial, berupa peranan bank dalam 
pengelolaan dana zakat, infaq, shadaqah (ZIS), wakaf uang dan lain-
lain yang relevan. 
 
Manajemen (Management)  
Penilaian manajemen dimaksudkan untuk mengevaluasi kemampuan 
manajerial pengurus BPRS dalam menjalankan usahanya, kecukupan 
manajemen risiko dan kepatuhan BPRS terhadap pelaksanaan prinsip 
syariah serta kepatuhan BPRS terhadap ketentuan yang berlaku, 
melalui penilaian kualitatif atas komponen-komponen sebagai berikut:  
a. Kualitas manajemen umum dan kepatuhan BPRS terhadap 

ketentuan yang berlaku, yang terdiri dari 16 (enam belas) aspek 
dengan bobot sebesar 35% (tiga puluh lima per seratus);  

b. Kualitas manajemen risiko, yang terdiri dari 6 (enam) jenis risiko 
yang meliputi beberapa aspek tertentu dengan bobot sebesar 40% 
(empat puluh per seratus);  

Kepatuhan terhadap pelaksanaan prinsip – prinsip sy ariah, yang terdiri 
dari 3 (tiga) aspek dengan bobot sebesar 25% (dua puluh lima per 
seratus). 

 

50 Pasal 4 
9/17/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Penilaian terhadap faktor permodalan sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 49 huruf a meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kecukupan, proyeksi dan kemampuan permodalan dalam 

mengantisipasi risiko; dan  
b. fungsi intermediasi atas dana investasi dengan metode profit 

sharing.  
 

Yang dimaksud dengan fungsi intermediasi atas dana profit sharing 
adalah peran BPRS sebagai lembaga pengelola dana investasi terikat 
maupun tidak terikat yang menggunakan metode profit sharing. 
 

(2) Penilaian terhadap faktor kualitas aset sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 49 huruf b meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kualitas aktiva produktif dan konsentrasi eksposur risiko; dan  
b. kecukupan kebijakan dan prosedur, sistem dokumentasi dan 

kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah.  
(3) Penilaian terhadap faktor rentabilitas sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 49 huruf c meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba; dan  
b. tingkat efisiensi operasional.  
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SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi III.1 

Pemahaman manajemen BPRS atas risiko BPRS dapat dinilai atas 
pernyataan manajemen, strategi, kinerja BPRS atau informasi lain. 

 
(4) Penilaian terhadap faktor likuiditas sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 49 huruf d meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek, dan potensi 

maturity mismatch; dan 
b. kecukupan kebijakan pengelolaan likuiditas. 

 
(5) Penilaian terhadap faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam 

Paragraf 49 huruf e meliputi penilaian terhadap komponen-komponen 
sebagai berikut:  
a. kualitas manajemen umum, termasuk pelaksanaan pemenuhan 

komitmen kepada Bank Indonesia maupun pihak lain;  
b. penerapan manajemen risiko terutama pemahaman manajemen 

atas risiko BPRS; dan  
c. kepatuhan BPRS terhadap prinsip syariah dan pelaksanaan fungsi 

sosial.  
 

Tahap penilaian dan/atau penetapan peringkat setiap rasio/komponen. 
Penilaian atas setiap rasio/komponen dilakukan secara kuantitatif 
untuk rasio keuangan dengan berpedoman pada Lampiran 32, 
Lampiran 33, Lampiran 34 dan Lampiran 35. Sedangkan untuk 
komponen manajemen dilakukan secara kualitatif dengan berpedoman 
pada Lampiran 36. 

 

51 Pasal 5 
9/17/PBI/2007 
Ayat (1) 
 
 
 
SE 9/29/DPbS  
2007 
Romawi III.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Penilaian atas komponen dari faktor permodalan, faktor kualitas aset, 
faktor rentabilitas, dan faktor likuiditas dihitung secara kuantitatif.  

 
Komponen dari faktor permodalan, faktor kualitas aset, faktor 
rentabilitas, dan faktor likuiditas berupa rasio-rasio keuangan. 

 
Tahap penetapan peringkat masing-masing faktor permodalan, kualitas 
aset, rentabilitas dan likuiditas. 
Penetapan peringkat setiap faktor tersebut dilakukan dalam 2 tahap:  

a. Melakukan penghitungan gabungan dengan menggunakan 
metode sebagaimana tercantum pada Lampiran 37 atas rasio 
utama dan rasio penunjang yang terdapat pada masing-masing 
faktor, untuk memperoleh dasar kuantitatif penetapan  
peringkat faktor. 

b. Penetapan peringkat masing-masing faktor dilakukan dengan 
berpedoman pada Matriks Kriteria Peringkat Faktor 
sebagaimana tercantum pada Lampiran 38, Lampiran 39,  
Lampiran 40 dan Lampiran 41 serta dengan 
mempertimbangkan rasio pengamatan/observed dan indikator 
pendukung dan/atau pembanding yang relevan (judgement).  
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SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi III.6 
Pasal 5 
9/17/PBI/2007 
Ayat (2) – (5) 
 
 

Penilaian rasio-rasio keuangan oleh BPRS didokumentasikan dalam  
format kertas kerja sebagaimana tercantum pada Lampiran 45. 

 
(2) Penilaian atas komponen dari faktor manajemen dilakukan secara 

kualitatif dengan mempertimbangkan indikator pendukung dan/atau 
pembanding yang relevan.  

(3) Berdasarkan hasil penilaian atas setiap komponen sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan peringkat komponen.  

(4) Peringkat setiap komponen dalam bentuk rasio sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan dalam 5 (lima) peringkat, yaitu:  
a. peringkat 1;  
b. peringkat 2;  
c. peringkat 3;  
d. peringkat 4; atau  
e. peringkat 5.  

 
Peringkat 1 mencerminkan kondisi BPRS yang paling baik dan peringkat 
5 mencerminkan kondisi BPRS yang paling buruk. 

 
(5) Peringkat setiap komponen dari faktor manajemen sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dalam 4 (empat) peringkat, yaitu:  
a. peringkat A;  
b. peringkat B;  
c. peringkat C; 
d. peringkat D. 

 
Peringkat A mencerminkan kualitas tata kelola (corporate governance) 
paling baik dan peringkat D mencerminkan kualitas tata kelola 
(corporate governance) paling buruk. 

 

52 Pasal 6 
9/17/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penetapan peringkat setiap komponen sebagaimana 
dimaksud dalam Paragraf 51 dinilai dan ditetapkan peringkat setiap 
faktor. 

(2) Penilaian dan penetapan peringkat faktor permodalan, kualitas aset, 
rentabilitas dan likuiditas dilakukan melalui analisis atas peringkat rasio 
utama dan peringkat rasio penunjang dengan mempertimbangkan 
indikator pendukung dan/atau pembanding yang relevan.  

 
Yang dimaksud dengan “rasio utama” adalah rasio seb agai pembentuk 
nilai peringkat faktor. 
Yang dimaksud dengan “rasio penunjang” adalah rasi sebagai 
penambah atau pengurang nilai peringkat faktor. 
Yang dimaksud dengan “indikator pendukung” adalah informasi lain 
yang dapat mempengaruhi hasil penilaian atas peringkat faktor antara 
lain rasio pengamatan (observasi). 
Yang dimaksud dengan “pembanding yang relevan” adalah informasi 
sejenis dalam industri yang dapat diperbandingkan antara lain 
informasi rata-rata tingkat rasio kecukupan modal bagi industri BPRS 
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(3) Penilaian dan penetapan peringkat faktor manajemen dilakukan 
melalui analisis atas peringkat komponen dari faktor manajemen 
dengan mempertimbangkan informasi lain yang relevan. 

 
Yang dimaksud dengan “informasi lain yang relevan” adalah informasi 
yang terkait dengan faktor yang dinilai. 
 
 

53 Pasal 7 
9/17/PBI/2007 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi III.4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(1) Peringkat faktor permodalan, kualitas  aset, rentabilitas, dan likuiditas 
sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 52 ayat (2) dibagi dalam 5 (lima) 
peringkat,yaitu: 
a. peringkat 1;  
b. peringkat 2;  
c. peringkat 3;  
d. peringkat 4; atau  
e. peringkat 5.  

 

Peringkat 1 mencerminkan kondisi BPRS yang paling baik dan peringkat 
5 mencerminkan kondisi BPRS yang paling buruk. 
 

Tahap penetapan peringkat faktor keuangan. 
a. Penetapan peringkat faktor keuangan dilakukan dalam 2 tahap:  

1) Melakukan penghitungan gabungan melalui pembobotan atas 
nilai peringkat faktor sebagai berikut :  

2) Permodalan, dengan bobot 25% (dua puluh lima per seratus);  
3) kualitas aset, dengan bobot 45% (empat puluh lima per 

seratus);  
4) rentabilitas, dengan bobot 15% (lima belas per seratus);  
5) likuiditas, dengan bobot 15% (lima belas per seratus) untuk 

memperoleh dasar kuantitatif penetapan peringkat faktor.  
b. Penetapan peringkat dilakukan dengan berpedoman pada Matriks 

Kriteria Peringkat Faktor Keuangan sebagaimana tercantum pada 
Lampiran 43.  

(2) Penilaian peringkat faktor manajemen sebagaimana dimaksud dalam 
Paragraf 52 ayat (3) dibagi dalam 4 (empat) peringkat sebagai berikut:  
a. Peringkat manajemen A mencerminkan bahwa BPRS memiliki:  

1. kualitas tata kelola (corporate governance) yang baik;  
2. manajemen risiko yang kuat; dan/atau 
3. kepatuhan yang tinggi terhadap prinsip syariah dan 

pelaksanaan fungsi sosial. 
b. Peringkat manajemen B mencerminkan bahwa BPRS memiliki:  

1. kualitas tata kelola (corporate governance) yang cukup baik;  
2. manajemen risiko memadai; dan/atau  
3. kepatuhan  yang cukup tinggi terhadap prinsip syariah dan 

pelaksanaan fungsi sosial. 
c. Peringkat manajemen C mencerminkan bahwa BPRS memiliki:  

1. kualitas tata kelola (corporate governance) yang kurang baik;  
2. manajemen risiko yang cukup; dan/atau  
3. kepatuhan  yang  rendah  terhadap  prinsip  syariah  dan  atau  

pelaksanaan  fungsi sosial. 
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SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi III.3 

d. Peringkat manajemen D mencerminkan bahwa BPRS memiliki:  
1. kualitas tata kelola (corporate governance) yang tidak baik;  
2. manajemen risiko yang lemah; dan/atau  
3. kepatuhan sangat rendah terhadap peraturan yang berlaku 

dan/atau prinsip syariah dan atau pelaksanaan fungsi sosial. 
 

Dalam penilaian tata kelola BPRS termasuk penilaian atas tingkat 
kepatuhan BPRS terhadap ketentuan yang berlaku. 
 
Tahap penetapan peringkat faktor manajemen.  

Penetapan peringkat faktor manajemen dilakukan dalam 2 tahap:  
a. Melakukan penghitungan gabungan atas 3 (tiga) komponen 

manajemen dengan bobot, untuk memperoleh dasar 
penetapan peringkat faktor. 

b. Penetapan peringkat dilakukan dengan berpedoman pada 
Matriks Kriteria Peringkat Faktor sebagaimana tercantum pada 
Lampiran 42 dengan mempertimbangkan indikator pendukung 
dan atau pembanding yang relevan (judgement). 

 

54 Pasal 8 
9/17/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penetapan peringkat faktor sebagaimana dimaksud 
dalam Paragraf 52 ayat (2) dinilai dan ditetapkan Peringkat Faktor 
Keuangan.  

(2) Proses penilaian Peringkat Faktor Keuangan dilaksanakan dengan 
menjumlahkan hasil pembobotan atas nilai peringkat faktor 
permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan likuiditas. 

(3) Peringkat Faktor Keuangan dibagi dalam 5 (lima) peringkat, sebagai 
berikut:  
a. Peringkat Faktor Keuangan 1, mencerminkan bahwa kondisi Bank 

memiliki kinerja keuangan yang sangat baik.  
 

Yang dimaksud dengan kinerja keuangan yang sangat baik adalah 
BPRS yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba dan 
tingkat efisiensi operasi yang tinggi sehingga mampu berkembang 
secara optimal. 

 
b. Peringkat Faktor Keuangan 2, mencerminkan bahwa kondisi Bank 

memiliki kinerja keuangan yang baik.  
 

Yang dimaksud dengan kinerja keuangan yang baik adalah BPRS 
memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba dan tingkat efisiensi 
operasi yang cukup tinggi sehingga mampu berkembang. 

 
c. Peringkat Faktor Keuangan 3, mencerminkan bahwa kondisi Bank 

memiliki kinerja keuangan yang cukup baik. 
 

Yang dimaksud dengan kinerja keuangan yang cukup baik adalah 
BPRS memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba dan tingkat 
efisiensi operasi yang sedang namun BPRS masih memiliki 
beberapa kelemahan dalam pengelolaan BPRS yang dapat 
menurunkan kondisi keuangan BPRS. 
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 Peringkat Faktor Keuangan 4, mencerminkan bahwa kondisi Bank memiliki 
kinerja keuangan yang kurang baik.  
 

Yang dimaksud kinerja keuangan yang kurang baik adalah BPRS 
mengalami kesulitan keuangan yang berpotensi membahayakan 
kelangsungan usaha. 

d. Peringkat Faktor Keuangan 5, mencerminkan bahwa kondisi Bank 
memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. 

 

Yang dimaksud dengan kinerja keuangan yang tidak baik adalah 
BPRS mengalami kesulitan keuangan yang membahayakan 
kelangsungan usaha dan kecil kemungkinan untuk dapat 
diselamatkan. 

 

55 Pasal 9 
9/17/PBI/2007 
 
 
SE 9/29/DPbS 
2007 
Romawi III.5 

(1) Berdasarkan Peringkat Faktor Keuangan dan peringkat faktor 
manajemen, ditetapkan Peringkat Komposit.  

(2) Proses penilaian Peringkat Komposit dilaksanakan melalui 
penggabungan atas Peringkat Faktor Keuangan dan peringkat faktor 
manajemen dengan menggunakan tabel konversi tabel konversi dan 
berpedoman pada Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit 
sebagaimana tercantum pada Lampiran 44 serta mempertimbangkan 
indikator pendukung dan atau pembanding yang relevan.  

(3) Peringkat Komposit dibagi dalam 5 (lima) peringkat, sebagai berikut:  
a. Peringkat Komposit 1, mencerminkan bahwa Bank memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang sangat baik sebagai hasil dari pengelolaan 
usaha yang sangat baik.  

 
Yang dimaksud dengan “pengelolaan usaha yang sangat baik” 
adalah apabila dalam pengelolaan kegiatan usaha, BPRS relatif 
tidak memiliki kelemahan administratif dan operasional. 

 
b. Peringkat Komposit 2, mencerminkan bahwa Bank memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang baik sebagai hasil dari pengelolaan usaha 
yang baik.  

 

Yang dimaksud dengan “pengelolaan usaha yang baik” adalah 
apabila dalam pengelolaan kegiatan usaha, BPRS masih memiliki 
kelemahan administratif dan operasional yang dapat segera diatasi 
oleh tindakan rutin. 

 
c. Peringkat Komposit 3, mencerminkan bahwa Bank memiliki kondisi 

tingkat kesehatan yang cukup baik sebagai hasil dari pengelolaan 
usaha yang cukup baik. 

 
Yang dimaksud dengan “pengelolaan usaha yang cukup baik” 
adalah apabila BPRS memiliki kelemahan yang dapat menurunkan 
peringkat komposit apabila BPRS tidak segera melakukan tindakan 
korektif. 
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d. Peringkat Komposit 4, mencerminkan bahwa Bank memiliki kondisi 
tingkat kesehatan yang kurang baik sebagai akibat dari pengelolaan 
usaha yang kurang baik.  

 

Yang dimaksud dengan “pengelolaan usaha yang kurang baik” 
adalah apabila BPRS memiliki kelemahan yang serius dan apabila 
tidak dilakukan tindakan yang efektif berpotensi mengalami 
kesulitan yang dapat membahayakan kelangsungan usaha. 
 

e. Peringkat Komposit 5, mencerminkan bahwa Bank memiliki kondisi 
tingkat kesehatan yang tidak baik sebagai akibat dari pengeloaan 
usaha yang tidak baik.  
Yang dimaksud dengan “pengelolaan usaha yang tidak baik” 
adalah apabila BPRS memiliki kelemahan yang sangat serius dan 
apabila tidak dilakukan tindakan yang efektif dan segera akan 
mengalami kesulitan yang dapat menghentikan kelangsungan 
usaha. 
 

56 Pasal 10 
9/17/PBI/2007 
 

BPRS wajib melakukan penghitungan rasio-rasio keuangan yang terkait 
dengan penilaian Tingkat Kesehatan BPRS secara triwulanan, untuk posisi 
akhir bulan Maret, Juni, September dan Desember. 
 

 BAB III Mekanisme dan Tindak Lanjut Hasil Penilaian 
57 Pasal 11 

9/17/PBI/2007 
(1) Dalam rangka melaksanakan pengawasan bank, Bank Indonesia 

melakukan penilaian Tingkat Kesehatan BPRS secara triwulanan, untuk 
posisi akhir bulan Maret, Juni, September dan Desember.  

(2) Penilaian Tingkat Kesehatan BPRS dilakukan berdasarkan hasil 
pemeriksaan, laporan berkala yang disampaikan BPRS dan/atau 
informasi lain. 

 
Informasi lain meliputi antara lain hasil penilaian oleh otoritas atau 
lembaga lain yang berwenang. 

 
(3) Dalam rangka melakukan penilaian tingkat kesehatan yang dapat 

mencerminkan kondisi BPRS, Bank Indonesia dapat meminta informasi 
dan penjelasan tambahan dari BPRS.  

 

58 Pasal 12 
9/17/PBI/2007 

(1) Berdasarkan hasil penilaian sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 57, 
Bank Indonesia meminta Direksi, Dewan Komisaris, dan/atau Pemegang 
Saham  
untuk menyampaikan rencana tindakan (action plan) apabila hasil 
penilaian Tingkat Kesehatan BPRS menunjukkan: 
a. satu atau lebih faktor permodalan, faktor kualitas aset, faktor 

rentabilitas, dan faktor likuiditas memiliki peringkat 4 atau 5;  
b. faktor manajemen memiliki peringkat C atau D; dan/atau  
c. memiliki Peringkat Komposit 4 atau 5.  

 
Rencana tindakan (action plan) memuat langkah-langkah perbaikan 
terhadap permasalahan yang berdampak besar (significant) dengan 
target waktu penyelesaian selama periode tertentu. 
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(2) BPRS wajib menyampaikan rencana tindakan secara tertulis (written 
action plan) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling lambat 21 (dua 
puluh satu) hari kerja setelah tanggal permintaan dari Bank Indonesia.  

 
Yang dimaksud tanggal pemintaan adalah tanggal surat Bank 
Indonesia atau tanggal risalah pertemuan. 

 
(3) Rencana tindakan (action plan) yang disampaikan BPRS kepada Bank 

Indonesia merupakan komitmen BPRS yang wajib dipenuhi. 
 

59 Pasal 13 
9/17/PBI/2007 

(1) BPRS wajib menyampaikan laporan pelaksanaan rencana tindakan 
(action plan) sebagaimana dimaksud dalam Paragraf 57 ayat (1) paling 
lambat 10 (sepuluh) hari kerja setelah pelaksanaan rencana tindakan 
(action plan).  

 
Laporan pelaksanaan rencana tindakan (action plan) yang disampaikan 
BPRS antara lain memuat bukti pelaksanaan dan dokumen pendukung 
terkait. 

 
(2) Dalam hal pelaksanaan rencana tindakan (action plan) dilakukan secara 

bertahap, BPRS wajib melaporkan pelaksanaan setiap tahapan rencana 
tindakan (action plan) dimaksud paling lambat 10 (sepuluh) hari kerja 
setelah pelaksanaan setiap tahapan.  

(3) Dalam hal BPRS belum melaksanakan dan atau menyelesaikan rencana 
tindakan (action plan) yang telah disepakati, maka BPRS wajib 
melaporkan alasan dan penyebab belum dilaksanakan dan atau 
diselesaikannya rencana tindakan (action plan) dimaksud paling lambat 
10 (sepuluh) hari kerja setelah target waktu penyelesaian yang 
ditetapkan.  

 

 BAB IV Sanksi 
60 Pasal 14 

9/17/PBI/2007 
BPRS yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan sebagaimana diatur 
dalam Paragraf 48, Paragraf 56, Paragraf 58 ayat (2), dan Paragraf 59 
dikenakan sanksi administratif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 52 
Undang – Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 berupa: 
a. teguran tertulis; dan/atau  
b. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham bank dalam daftar 

orang yang dilarang menjadi pemegang saham dan pengurus bank. 
 

61 Pasal 15 
9/17/PBI/2007 

BPRS yang tidak memenuhi atau melaksanakan kewajiban sebagaimana  
dimaksud dalam Paragraf 58 ayat (3) dikenakan sanksi berupa: 
a. teguran tertulis;  
b. kewajiban membayar sebesar Rp1.000.000,- (satu juta rupiah); 

dan/atau  
c. pencantuman pengurus dan atau pemegang saham bank dalam daftar 

orang yang dilarang menjadi pemegang saham dan pengurus bank.  
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 1 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

1 Kecukupan pemenuhan 
Kewajiban Penyediaan 
Modal Minimum 

(Rasio utama) 

Tujuan : 

Mengukur kecukupan modal bank 
dalam menyerap kerugian dan 
pemenuhan ketentuan KPMM yang 
berlaku.  

  

 

 

 

 

• Perhitungan Modal dan Aktiva Tertimbang 
Menurut Risiko (ATMR) berpedoman pada 
ketentuan Bank Indonesia tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
bank umum berdasarkan prinsip syariah 
yang berlaku. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  
 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

KPMM ≥ 12% 
• Peringkat 2 

9% ≤ KPMM < 12% 
• Peringkat 3 

8% ≤ KPMM < 9% 
• Peringkat 4 

6% < KPMM < 8% 
• Peringkat 5 

KPMM  ≤ 6% 

 
 
 
 
 
 
 
 

ATMR

PenyertaanMMM
KPMM tiertiertier −++= 321
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 2 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

2 Kemampuan modal inti 
dan PPAP (equity) dalam 
mengcover risiko write 
off  

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan modal bank 
untuk menyerap risiko apabila dilakukan 
write-off atas aset-aset bermasalah. 

  

 

 

 

• Perhitungan modal tier1 berpedoman 
pada ketentuan Bank Indonesia tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 
yang berlaku. 

• Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 
adalah aktiva produktif yang sudah 
maupun yang mengandung potensi tidak 
memberikan penghasilan atau 
menimbulkan kerugian yang besarnya 
ditetapkan sebagai berikut: 
(1) 25% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Dalam Perhatian Khusus 
(2) 50% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Kurang Lancar 
(3) 75% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Diragukan 
(4) 100% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Macet. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

ECR ≥ 4 
• Peringkat 2 

3 ≤ ECR < 4  
• Peringkat 3 

2 ≤ ECR < 3 
• Peringkat 4 

1 ≤ ECR < 2 
• Peringkat 5 

ECR < 1 

 

AgunanAPYD

PPAPM
ECR Tier

−
+= 1
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 3 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

3 Kemampuan modal inti 
untuk menutup kerugian 
pada saat likuidasi 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan modal inti dalam 
mengcover dana pihak ketiga apabila 
terjadi likuidasi. 

 
 

 

 

 

• Perhitungan modal tier1 berpedoman 

pada ketentuan Bank Indonesia tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 

yang berlaku. 

• DPK
g
 = Dana Pihak Ketiga yang dijamin 

oleh bank adalah seluruh dana pihak 

ketiga, setelah dikurangi jumlah yang 

dijamin oleh Lembaga Penjamin Simpanan 

dan dana profit sharing. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

EDR*+0,4 ≤ EDR 
• Peringkat 2 

EDR*+0,2 ≤ EDR < EDR*+0,4  
• Peringkat 3 

EDR* ≤ EDR < EDR*+0,2 
• Peringkat 4 

EDR*-0,2 ≤ EDR < EDR* 
• Peringkat 5 

EDR*-0,2> EDR  

 
 
 
 
 
 
 

DPKg

M
EDR Tier 1=
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 4 

MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

4 EDR saat likuidasi Tujuan : 

digunakan sebagai parameter untuk 
menetapkan peringkat EDR. 

 

 
 

 
    EDR*=1-(αDall/Dng)- α (EDR) 

 

• EDR* adalah EDR saat likuidasi  

• α adalah konstanta recovery rate dari 

industri berdasarkan pengalaman saat 
likuidasi. Untuk saat ini ditetapkan sebesar 
30% (mengacu kepada data recovery rate 
BPPN) 

• D
all
 adalah total Dana Pihak Ketiga 

• D
ng

 adalah Dana Pihak Ketiga profit 
sharing dan dana yang tidak dijamin oleh 
LPS. 
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 5 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

5 Trend/Pertumbuhan 
KPMM. 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengetahui apakah bank beroperasi 
dalam acceptable risk taking capacity 
sehingga ekspansi usaha yang 
ditunjukkan oleh pertumbuhan ATMR 
telah didukung dengan pertumbuhan 
modal yang mencukupi. 

  

 

 

 

• Data proyeksi pertumbuhan modal dan 
ATMR 1 triwulan kedepan dengan 
menggunakan analisis trend. Dibuka 
kemungkinan input apabila terdapat 
penambahan modal yang cukup signifikan  

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

%∆KPMM ≥ 1,2 
• Peringkat 2 

1,1 ≤ %∆KPMM < 1,2  
• Peringkat 3 

1 ≤ %∆KPMM < 1,1 
• Peringkat 4 

0,9 ≤ %∆KPMM < 1 
• Peringkat 5 

%∆KPMM < 0,9 

 
 
 
 
 

T

T

KPMM

KPMM
KPMM 1% +=∆
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 6 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

6 Kemampuan internal 
bank untuk menambah 
modal 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur pertumbuhan modal yang 
berasal dari internal bank dalam rangka 
mengcover pertumbuhan risiko yang 
akan muncul.  

  

 

 

 

• RR merupakan singkatan dari Retention 
Rate diperoleh dari perhitungan rasio laba 
ditahan pada formula Rasio Laba Ditahan. 

• Data % pertumbuhan ATMR 
menggunakan ekspektasi pertumbuhan 
ATMR 1 (satu) periode kedepan (1 
triwulan yang akan datang) berdasarkan 
analisis trend (regresi linier) dan atau bisnis 
bank. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

IS ≥ 1,1 
• Peringkat 2 

1 ≤ IS < 1,1  
• Peringkat 3 

0,9 ≤ IS < 1 
• Peringkat 4 

0,8 ≤ IS < 0,9 
• Peringkat 5 

IS < 0,8 

 
 

1% +∆
=

TATMR

RR
IS
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 7 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

7 Rasio Laba Ditahan 
(Retention Rate) 

 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan tambahan 
modal yang berasal dari sumber internal 
bank 

  

Net Income – Dividen 
       RR    = -------------------------------- 

M 
tier1

 

• Data net income adalah data akumulasi 
laba rugi 12 bulan terakhir setelah 
dikurangi taksiran pajak. 

• Data deviden menggunakan data deviden 
12 bulan terakhir. 

• Data modal yang digunakan adalah data 
modal inti tier1. Perhitungan modal rata-
rata adalah sebagai berikut: 

Contoh: untuk posisi bulan Juni: 
penjumlahan modal dari bulan Januari 
sampai dengan Juni dibagi 6. 

• Rasio RR digunakan untuk menghitung 
rasio Internal Support. 
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 8 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

8 Intensitas fungsi agency 
bank syariah 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya fungsi agency bank 
syariah. Semakin besar AR maka biaya 
sistemik saat likuidasi semakin kecil. 
Apabila biaya sistemik likuidasi menurun 
maka kebutuhan financial safety net 
turun 

  

 

 

 

• DPK
PS

 atau Dana Pihak Ketiga profit 
sharing adalah dana yang berdasarkan 
akad mudharabah yang menggunakan 
metode bagi hasil (profit sharing). 

• DPK
Total  

adalah total dana pihak ketiga 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Total

PS

DPK

DPK
AR =
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 9 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

9 Modal inti dibandingkan 
dengan  dana 
mudharabah 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya partisipasi modal 
bank terhadap dana berbasis bagi hasil. 

  

M 
Tier1 

               FP  =  -------------------- 

DPK 
PS
 

• DPK
PS

 atau dana pihak ketiga profit 
sharing adalah dana yang berdasarkan 
akad mudharabah yang menggunakan 
metode bagi hasil (profit sharing)  

• Perhitungan modal tier1 berpedoman 
pada ketentuan Bank Indonesia tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah 
yang berlaku. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 10 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

10 Deviden Pay Out Ratio 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Melihat kemampuan bank dalam 
membagikan deviden kepada pemegang 
saham. 

  

Dividen 
    DPOR   =  ---------------------------- 

Laba setelah pajak 

 

• Deviden adalah deviden yang dibagikan 
kepada pemegang saham dan telah 
mengurangi modal bank. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 11 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

11 Akses kepada sumber 
permodalan (eksternal 
support) 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengetahui kemampuan bank untuk 
meningkatkan partisipasi existing 
shareholder, menarik investor masuk 
sebagai pemodal dan akses ke pasar 
modal. 

  

Laba setelah pajak 
        EPS  =  --------------------------- 

Jumlah saham 

• Deviden adalah deviden yang dibagikan 
kepada pemegang saham dan telah 
mengurangi modal bank. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian.  

  Subscription level (Initial Public Offering atau 
private placement) 

• Oversubscribed atau undersubcribed 

 

  Peringkat bank atau surat berharga bank 

Contoh lembaga pemeringkat antara lain 
Pefindo, Standard & Poor’s, Moody’s, dan 
Fitch 

 

 
 
 
 
 
 
 

173

nurul
Rectangle

nurul
Rectangle



Lampiran 1a: Permodalan (Capital) 

 

 12 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

11 Kinerja keuangan 
pemegang saham (PS) 
untuk meningkatkan 
permodalan bank  

(Rasio observed) 

Shareholder rating. 

• Peringkat perusahaan pemegang saham, 
apabila ada. 

 

  Track record pemegang saham  

• Track record pemegang saham dalam 
memenuhi komitmen kepada Bank 
Indonesia dalam penambahan modal, 
yang dapat diperoleh dari hasil analisis 
terhadap realisasi penambahan modal 
dibandingkan dengan komitmen tertulis 
yang disampaikan kepada Bank Indonesia. 
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Lampiran 1b: Kualitas Aset (Asset Quality) 

 

 13 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

1 Kualitas aktiva produktif 
bank syariah 

(Rasio utama) 

Tujuan : 

Mengukur kualitas aktiva produktif bank 
syariah. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan semakin baik kualitas 
aktiva produktif bank syariah. 

  

 

 

 

• AYDA = Aktiva Produktif Yang 
Diklasifikasikan adalah aktiva produktif 
yang sudah maupun yang mengandung 
potensi tidak memberikan penghasilan 
atau menimbulkan kerugian yang 
besarnya ditetapkan sebagai berikut: 

(1)  25% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Dalam Perhatian Khusus 

(2)  50% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Kurang Lancar 

(3)  75% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Diragukan 

(4)  100% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Macet. 

• Perhitungan berpedoman pada ketentuan 
Bank Indonesia tentang Penilaian Kualitas 
Aktiva bagi bank syariah yang berlaku. 

• Cakupan komponen Aktiva Produktif 
berpedoman pada ketentuan Bank 
Indonesia tentang Penilaian Kualitas Aktiva 
bagi bank syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

KAP > 0,99 
• Peringkat 2 

0,96 < KAP ≤ 0,99 
• Peringkat 3 

0,93 <  rasio KAP ≤ 0,96 
• Peringkat 4 

0,90 < rasio KAP ≤ 0,93 
• Peringkat 5 

KAP ≤ 0,90 









−=

roduktifPAktiva

MDKLDPKAPYD
KAP

),,,(
1
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Lampiran 1b: Kualitas Aset (Asset Quality) 

 

 14 

 
 

MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

2 Konsentrasi risiko 
penyaluran dana kepada 
debitur inti 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur tingkat risiko debitur inti 
akibat konsentrasi penyaluran dana 
kepada debitur inti. 

  

 

 

• Data debitur inti mengacu kepada 
ketentuan Laporan Berkala Bank Umum 
Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi bulan penilaian 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

KRDI ≤ 10% 
• Peringkat 2 

10% < KRDI ≤ 15%  
• Peringkat 3 

15% < KRDI ≤ 20% 
• Peringkat 4 

20% < KRDI ≤ 25% 
• Peringkat 5 

KRDI > 25% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KRDI =   Pembiayaan kpd Debitur Inti 
              Total Pembiayaan 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

3 Kualitas penyaluran dana 
kepada debitur inti  

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur kualitas penyaluran dana 
yang diberikan kepada debitur inti. 

  

    
 APYD debitur inti 

    KAPi  =   1 - ------------------------ 
  AP debitur inti 

 

• Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 
adalah aktiva produktif yang sudah 
maupun yang mengandung potensi tidak 
memberikan penghasilan atau 
menimbulkan kerugian yang besarnya 
ditetapkan sebagai berikut: 

(1) 25% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Dalam Perhatian Khusus 

(2) 50% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Kurang Lancar 

(3) 75% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Diragukan 

(4) 100% dari aktiva produktif yang 
digolongkan Macet. 

• Data debitur inti mengacu kepada 
ketentuan Laporan Berkala Bank Umum 
Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

KAPi > 0,99 
• Peringkat 2 

0,96 < KAPi ≤ 0,99 
• Peringkat 3 

0,93 <  KAPi ≤ 0,96 
• Peringkat 4 

0,90 < KAPi ≤ 0,93 
• Peringkat 5 

KAPi ≤ 0,90 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

4 Kemampuan bank dalam 
menangani/ 
mengembalikan aset 
yang telah dihapusbuku 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

mengukur kemampuan bank dalam 
menangani/ mengembalikan aset yang 
telah dihapus buku. Semakin tinggi 
kemampuan bank untuk 
mengembalikan aset yang telah dihapus 
buku, semakin baik 

  

 

 

 

• RV atau Recovery Value merupakan nilai 
per-rekening pembiayaan yang berhasil 
ditagih kembali setelah dihapus buku.  

• WO atau Write Off merupakan jumlah per 
rekening pembiayaan yang telah dihapus 
buku.  

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

ARR > 40% 
• Peringkat 2 

30% < ARR ≤ 40%  
• Peringkat 3 

20% < ARR ≤ 30% 
• Peringkat 4 

10% < ARR ≤ 20% 
• Peringkat 5 

ARR ≤ 10% 

 
 
 

%1002 x
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

5 Besarnya Pembiayaan 
non performing 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur tingkat permasalahan 
Pembiayaan yang dihadapi oleh bank. 
Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 
kualitas Pembiayaan bank syariah 
semakin buruk. 

  

 

Pembiayaan (KL, D, M) 
     NPF   =  --------------------------------- 

Total Pembiayaan 

• Cakupan komponen Pembiayaan dan 
kolektibilitas pembiayaan berpedoman 
pada ketentuan Bank Indonesia tentang 
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 
Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha 
Berdasarkan Prinsip Syariah yang berlaku. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian 

 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

NPF < 2% 
• Peringkat 2 

2% ≤ NPF < 5%  
• Peringkat 3 

5% ≤ NPF < 8%  
• Peringkat 4 

8% ≤ NPF < 12%  
• Peringkat 5 

NPF ≥ 12%  
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

7 Tingkat kecukupan 
agunan yang non 
perform terhadap total 
penyaluran dana yang 
non perform 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur risiko yang dihadapi bank 
akibat penyaluran dana yang non 
perform yang tidak tercover oleh 
jaminan. Semakin tinggi rasio ini, 
semakin baik. Rasio ini juga dapat 
digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank syariah dalam 
memitigasi terjadinya moral hazard oleh 
viable customer yang pada saat 
pembayaran tidak memiliki niat untuk 
melunasi kewajibannya. 

  

 

 

 

 

• Nilai Agunan dan jenis agunan 
berpedoman pada ketentuan tentang 
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 
Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha 
Berdasarkan Prinsip Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

8 Proyeksi kualitas aset 
produktif 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur kemungkinan perubahan 
risiko atas aktiva yang dimiliki oleh bank 
syariah.  

Mengetahui dampak atau risiko yang 
ditimbulkan dari pertumbuhan aktiva 
produktif. 

  

 

 

 

 

• Aktiva Produktif Yang Diklasifikasikan 
(APYD) adalah aktiva produktif yang sudah 
maupun yang mengandung potensi tidak 
memberikan penghasilan atau 
menimbulkan kerugian yang besarnya 
ditetapkan sebagai berikut: 
a. 25% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Dalam Perhatian Khusus 
b. 50% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Kurang Lancar 
c. 75% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Diragukan 
d. 100% dari aktiva produktif yang 

digolongkan Macet. 

• Cakupan komponen Aktiva Produktif 
berpedoman pada ketentuan Bank 
Indonesia tentang Penilaian Kualitas Aktiva 
Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan 
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah, yang 
berlaku. 

• Data proyeksi APYD
t+1 

dan data proyeksi 

aktiva produktif
t+1

 menggunakan data 
trend 24 bulan terakhir.   

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

9 Perkembangan posisi 
yang direkstrukturisasi 
terhadap total 
pembiayaan 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur efektifitas kegiatan bank 
dalam melakukan restrukturisasi 
penyaluran dana. 

Semakin besar rasio ini mengindikasikan 
rendahnya kualitas pengambilan 
keputusan dalam penyaluran 
pembiayaan. 

  

 

 

 

• Data Pertumbuhan restrukturisasi 

pembiayaan (Rstrk
T
) adalah besarnya 

pembiayaan bermasalah yang 
direstrukturisasi.  

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian  

 
 

11 /

/

−−

=
TT

TT

PembRstrk

PembRstrk
RP

182

nurul
Rectangle

nurul
Rectangle



Lampiran 1c: Rentabilitas (Earning) 

 

 21 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

1 Pendapatan Operasional 
Bersih (Net Operating 
Margin, NOM)  

(Rasio utama) 

Tujuan : 

Mengetahui kemampuan aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba 

  

 

 

 

• Pendapatan operasional adalah 
pendapatan operasional setelah distribusi 
bagi hasil dalam 12 (dua belas) bulan 
terakhir.  

• Biaya operasional adalah beban 
operasional termasuk kekurangan PPAP 
yang wajib dibentuk sesuai dengan 
ketentuan dalam 12 (dua belas) bulan 
terakhir. 

• Perhitungan rata-rata aktiva produktif 
merupakan rata-rata aktiva produktif 12 
(dua belas) bulan terakhir. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

NOM > 3% 
• Peringkat 2 

2% < NOM ≤ 3% 
• Peringkat 3 

1,5% < NOM ≤ 2% 
• Peringkat 4 

1% < NOM ≤ 1,5% 
• Peringkat 5 

NOM ≤ 1% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

2 Return On Asset 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur keberhasilan manajemen 
dalam menghasilkan laba. Semakin kecil 
rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal 
mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya. 

  

 

 

 

• Perhitungan laba sebelum pajak 
disetahunkan sebagai berikut :  

Contoh: 

Untuk posisi Juni = (akumulasi laba per 
posisi Juni dibagi 6) x 12. 

• Perhitungan rata-rata total aset sebagai 
berikut : 

Contoh:  

Untuk posisi Juni = penjumlahan total aset 
posisi Januari sampai dengan Juni dibagi 
6. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

ROA > 1,5% 
• Peringkat 2 

1,25% < ROA ≤ 1,5%  
• Peringkat 3 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 
• Peringkat 4 

0% < ROA ≤ 0,5% 
• Peringkat 5 

ROA ≤ 0% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

3 Rasio efisiensi kegiatan 
operasional (REO) 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur efisiensi kegiatan operasional 
bank syariah. 

  

 

 

 

• Data biaya operasional yang digunakan 
adalah beban operasional termasuk 
kekurangan PPAP. 

• Data pendapatan operasional yang 
digunakan adalah data pendapatan 
operasional setelah distribusi bagi hasil. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

REO  ≤ 83% 
• Peringkat 2 

83% < REO ≤ 85%  
• Peringkat 3 

85% < REO ≤ 87% 
• Peringkat 4 

87% < REO ≤ 89% 
• Peringkat 5 

REO > 89% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

4 Rasio Aktiva Yang Dapat 
Menghasilkan 
Pendapatan (IGA) 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya aktiva bank syariah 
yang dapat menghasilkan/memberikan 
pendapatan. 

 
 
 

 

 

 

• Cakupan Aktiva Produktif lancar adalah 
aktiva produktif dengan koletibilitas lancar 
dan dalam perhatian khusus (DPK) 
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan 
Bank Indonesia yang  berlaku tentang 
Penilaian Kualitas Aktiva Bank Umum 
Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha 
Berdasarkan Prinsip Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

IGA > 83,3% 
• Peringkat 2 

80,75% < rasio IGA ≤  83,3%  
• Peringkat 3 

78,2% < rasio IGA ≤  80,75% 
• Peringkat 4 

75,65% < rasio IGA ≤ 78,2% 
• Peringkat 5 

IGA ≤ 75,65% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

5 Diversifikasi Pendapatan 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan bank syariah 
dalam menghasilkan pendapatan dari 
jasa berbasis fee. Semakin tinggi 
pendapatan berbasis fee 
mengindikasikan semakin berkurang 
ketergantungan bank terhadap 
pendapatan dari penyaluran dana. 

  

 

 

 

• Pendapatan berbasis fee adalah 
pendapatan yang diperoleh bank dari jasa 
– jasa perbankan yang diberikan oleh 
bank. 

• Pendapatan dari penyaluran dana adalah 
pendapatan yang berasal dari penyaluran 
dana setelah dikurangi bagi hasil untuk 
investor dana investasi. 

• Data pendapatan diperoleh dari 12 bulan 
terakhir. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

DP > 12% 
• Peringkat 2 

9% < DP ≤ 12%  
• Peringkat 3 

6% < DP ≤ 9% 
• Peringkat 4 

3% < DP ≤ 6% 
• Peringkat 5 

DP ≤ 3% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

6 Proyeksi Pendapatan 
Bersih Operasional 
Utama (PPBO) 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengetahui kemampuan aktiva 
produktif dalam menghasilkan laba 
dalam periode yang akan datang. 

  

 

 

((POu –DBH) – BOu) t+1 / Rata2 APt+1  
 

 ((POu –DBH) – BOu) t / Rata2 APt 

• Data pertumbuhan pendapatan operasional 
utama, distribusi bagi hasil, dan biaya 
operasional utama adalah data trend selama 24 
bulan. 

• POu = pendapatan operasional utama adalah 
akumulasi pendapatan dari kegiatan utama 
bank selama 12 bulan terakhir. Pendapatan 
kegiatan utama bank antara lain pendapatan 
yang berasal dari transaksi/kegiatan murabahah, 
istishna’, ijarah, mudharabah, musyarakah, 
penempatan antar bank dalam bentuk 
tabungan dan deposito mudharabah, transfer, 
bank garansi, inkaso, dan L/C. 

• DBH = adalah akumulasi bagi hasil untuk 
investor dana investasi (tidak termasuk bagi hasil 
untuk transaksi SIMA) selama 12 bulan terakhir. 

• BOu = biaya operasional utama adalah 
akumulasi dari biaya kegiatan utama bank 
selama 12 bulan terakhir termasuk kekurangan 
PPAP yang wajib dibentuk. Biaya kegiatan 
utama bank antara lain biaya ijarah, premi, 
tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, sewa, 
promosi dan biaya PPAP. 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

PPO ≥ 104% 
• Peringkat 2 

102% ≤ PPO < 104%  
• Peringkat 3 

100% ≤ PPO < 102% 
• Peringkat 4 

98% ≤ PPO < 100% 
• Peringkat 5 

PPO < 98% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

7 Rasio Net Margin 
Operasional utama 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur pendapatan bersih dari 
operasi utama terhadap total 
penyaluran dana. 

  

 

 

• Pendapatan operasional utama adalah akumulasi 
pendapatan dari kegiatan utama bank selama 12 
bulan terakhir. Pendapatan kegiatan utama bank 
antara lain pendapatan yang berasal dari 
transaksi/kegiatan murabahah, istishna’, ijarah, 
mudharabah, musyarakah, penempatan antar bank 
dalam bentuk tabungan dan deposito mudharabah, 
transfer, bank garansi, inkaso, dan L/C. 

• Distribusi bagi hasil adalah akumulasi bagi hasil 
untuk investor dana investasi (tidak termasuk bagi 
hasil untuk transaksi SIMA) selama 12 bulan terakhir 

• Biaya operasi utama adalah akumulasi dari biaya 
kegiatan utama bank selama 12 bulan terakhir 
termasuk kekurangan PPAP yang wajib dibentuk. 
Biaya kegiatan utama bank antara lain biaya ijarah, 
premi, tenaga kerja, pendidikan dan pelatihan, sewa, 
promosi dan biaya PPAP. 

• Perhitungan rata-rata aktiva produktif merupakan 
rata-rata aktiva produktif 12 (dua belas) bulan 
terakhir. Ketentuan aktiva produktif mengacu pada 
ketentuan Kualitas Akiva bagi bank syariah 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

8 Tujuan : 

Mengukur kemampuan modal disetor 
bank dalam menghasilkan laba. Semakin 
besar rasio ini menunjukkan 
kemampuan modal disetor bank dalam 
menghasilkan laba bagi pemegang 
saham semakin besar. 

 

Return On Equity 

(Rasio observed) 

 

 

 

• Perhitungan laba setelah pajak 
disetahunkan, sebagai berikut : 

Contoh: 

untuk posisi Juni = (akumulasi laba per 
posisi Juni dibagi 6) x 12. 

• Perhitungan rata-rata modal disetor 
adalah sebagai berikut : 

Contoh:  

untuk posisi Juni = penjumlahan total 
modal disetor posisi Januari sampai 
dengan Juni dibagi 6 

• Cakupan modal disetor termasuk agio dan 
disagio. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

9 Tujuan : 

Mengukur besarnya penempatan dana 
bank syariah pada surat berharga dan 
pasar keuangan. Semakin tinggi rasio ini 
mengindikasikan fungsi intermediasi 
bank syariah belum optimal.  

 

Komposisi penempatan 
dana pada surat 
berharga/ pasar 
keuangan 
 
(Rasio observed) 
 
 
 

 

 

 

• Surat berharga meliputi surat berharga 
pada bank lain maupun pada non bank. 

• Penyertaan termasuk penyertaan pada 
bank lain. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

AP

PenyertaanSBSWBI
IdFR

++=

191

nurul
Rectangle

nurul
Rectangle



Lampiran 1c: Rentabilitas (Earning) 

 

 30 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

10 Disparitas imbal jasa 
antara employee benefit 
tertinggi dengan 
employee benefit 
terendah 

 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya perbedaan benefit 
antara pengurus / pegawai level tertinggi 
dengan pegawai level terendah. 
Disparitas yang terlalu tinggi 
menciptakan potensi permasalahan yang 
lebih besar. 

  

Disparitas imbal jasa = 

Imbal jasa tertinggi dikurangi imbal jasa 
terendah 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

11 Fungsi edukasi publik 
(CSR) 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur besar fungsi corporate social 
reponsibility (CSR) terhadap proses 
pembelajaran masyarakat. 

  

 

 

 

• Biaya edukasi publik dicerminkan oleh 
biaya promosi. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

12 Fungsi sosial 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya pelaksanaan fungsi 
sosial bank syariah. Semakin tinggi 
komponen ini mengindikasikan 
pelaksanaan fungsi sosial bank syariah 
semakin tinggi. 

  

 
Penyaluran (Dana Zakat dan Kebajikan) 

 

Modal Inti 

 

Modal Inti adalah M
tier1

 sebagaimana dimaksud 
pada ketentuan KPMM yang berlaku bagi 
Bank Umum yang Melaksanakan Kegiatan 
Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

13 Korelasi antara tingkat 
bunga di pasar dengan 
return/bagi hasil yang 
diberikan oleh bank 
syariah 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengetahui hubungan antara tingkat 
bunga dengan return yang diberikan 
bank syariah kepada nasabah 

  

Return Correlation 

Rcorr =    Corr (r,i) 

= Korelasi antara tingkat imbalan deposito 
mudharabah dengan tingkat bunga deposito 

 

• Corr(r,i) adalah korelasi antara tingkat 
imbalan deposito mudharabah 1 bulan 
dengan tingkat bunga deposito 1 bulan. 

• Data r adalah tingkat imbalan deposito 
mudharabah 1 bulan 

• Data i adalah tingkat bunga deposito 1 
bulan 

• Semakin tinggi korelasi antara tingkat 
bunga dengan tingkat imbalan yang 
diberikan oleh bank syariah kepada 
nasabah menunjukkan DPK bank syariah 
rentan terhadap perubahan suku bunga. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

14 Besarnya bagi hasil dana 
investasi 

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengetahui kemampuan bank dalam 
mengelola dana investasi untuk 
menghasilkan pendapatan 

  

Bagi hasil rekening profit sharing  = 

 
Distribusi bagi hasil profit sharing 

 
Rata-rata DPK profit sharing 

 

• Data distribusi bagi hasil profit sharing 
adalah besarnya bagi hasil bagi investor 
dana investasi. 

• Perhitungan distribusi bagi hasil Dana 
Investasi disetahunkan. 

Contoh: Untuk posisi Juni = (akumulasi 
distribusi bagi hasil sampai dengan Juni / 
6) x 12 

• Perhitungan rata-rata investasi adalah 
sebagai berikut: 

Contoh: untuk posisi Juni = penjumlahan 
total investasi Januari sampai dengan Juni 
dibagi 6 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

15 Penyaluran dana yang 
diwrite-off dibandingkan 
dengan biaya operasional 
(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur signifikansi pengaruh 
keputusan penghapusbukuan terhadap 
efisiensi operasional bank 

  

Write Off Expense (WOE) = 
Pembiayaan write off 

----------------------------------- 
Biaya operasional 

• Data penyaluran dana yang diwrite-off 
adalah baki debet hapus buku dalam 12 
bulan terakhir. 

• Data biaya operasional adalah biaya 
operasional dalam 12 bulan terakhir 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

1 Besarnya aset jangka 
pendek dibandingkan 
dengan kewajiban jangka 
pendek 

(Rasio utama) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kebutuhan likuiditas jangka 
pendek 

  

 

 

 

• Aktiva jangka pendek adalah aktiva likuid 
kurang dari 3 bulan selain kas, SWBI dan 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
dalam laporan maturity profile 
sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Kewajiban jangka pendek adalah 
kewajiban likuid kurang dari 3 bulan 
dalam laporan maturity profile 
sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

STM > 25% 
• Peringkat 2 

20% < STM ≤ 25% 
• Peringkat 3 

15% < STM ≤ 20% 
• Peringkat 4 

10% < STM ≤ 15% 
• Peringkat 5 

STM ≤ 10% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

2 Kemampuan bank syariah 
dalam memenuhi 
kebutuhan likuiditas 
jangka pendek dengan 
menggunakan aset 
jangka pendek, kas dan 
secondary reserve 

Short Term Mismatch 
Plus (STMP) 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
dengan menggunakan aktiva jangka 
pendek, kas, dan secondary reserve. 

  

 

 

 

• Aktiva jangka pendek adalah aktiva likuid 
kurang dari 3 bulan diluar kas, SWBI dan 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
dalam laporan maturity profile 
sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Kewajiban jangka pendek adalah 
kewajiban likuid kurang dari 3 bulan 
dalam laporan maturity profile 
sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Kas adalah uang tunai. 

• Secondary reserve adalah Sertifikat 
Wadiah Bank Indonesia (SWBI) ditambah 
dengan Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

STMP ≥ 50% 
• Peringkat 2 

40% ≤ STMP < 50% 
• Peringkat 3 

30% ≤ STMP < 40% 
• Peringkat 4 

20% ≤ STMP < 30% 
• Peringkat 5 

STMP < 20% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

3 Ketergantungan bank 
syariah terhadap deposan 
inti  

Rasio Deposan Inti (RDI) 

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur besarnya ketergantungan 
bank syariah terhadap dana dari 
deposan inti atau konsentrasi 
pendanaan bank syariah terhadap 
deposan inti. Semakin tinggi rasio RDI, 
semakin besar risiko likuiditas yang 
dihadapi bank syariah. 

  

 

 

 

• Data deposan inti mengacu kepada 
ketentuan Laporan Berkala Bank Umum 
Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

RDI < 5% 
• Peringkat 2 

5% ≤ RDI < 10% 
• Peringkat 3 

10% ≤ RDI < 20% 
• Peringkat 4 

20% ≤ RDI < 30% 
• Peringkat 5 

RDI ≥ 30% 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

4 Pertumbuhan dana 
deposan inti 
dibandingkan dengan 
pertumbuhan total dana 
pihak ketiga 

Pertumbuhan Rasio 
Deposan Inti (PRDI)  

(Rasio penunjang) 

Tujuan : 

Mengukur pertumbuhan tingkat 
ketergantungan bank syariah terhadap 
deposan inti. 

  

 

 

 

• Data deposan inti mengacu kepada 
ketentuan Laporan Berkala Bank Umum 
Syariah. 

• DPK adalah total dana pihak ketiga. 

• DPK inti
t+1

 dan DPK
t+1

 dihitung dengan 
menggunakan analisis trend  12 bulan. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

  

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

PRDI < 98% 
• Peringkat 2 

98% ≤ PRDI < 100% 
• Peringkat 3 

100% ≤ PRDI < 102% 
• Peringkat 4 

102% ≤ PRDI < 104%  
• Peringkat 5 

PRDI ≥ 104% 
 
 

 
 

tti

tit

DPKDPK

DPKDPK
PRDI

/

/

int

11int ++=

201

nurul
Rectangle

nurul
Rectangle



Lampiran 1d: Likuiditas (Liquidity) 

 

 40 

 
MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 

    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

5 Kemampuan bank dalam 
memperoleh dana dari 
pihak lain apabila terjadi 
mismatch  

Ratio Contingency Plan 
(RCP)  

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur kecukupan sumber dana 
eskternal apabila terjadi short term 
mismatch dan penarikan dana 
deposan inti. 

  

 

 

 

 

• Data Expected Liquidity Aid adalah fasilitas yang 
diberikan oleh pihak lain yang dapat 
dipergunakan oleh bank syariah sewaktu-waktu. 

• Data deposan inti mengacu kepada ketentuan 
Laporan Berkala Bank Umum Syariah. 

• Net Kewajiban jangka Pendek adalah: kewajiban 
jangka pendek - (aset jangka pendek + kas + 
secondary reserve, dan kalau negatif dianggap 0 
(nol)).  

• Aktiva jangka pendek adalah aktiva likuid kurang 
dari 3 bulan diluar kas, (SWBI) dan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) dalam laporan maturity 
profile sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban likuid 
kurang dari 3 bulan dalam laporan maturity 
profile sebagaimana dimaksud dalam Laporan 
Berkala Bank Umum Syariah. 

• Kas adalah uang tunai. 

• Secondary reserve adalah Sertifikat Wadiah Bank 
Indonesia (SWBI) ditambah dengan Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN). 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

6 Ketergantungan pada 
dana antar bank  

Rasio Antar Bank Pasiva 
(RABP)  

(Rasio observed) 

Tujuan : 

Mengukur tingkat ketergantungan bank 
terhadap dana antar bank. 

  

 

 

 

• Antar Bank Pasiva adalah semua 
kewajiban bank kepada bank lain 

• Total Kewajiban terdiri dari Dana Pihak 
Ketiga, Antar Bank Pasiva, Pinjaman yang 
diterima, dan Surat Berharga yang 
diterbitkan sebagaimana dimaksud dalam 
ketentuan Laporan Berkala Bank Umum 
Syariah. 

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR SENSITIVITAS (SENSITIVITY) 
    

No KOMPONEN FORMULA/RASIO KETERANGAN 

1 Kecukupan modal yang 
dibentuk untuk 
mengcover risiko pasar 
(fluktuasi nilai tukar) 

(Rasio utama) 

Tujuan : 

Mengukur kemampuan modal bank 
untuk mengcover risiko yang muncul 
dari perubahan nilai tukar. 

   

 

 
         Ekses modal 

         MR =      
               Potensial loss nilai tukar 

 

• Ekses modal adalah kelebihan atas modal 
minimum yang ditetapkan untuk 
mengcover risiko pasar akibat pergerakan 
nilai tukar. 

• Perhitungan ekses modal mengacu kepada 
ketentuan KPMM bagi bank syariah yang 
berlaku. 

• Potential loss nilai tukar adalah risiko 
kerugian yang timbul akibat pergerakan 
nilai tukar yang berlawanan dengan 
perkiraan bank (gap position dari exposure 
banking book valas dikali fluktuasi nilai 
tukar) 

• Data potential loss diperoleh dari data 
historis bank.   

• Rasio dihitung per posisi tanggal penilaian. 

 

Kriteria penilaian peringkat: 
• Peringkat 1 

MR • 12% 
• Peringkat 2 

10% • MR <12% 
• Peringkat 3 

8% • MR <10% 
• Peringkat 4 

6% • MR <8% 
• Peringkat 5 

MR < 6% 
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 1 

B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

1 Risiko Kredit. 

(Credit Risks) 

a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko kredit kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud ? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko kredit yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk 
dan aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan 
pengendalian manajemen risiko yang layak sebelum 
diperkenalkan atau dijalankan ? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi 
risiko kredit yang ditetapkan telah memiliki kebijakan 
nominasi personil yang jelas sehingga dapat memastikan 
penempatan personil yang kompeten  pada seluruh satuan 
kerja yang memiliki eksposur risiko kredit ? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko kredit telah beroperasi secara independen ? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko kredit dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan 
prinsip syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko kredit pada bank 
secara periodik ? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko kredit, telah 
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 2 

No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah ? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Operasional, Prosedur 
dan Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko kredit telah disusun 
sesuai dengan strategi risiko kredit, risk appetite bank dan 
pemilik dana berbasis akad mudharabah*), dan risiko setiap 
akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-
perubahan dalam strategi risiko kredit, ketentuan yang 
berlaku dan praktek kehati-hatian yang baik ? 

3. Apakah kebijakan operasional dan prosedur pengelolaan 
risiko dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan 
secara tertulis, dikomunikasikan dan diimplementasikan 
dengan baik oleh satuan kerja yang menangani aktivitas 
fungsional yang memiliki eksposur risiko kredit ? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko kredit telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit 
trail) ? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud 
telah jelas dan memenuhi prinsip kehati-hatian dan praktek 
prudential banking yang baik serta dapat meminimalkan 
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik 
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 3 

No PILAR ASPEK Detail 

keuangan setiap transaksi ? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah 
memadai dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
karakteristik keuangan setiap transaksi ? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko kredit telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan operasional dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko kredit telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan 
operasional dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip 
kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko kredit telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan 
operasional dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip 
kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko kredit 
telah memadai ? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko kredit telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi ? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko kredit 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
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 4 

No PILAR ASPEK Detail 

berwenang ? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
terhadap sistem informasi manajemen risiko kredit ? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
kredit yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko kredit ? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja operasional (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko  ? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko kredit dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada 
pejabat yang berwenang ? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko kredit telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko kredit-nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-
masing business unit ? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh 
internal auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur 
risiko kredit serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan ? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

2 Risiko Pasar. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko pasar kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud ? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko pasar yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk 
dan aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan 
pengendalian manajemen risiko yang layak sebelum 
diperkenalkan atau dijalankan ? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi 
risiko pasar yang ditetapkan telah memiliki kebijakan 
nominasi personil yang jelas sehingga dapat memastikan 
penempatan personil yang kompeten  pada seluruh satuan 
kerja yang memiliki eksposur risiko pasar ? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko pasar telah beroperasi secara independen ? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko pasar dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan 
prinsip syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko pasar pada bank 
secara periodik ? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko pasar, telah 
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 6 

No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah ? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Operasional, Prosedur 
dan Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko pasar, risk appetite bank dan pemilik 
dana profit sharing, dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-
perubahan dalam strategi risiko pasar, ketentuan yang 
berlaku dan praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan operasional dan prosedur pengelolaan 
risiko dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan 
secara tertulis, dikomunikasikan dan diimplementasikan 
dengan baik oleh satuan kerja yang menangani aktivitas 
fungsional yang memiliki eksposur risiko pasar? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko pasar telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit 
trail)? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud 
telah jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
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No PILAR ASPEK Detail 

karakteristik keuangan setiap transaksi ? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah 
memadai dan memenuhi prinsip kehati-hatian dan praktek 
prudential banking yang baik serta dapat meminimalkan 
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik 
keuangan setiap transaksi ? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko pasar telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan operasional dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko pasar telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan 
operasional dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip 
kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko pasar telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan 
operasional dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip 
kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko pasar 
telah memadai ? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko pasar telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi ? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko pasar 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
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No PILAR ASPEK Detail 

berwenang ? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
terhadap sistem informasi manajemen risiko pasar? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
pasar yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko pasar? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja operasional (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko  ? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko pasar dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada 
pejabat yang berwenang ? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko pasar telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko pasar -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-
masing business unit ? 

7. Apakah telah dilaksanakan audit secara berkala oleh 
internal auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur 
risiko pasar serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan ? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

3 Risiko Likuiditas. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko likuiditas kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud ? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko likuiditas yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk dan 
aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan pengendalian 
manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau 
dijalankan ? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi risiko 
likuiditas yang ditetapkan telah memiliki kebijakan nominasi 
personil yang jelas sehingga dapat memastikan penempatan 
personil yang kompeten  pada seluruh satuan kerja yang 
memiliki eksposur risiko likuiditas ? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko likuiditas telah beroperasi secara independen ? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko likuiditas dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan prinsip 
syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko likuiditas pada bank 
secara periodik ? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko likuiditas, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah ? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Operasional, Prosedur 
dan Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko likuiditas, risk appetite bank dan pemilik 
dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-perubahan 
dalam strategi risiko likuiditas, ketentuan yang berlaku dan 
praktek kehati-hatian yang baik ? 

3. Apakah kebijakan operasional dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara tertulis, 
dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan baik oleh 
satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional yang memiliki 
eksposur risiko likuiditas? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko likuiditas telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit trail) 
? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud telah 
jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek 
prudential banking yang baik serta dapat meminimalkan 
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik 
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No PILAR ASPEK Detail 

keuangan setiap transaksi ? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah memadai 
dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek prudential 
banking yang baik serta dapat meminimalkan penggunaan 
akad yang tidak sesuai dengan karakteristik keuangan setiap 
transaksi ? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko likuiditas telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan operasional dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko likuiditas telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan operasional 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko likuiditas telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan operasional 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko likuiditas 
telah memadai ? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko likuiditas telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi ? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko likuiditas 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
berwenang ? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
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No PILAR ASPEK Detail 

terhadap sistem informasi manajemen risiko likuiditas? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
likuiditas yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko likuiditas? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja operasional (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko likuiditas dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada pejabat 
yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko likuiditas telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko likuiditas -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-masing 
business unit? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh internal 
auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur risiko 
likuiditas serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

4 Risiko Operasional. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko operasional kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud ? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko operasional yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk dan 
aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan pengendalian 
manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau 
dijalankan ? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi risiko 
operasional yang ditetapkan telah memiliki kebijakan nominasi 
personil yang jelas sehingga dapat memastikan penempatan 
personil yang kompeten  pada seluruh satuan kerja yang 
memiliki eksposur risiko operasional ? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko operasional telah beroperasi secara independen ? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko operasional dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan prinsip 
syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko operasional pada 
bank secara periodik ? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko operasional, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Operasional, Prosedur 
dan Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko operasional, risk appetite bank dan 
pemilik dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-perubahan 
dalam strategi risiko operasional, ketentuan yang berlaku dan 
praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan operasional dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara tertulis, 
dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan baik oleh 
satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional yang memiliki 
eksposur risiko operasional? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko operasional telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit trail)? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud telah 
jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek 
prudential banking yang baik serta dapat meminimalkan 
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik 
keuangan setiap transaksi ? 
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No PILAR ASPEK Detail 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah memadai 
dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek prudential 
banking yang baik serta dapat meminimalkan penggunaan 
akad yang tidak sesuai dengan karakteristik keuangan setiap 
transaksi? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko operasional telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan operasional dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko operasional telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan operasional 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko operasional telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan operasional 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko operasional 
telah memadai ? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko operasional telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi ? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko operasional 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
berwenang? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
terhadap sistem informasi manajemen risiko operasional? 
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No PILAR ASPEK Detail 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
operasional yang menggambarkan secara jelas batas 
wewenang dan tanggungjawab manajemen risiko operasional? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja operasional (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko operasional dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada pejabat 
yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko operasional telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko operasional -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-masing 
business unit? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh internal 
auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur risiko 
operasional serta dilakukan tindak lanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

5 Risiko Hukum. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko hukum kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko hukum yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk 
dan aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan 
pengendalian manajemen risiko yang layak sebelum 
diperkenalkan atau dijalankan? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi 
risiko hukum yang ditetapkan telah memiliki kebijakan 
nominasi personil yang jelas sehingga dapat memastikan 
penempatan personil yang kompeten  pada seluruh satuan 
kerja yang memiliki eksposur risiko hukum? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko hukum telah beroperasi secara independen? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko hukum dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan 
prinsip syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko hukum pada 
bank secara periodik? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko hukum, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Hukum, Prosedur dan 
Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko hukum, risk appetite bank dan pemilik 
dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-
perubahan dalam strategi risiko hukum, ketentuan yang 
berlaku dan praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan hukum dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara 
tertulis, dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan 
baik oleh satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional 
yang memiliki eksposur risiko hukum? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko hukum telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit 
trail)? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud 
telah jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
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No PILAR ASPEK Detail 

karakteristik keuangan setiap transaksi? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah 
memadai dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
karakteristik keuangan setiap transaksi ? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko hukum telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan hukum dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko hukum telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan hukum 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko hukum telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan hukum 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko hukum 
telah memadai ? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko hukum telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko hukum 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
berwenang ? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
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No PILAR ASPEK Detail 

terhadap sistem informasi manajemen risiko hukum? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
hukum yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko hukum? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja hukum (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko ? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko hukum dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada 
pejabat yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko hukum telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko hukum -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-
masing business unit? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh 
internal auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur 
risiko hukum serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

6 Risiko Reputasi. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko reputasi kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko reputasi yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk 
dan aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan 
pengendalian manajemen risiko yang layak sebelum 
diperkenalkan atau dijalankan? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi 
risiko reputasi yang ditetapkan telah memiliki kebijakan 
nominasi personil yang jelas sehingga dapat memastikan 
penempatan personil yang kompeten  pada seluruh satuan 
kerja yang memiliki eksposur risiko reputasi? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko reputasi telah beroperasi secara independen? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko reputasi dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan 
prinsip syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko reputasi pada 
bank secara periodik ? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko reputasi, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Reputasi, Prosedur dan 
Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko reputasi, risk appetite bank dan 
pemilik dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-
perubahan dalam strategi risiko reputasi, ketentuan yang 
berlaku dan praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan reputasi dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara 
tertulis, dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan 
baik oleh satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional 
yang memiliki eksposur risiko reputasi? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko reputasi telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit 
trail) ? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud 
telah jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
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No PILAR ASPEK Detail 

karakteristik keuangan setiap transaksi? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah 
memadai dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
karakteristik keuangan setiap transaksi? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko reputasi telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan reputasi dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko reputasi telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan reputasi 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko reputasi telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan reputasi 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko reputasi 
telah memadai? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko reputasi telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko reputasi 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
berwenang? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
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No PILAR ASPEK Detail 

terhadap sistem informasi manajemen risiko reputasi? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
reputasi yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko reputasi? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja reputasi (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko ? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko reputasi dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada 
pejabat yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko reputasi telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko reputasi -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-
masing business unit? 

7. Apakah telah dilaksanakan audit secara berkala oleh internal 
auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur 
risiko reputasi serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

7 Risiko Strategik. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko strategik kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko strategik yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk 
dan aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan 
pengendalian manajemen risiko yang layak sebelum 
diperkenalkan atau dijalankan? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi 
risiko strategik yang ditetapkan telah memiliki kebijakan 
nominasi personil yang jelas sehingga dapat memastikan 
penempatan personil yang kompeten  pada seluruh satuan 
kerja yang memiliki eksposur risiko strategik? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko strategik telah beroperasi secara independen ? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko strategik dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan 
prinsip syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko strategik pada 
bank secara periodik? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko strategik, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Strategik, Prosedur dan 
Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko strategik, risk appetite bank dan 
pemilik dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-
perubahan dalam strategi risiko strategik, ketentuan yang 
berlaku dan praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan strategik dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara 
tertulis, dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan 
baik oleh satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional 
yang memiliki eksposur risiko strategik? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko strategik telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit 
trail) ? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud 
telah jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
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No PILAR ASPEK Detail 

karakteristik keuangan setiap transaksi? 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah 
memadai dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan 
praktek prudential banking yang baik serta dapat 
meminimalkan penggunaan akad yang tidak sesuai dengan 
karakteristik keuangan setiap transaksi? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko strategik telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan strategik dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko strategik telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan strategik 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko strategik telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan strategik 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko 
strategik telah memadai? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko strategik telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko strategik 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat  yang 
berwenang? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
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No PILAR ASPEK Detail 

terhadap sistem informasi manajemen risiko strategik? 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
strategik yang menggambarkan secara jelas batas 
wewenang dan tanggungjawab manajemen risiko strategik? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja strategik (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko ? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko strategik dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada 
pejabat yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko strategik telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko strategik -nya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-
masing business unit? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh 
internal auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur 
risiko strategik serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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B. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN RISIKO  
 

No PILAR ASPEK Detail 

8 Risiko Kepatuhan. a. Pengawasan Aktif 
Dewan Komisaris dan 
Direksi. 

1. Apakah direksi telah menjabarkan dan mengkomunikasikan 
secara efektif kebijakan dan strategi risiko kepatuhan kepada 
seluruh satuan kerja yang terkait serta mengevaluasi 
implementasi kebijakan dan strategi dimaksud? 

2. Apakah komisaris dan direksi telah mengidentifikasi dan 
mengelola risiko kepatuhan yang melekat pada produk dan 
aktivitas baru serta memastikan bahwa risiko dari produk dan 
aktivitas baru tersebut telah melalui proses dan pengendalian 
manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau 
dijalankan? 

3. Apakah direksi dalam menerapkan kebijakan dan strategi risiko 
kepatuhan yang ditetapkan telah memiliki kebijakan nominasi 
personil yang jelas sehingga dapat memastikan penempatan 
personil yang kompeten  pada seluruh satuan kerja yang 
memiliki eksposur risiko kepatuhan? 

4. Apakah direksi telah memastikan bahwa fungsi manajemen 
risiko kepatuhan telah beroperasi secara independen? 

5. Apakah komisaris dan direksi memahami risiko kepatuhan dari 
setiap jenis produk dan aktivitas dari bank berdasarkan prinsip 
syariah dan secara aktif melakukan persetujuan serta 
mengevaluasi kebijakan dan strategi risiko kepatuhan pada 
bank secara periodik? 

6. Apakah komisaris dan direksi dalam mengevaluasi dan 
menetapkan kebijakan dan strategi risiko kepatuhan, telah 
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No PILAR ASPEK Detail 

mempertimbangkan toleransi risiko (risk tolerance) dan 
dampaknya terhadap permodalan dengan memperhatikan 
perubahan-perubahan eksternal dan internal termasuk 
perkembangan kebijakan industri perbankan syariah? 

  b. Kecukupan Kebijakan 
Kepatuhan, Prosedur 
dan Penetapan Limit 

1. Apakah kebijakan pengelolaan (identifikasi, pengukuran, 
monitoring dan pengendalian) risiko telah disusun sesuai 
dengan strategi risiko kepatuhan, risk appetite bank dan 
pemilik dana profit sharing dan risiko setiap akad syariah? 

2. Apakah kebijakan pengelolaan dimaksud dievaluasi dan 
dikinikan secara periodik sejalan dengan perubahan-perubahan 
dalam strategi risiko kepatuhan, ketentuan yang berlaku dan 
praktek kehati-hatian yang baik? 

3. Apakah kebijakan kepatuhan dan prosedur pengelolaan risiko 
dimaksud telah disetujui oleh direksi, dituangkan secara tertulis, 
dikomunikasikan dan diimplementasikan dengan baik oleh 
satuan kerja yang menangani aktivitas fungsional yang memiliki 
eksposur risiko kepatuhan? 

4. Apakah proses penetapan struktur limit risiko kepatuhan telah 
memadai dan didokumentasikan secara tertulis dan lengkap 
sehingga memudahkan untuk dilakukan jejak audit (audit trail)? 

5. Apakah cakupan kebijakan pengelolaan risiko dimaksud telah 
jelas dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek 
prudential banking yang baik serta dapat meminimalkan 
penggunaan akad yang tidak sesuai dengan karakteristik 
keuangan setiap transaksi? 
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No PILAR ASPEK Detail 

6. Apakah prosedur pengelolaan risiko dimaksud telah memadai 
dan memenuhi peraturan kehati-hatian dan praktek prudential 
banking yang baik serta dapat meminimalkan penggunaan 
akad yang tidak sesuai dengan karakteristik keuangan setiap 
transaksi? 

  c. Kecukupan Proses 
Identifikasi, 
Pengukuran, 
Pemantauan dan 
Sistem Informasi 
Manajemen Risiko 
bisnis bank). 

1. Apakah proses identifikasi risiko kepatuhan telah dilakukan 
secara memadai sesuai dengan kebijakan kepatuhan dan 
prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

2. Apakah proses pengukuran risiko kepatuhan telah dilakukan 
secara tepat dan memadai sesuai dengan kebijakan kepatuhan 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

3. Apakah proses pemantauan risiko kepatuhan telah dilakukan 
secara rutin dan memadai sesuai dengan kebijakan kepatuhan 
dan prosedur yang ditetapkan serta prinsip kehati-hatian? 

4. Apakah cakupan sistem informasi manajemen risiko kepatuhan 
telah memadai? 

5. Apakah laporan pengelolaan risiko kepatuhan telah disusun 
secara akurat dan disampaikan secara rutin dan tepat waktu 
kepada  direksi? 

  d. Sistem Pengendalian 
Intern 

1. Apakah validasi data dan model pengukuran risiko kepatuhan 
telah dilakukan secara independen oleh pejabat yang 
berwenang? 

2. Apakah terdapat pengujian dan kaji ulang yang memadai 
terhadap sistem informasi manajemen risiko kepatuhan? 
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No PILAR ASPEK Detail 

3. Apakah bank memiliki struktur organisasi manajemen risiko 
kepatuhan yang menggambarkan secara jelas batas wewenang 
dan tanggungjawab manajemen risiko kepatuhan? 

4. Apakah terdapat pemisahan fungsi yang jelas antara satuan 
kerja kepatuhan (business unit) dengan satuan kerja yang 
melaksanakan fungsi manajemen risiko? 

5. Apakah kewenangan untuk mengakses, memodifikasi dan 
mengubah model pengukuran risiko kepatuhan dan software 
sistem informasi manajemen, telah dibatasi hanya pada pejabat 
yang berwenang? 

6. Apakah transaksi dari aktivitas fungsional yang mempunyai 
eksposur risiko kepatuhan telah direview dan disetujui oleh 
pejabat yang berwenang dan exposure risiko kepatuhannya 
dipantau dan dikendalikan secara cermat oleh masing-masing 
business unit? 

7. Apakah  telah dilaksanakan audit secara berkala oleh internal 
auditor untuk menilai pelaksanaan proses dan sistim 
manajemen risiko termasuk kesesuaian penerapan prinsip 
syariah, pada aktivitas fungsional yang memiliki eksposur risiko 
kepatuhan serta dilakukan tindaklanjut atas temuan 
pemeriksaan? 
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C. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN KEPATUHAN  
 

No PILAR ASPEK Detail 

1 Efektivitas fungsi 
compliance bank 
termasuk fungsi komite-
komite yang dibentuk. 

a. Fungsi kepatuhan bank 
(satuan kerja kepatuhan dan 
komite terkait) berjalan 
secara efektif meminimalisir 
pelanggaran terhadap 
ketentuan kehati-hatian 
diantaranya peraturan 
BMPK, PDN dan KYC 

1. Bank memastikan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan dan peraturan Bank Indonesia 
yang berlaku. 

2. Bank menerapkan fungsi audit intern secara independen 
dan efektif pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang 
secara langsung diperkirakan dapat mempengaruhi 
kepentingan Bank dan Masyarakat. 

3. Penerapan penyediaan dana oleh Bank kepada pihak 
terkait dan atau penyediaan dana kepada debitur besar 
telah sepenuhnya memenuhi ketentuan Bank Indonesia 
tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). 

4. Track record dan tingkat kepatuhan Bank terhadap 
ketentuan BMPK, PDN dan KYC.  

5. Penerapan Penyediaan Dana telah memperhatikan 
kemampuan permodalan dan penyebaran/diversifikasi 
portofolio Penyediaan Dana Bank. 

6. Penyusunan dan penyampaian Rencana Bisnis:  

• berpedoman pada Ketentuan Bank Indonesia 
tentang Rencana Bisnis Bank Umum; 

• memperhatikan Tingkat risiko komposit  Risk Control 
System (RCS) - Strategic risk; 

• memperhatikan faktor eksternal dan faktor internal 
yang mempengaruhi kelangsungan usaha Bank; 

• memperhatikan prinsip kehati-hatian serta prinsip 
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No PILAR ASPEK Detail 

perbankan yang sehat 

  b. Dalam periode penilaian, 
tidak terdapat pelanggaran 
terhadap prinsip syariah 
termasuk, namun tidak 
terbatas pada, Peraturan 
Bank Indonesia mengenai 
akad penghimpunan dan 
penyaluran dana serta 
standar akuntansi dan  
pedoman akuntansi yang 
berlaku bagi perbankan 
syariah khususnya dalam hal 
penyajian pengakuan 
pendapatan dan biaya. 

1. Tidak terdapat pelanggaran syariah atas akad dan 
penerapannya dalam kegiatan penyaluran dan 
penerimaan dana. 

2. Penyajian pengakuan pendapatan dan biaya telah sesuai 
dengan standar dan pedoman akuntansi yang berlaku 
bagi bank syariah. 

 

  c. Bank telah menindaklanjuti 
hasil/rekomendasi audit 
kepatuhan terhadap prinsip 
syariah, penerapan prinsip 
kehati-hatian dan  
komitmen-komitmen  
lainnya (antara lain rencana 
bisnis bank). 

1. Temuan-temuan pemeriksaan SKAI dan DPS telah 
ditindaklanjuti. 

2. Direksi telah menindaklanjuti temuan audit dan 
rekomendasi dari SKAI, DPS, auditor eksternal, dan hasil 
pengawasan Bank Indonesia dan atau hasil pengawasan 
otoritas lain.  

3. Direksi telah menindaklanjuti komitmen-komitmen yang 
diberikan kepada BI, antara lain dalam rencana bisnis 
bank, tindaklanjut pengawasan (CDO) dsb. 

  d. Dalam rangka mengakui 
adanya hak pemilik dana 
profit sharing, bank syariah 

1. Bank telah menginformasikan mengenai hak, kewajiban 
dan risiko nasabah terkait dengan produk mudharabah 
yang ditawarkan baik dalam rangka penyaluran dana 
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telah menginformasikan hal-
hal yang perlu diketahui 
terkait dengan risiko dana 
mudharabah termasuk 
metode yang dipergunakan 
dalam bagi hasil. 

maupun penghimpunan dana termasuk metode bagi 
hasil yang digunakan. 

2. Terkait dengan produk mudharabah muqayyadah 
dimana bank sebagai agen investasi, bank telah 
menginformasikan secara detail mengenai hak, 
kewajiban dan risiko nasabah, khususnya pada saat 
investasi mengalami kegagalan. 

  e. Bank telah melaksanakan 
fungsi sosial melalui kegiatan 
penghimpunan dan 
penyaluran dana Zakat dan 
dana kebajikan. 

 

2 Fungsi pelaksanaan tata 
kelola yang baik (good 
corporate governance) 
telah berjalan secara 
efektif antara lain dalam 
evaluasi dan pengawasan 
penerapan kode etik 
manajemen oleh seluruh 
pihak (dewan direksi, 
pejabat eksekutif 
maupun karyawan). 
Kode Etik Manajemen 
harus disusun 
berdasarkan nilai-nilai 
syariah. 

a. Dalam periode penilaian, 
fungsi yang memastikan  
atas pelaksanaan tata kelola 
yang baik (good corporate 
governance) telah dijalankan 
melalui pemantauan dan 
evaluasi komitmen dan/atau 
pelaksanaan kode etik 
manajemen oleh seluruh 
pihak (dewan direksi, 
pejabat eksekutif maupun 
karyawan). Kode etik 
manajemen harus disusun 
berdasarkan nilai-nilai 
syariah. 
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 4 

No PILAR ASPEK Detail 

  b. Fungsi yang memastikan  
atas pelaksanaan tata kelola 
yang baik (good corporate 
governance) telah 
melakukan langkah-langkah 
yang dipandang perlu dalam 
setiap kebijakan dewan 
direksi/pejabat eksekutif 
yang terkait dengan 
stakeholders dalam rangka 
meminimalisir: 

• terjadinya pelanggaran 
kode etik 

• terabaikannya hak dan 
kepentingan 
stakeholders 

• pelanggaran prinsip-
prinsip syariah 
persaudaraan 
(ukhuwah), keadilan 
('adalah), kemaslahatan 
(maslahah), dan 
keseimbangan (tawazun) 

1. Kemungkinan adanya hak dan kepentingan stakeholders 
yang diabaikan selalu menjadi pertimbangan utama 
dalam setiap kebijakan. Pengertian stakeholders 
mencakup pemegang saham, karyawan, pemilik dana, 
nasabah pembiayaan dsb sesuai ketentuan GCG. 

2. Dalam periode penilaian tidak terjadi pelanggaran kode 
etik manajemen. 

3. Disparitas pendapatan tergolong rendah dan/atau tidak 
memunculkan ketidakpuasan karyawan secara umum. 

4. Dalam periode penilaian tidak terjadi pelanggaran 
prinsip syariah. 
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A.2. MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN – MANAJEMEN UMUM  
 

No PILAR ASPEK Detail (UUS) 

1 Bank menetapkan 
struktur & mekanisme 
governance yang efektif 

 

a. Bank memiliki struktur 
governance yang efektif 
(sesuai dengan karakteristik, 
ukuran dan kompleksitas, 
kemampuan keuangan, serta 
sasaran strategis bank 
syariah) dalam melaksanakan 
dan mencapai sasaran 
strategis yang sejalan 
dengan visi, misi dan 
fungsinya sebagai bank 
syariah, sesuai dengan 
kebijakan dan ketentuan 
yang berlaku. 

1. Jabatan Pimpinan UUS sudah sesuai dengan 
ketentuan, yaitu minimal satu tingkat dibawah 
Direksi 

2. Direksi telah membentuk Satuan Kerja Audit Intern 
(SKAI), Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR) dan 
Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja 
Kepatuhan yang juga bertugas dalam pengawasan 
syariah. 

3. Untuk penilaian GCG secara umum tetap mengacu 
pada penilaian GCG di Bank Induk. 

  
b. Bank menetapkan target, 

tugas, mekanisme 
pendelegasian kewenangan 
dan tata tertib kerja yang 
jelas termasuk menyediakan 
fasilitas penunjang yang 
memadai, serta adaptif 
terhadap perubahan 
kebijakan dan kondisi 
internal maupun eksternal.                                                       
Termasuk dalam penetapan 
mekanisme pendelegasian 
kewenangan dan tata tertib 

1. Direksi telah melibatkan Pimpinan UUS dalam 
pengambilan kebijakan dan keputusan strategis 
terkait dengan kegiatan usaha syariah melalui 
mekanisme rapat Direksi. 

2. Pengambilan keputusan rapat Direksi telah 
dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau 
suara terbanyak dalam hal tidak terjadi musyawarah 
mufakat. 

3. Hasil rapat Direksi telah dituangkan dalam risalah 
rapat dan didokumentasikan dengan baik, termasuk 
dissenting opinions dalam rapat Direksi. 

4. Pimpinan UUS telah mempunyai tugas dan 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 
kerja adalah adanya 
mekanisme komunikasi DPS 
dengan direktur kepatuhan, 
SKAI dan SKMR. 

 

tanggung jawab minimal sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. (PBI No.8/3/PBI/2006). 

5. Terdapat sistem serta prosedur penyampaian 
rekomendasi pemilihan dan atau penggantian 
anggota DPS kepada dewan Komisaris. 

6. Satuan Kerja Kepatuhan bertanggung jawab 
terhadap kesesuaian pedoman, sistem dan prosedur 
seluruh Satuan Kerja dengan peraturan perundang-
undangan yang kini berlaku di dalam seluruh 
jenjang organisasi, termasuk pemenuhan terhadap 
ketentuan syariah. 

7. SKAI melaksanakan tugas sekurang-kurangnya 
meliputi penilaian terhadap: 

• Kecukupan Sistem Pengendalian Intern Bank; 

• Efektivitas Sistem Pengendalian Intern Bank;  

• Kualitas Kinerja; 

• Kepatuhan terhadap prinsip syariah terkait 
dengan operasional perbankan syariah. 

8. SKAI telah melaporkan seluruh temuan 
pemeriksaannya termasuk yang terkait dengan 
aspek syariah sesuai ketentuan yang berlaku. 

9. SKAI telah menyusun dan mengkinikan pedoman 
kerja serta sistem dan prosedur secara berkala 
termasuk untuk keperluan audit syariah. 

10. Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan 
Publik (KAP) telah memperoleh persetujuan RUPS 
berdasarkan rekomendasi dari Komite Audit. 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 

11. Rencana Strategis Bank dalam pengembangan 
usaha syariah disusun dalam bentuk Rencana 
Korporasi (corporate plan) dan Rencana Bisnis 
(business plan) yang sejalan dengan visi dan misi 
Bank; 

12. Bank mempunyai prosedur dan mekanisme kerja 
yang mengatur mengenai hubungan dewan 
pengawas syariah, SKAI, direktur kepatuhan, dan 
SKMR. 

13. Bank menyediakan fasilitas penunjang yang 
memadai untuk mendukung pelaksanaan tugas 
dewan pengawas syariah secara efektif. 

  
c. Pimpinan UUS beserta 

jajarannya dan Dewan 
Pengawas Syariah, 
melaksanakan tugas secara 
konsisten sesuai dengan 
kewenangan, mekanisme 
dan tata tertib kerja yang 
ditetapkan. 

1. Direksi bersama Pimpinan UUS bertanggung jawab 
penuh atas pelaksanaan kegiatan usaha syariah. 

2. Pimpinan UUS telah mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugasnya kepada direksi. 

3. Terdapat rekomendasi calon anggota DPS kepada 
RUPS melalui dewan Komisaris. 

4. Bank menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang 
terdaftar di Bank Indonesia dan telah memiliki 
keahlian dalam melakukan audit perbankan syariah. 

  
d. Pimpinan UUS beserta 

jajarannya dan Dewan 
Pengawas Syariah,  secara riil 
memiliki dan memanfaatkan 
rentang kendali serta  

1. Fungsi kepatuhan Bank memiliki sumber daya yang 
berkualitas untuk menangani tugasnya secara 
efektif termasuk memiliki pengetahuan di bidang 
operasional perbankan syariah. 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 
infrastruktur penunjang 
(termasuk sistem informasi 
manajemen)  yang memadai 
sesuai tugas dan 
kewenangannya.  

 

2. Ketersediaan pelaporan internal telah didukung 
oleh Sistem Informasi Manajemen (SIM) handal. 

3. Terdapat sistem informasi yang memadai yang 
didukung oleh sumber daya manusia yang 
kompeten. 

4. Terdapat IT security system yang memadai. 
 

  
e. Pimpinan UUS beserta 

jajarannya dan seluruh SDM 
yang ditempatkan di UUS 
serta Dewan Pengawas 
Syariah memiliki kualifikasi 
yang sesuai, terpelihara serta 
diterima oleh stakeholders 
(antara lain karyawan, 
pemegang saham, dan 
nasabah).  

 

1. Pimpinan UUS memiliki integritas, kompetensi yang 
memadai, sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2. DPS memiliki integritas, kompetensi dan reputasi 
keuangan yang memadai, sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Kompetensi antara lain dapat diukur 
melalui opini atau pertimbangan syariah yang 
diberikan oleh DPS. 

3. SDM yang ditempatkan di UUS telah sesuai dengan 
persyaratan dalam rangka mendukung 
pengembangan perbankan syariah sesuai dengan 
visi dan misi yang ditetapkan oleh Bank 

  
f. Pimpinan UUS beserta 

jajarannya dan Dewan 
Pengawas Syariah mampu 
melaksanakan nilai-nilai 
perusahaan (corporate 
culture value) secara baik 
dan konsisten. 

 

Pimpinan UUS beserta jajarannya dan dewan pengawas 
syariah serta pejabat eksekutif tidak melanggar 
corporate culture value yang telah ditetapkan oleh 
bank 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 

2 Bank memiliki 
mekanisme untuk 
mengidentifikasi, 
mencegah dan 
meminimalkan terjadinya 
conflict of interest. 

a. Pimpinan UUS dan pejabat 
eksekutif (termasuk 
pemimpin cabang) yang 
memiliki benturan 
kepentingan tidak terlibat 
dalam pengambilan 
keputusan. 

Dalam notulen rapat pengambilan keputusan, tidak 
terdapat pihak – pihak yang memiliki benturan 
kepentingan ikut dalam pengambilan keputusan. 

 

  
b. Apabila Pimpinan UUS dan 

pejabat eksekutif (termasuk 
pemimpin cabang) yang 
memiliki benturan 
kepentingan terlibat dalam 
pengambilan keputusan, 
maka dilakukan 
pengungkapan yang 
memadai terhadap setiap 
keputusan kebijakan yang 
diambil. 

Benturan kepentingan telah diungkapkan dalam setiap 
notulen rapat pengambilan keputusan. 

  
c. Keputusan yang diambil oleh 

Pimpinan UUS dan Pejabat 
Eksekutif (termasuk 
pemimpin cabang) serta 
Dewan Pengawas Syariah 
dan yang memiliki indikasi 
conflict of interest 
merupakan keputusan yang 
meminimalkan kerugian 
bank baik finansial maupun 

Keputusan yang diambil tidak merugikan atau 
mengurangi keuntungan Bank. 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 
non finansial. 

  
d. Bank memiliki dan 

menerapkan (enforce) 
kebijakan intern mengenai: 
(i) pengaturan benturan 

kepentingan yang 
mengikat setiap 
pengurus dan pegawai 
Bank; dan 

(ii) administrasi pencatatan, 
dokumentasi dan 
pengungkapan benturan 
kepentingan dimaksud 
dalam Risalah Rapat. 

Bank mempunyai aturan yang jelas mengenai sanksi 
dan mampu melaksanakan aturan tersebut atas setiap 
pelanggaran terkait dengan benturan kepentingan. 

3 a. Dalam periode penilaian 
tidak terdapat hubungan 
keterkaitan antara direksi, 
dewan komisaris, pemegang 
saham dan dewan pengawas 
syariah.  

1. Pimpinan UUS beserta jajarannya independen 
terhadap intervensi dari pihak terkait dan atau 
debitur besar tertentu. 

2. Opini atau pertimbangan syariah DPS telah sesuai 
dengan ketentuan dan tidak dipengaruhi oleh pihak 
lain. 

 
b. Dalam periode penilaian 

tidak terjadi pelanggaran 
ketentuan mengenai 
rangkap jabatan. 

DPS tidak melanggar ketentuan rangkap jabatan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. 

 

Pimpinan UUS dan 
Pejabat Eksekutif serta  
Dewan Pengawas Syariah 
memiliki kemampuan 
untuk bertindak 
independen dan 
meminimalkan setiap 
potensi yang dapat 
menurunkan 
profesionalisme 
pengambilan keputusan. 

c. Tidak terdapat keterlibatan 
pihak lain (antara lain 

1. Pimpinan UUS tidak memberikan kuasa umum 
kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan 
tugas dan fungsi Pimpinan UUS. 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 
penasihat perorangan & jasa 
profesional) yang 
mengakibatkan pengalihan 
tugas dan wewenang dan 
pengambilan keputusan 
Pimpinan UUS beserta 
jajarannya dan dewan 
pengawas syariah secara 
tidak independen. 

2. Pimpinan UUS tidak menggunakan penasehat 
perorangan dan atau jasa profesional sebagai 
konsultan kecuali untuk proyek yang bersifat 
khusus, telah didasari oleh kontrak yang jelas 
meliputi lingkup kerja, tanggung jawab, jangka 
waktu pekerjaan, dan biaya. 

  
d. DPS telah menetapkan opini 

syariah secara profesional. 
Opini atau pertimbangan syariah DPS telah sesuai 
dengan ketentuan dan tidak dipengaruhi oleh pihak 
lain. 

4 Bank menerapkan 
strategi dan pola 
komunikasi dua arah. 

 

a. Bank melaksanakan 
transparansi kondisi 
keuangan dan non 
keuangan kepada 
stakeholders sesuai dengan 
prinsip-prinsip GCG dan 
ketentuan yang berlaku. 

1. Direksi telah mengungkapkan kebijakan-kebijakan 
Bank yang bersifat strategis di bidang kepegawaian 
kepada Pimpinan UUS beserta jajarannya. 

2. Pimpinan UUS telah mengungkapkan harta 
kekayaan sebelum menjabat sebagai pimpinan UUS. 

3. Bank melaksanakan transparansi kondisi keuangan 
dan non-keuangan terkait kegiatan usaha syariah 
kepada stakeholders termasuk mengumumkan 
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan 
melaporkannya kepada Bank Indonesia sesuai 
ketentuan yang berlaku; 

4. Bank menyusun dan menyajikan laporan terkait 
kegiatan usaha syariah dengan tata cara, jenis dan 
cakupan sebagaimana diatur dalam Ketentuan Bank 
Indonesia tentang Transparansi Kondisi Keuangan 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 
Bank;  

5. Bank telah menyampaikan Laporan Tahunan terkait 
kegiatan usaha syariah paling tidak kepada: 

• Bank Indonesia; 

• YLKI; 

• Lembaga Pemeringkat di Indonesia; 

• Asosiasi Bank-Bank di Indonesia; 

• LPPI; 

• 2 (dua) Lembaga Penelitian bidang Ekonomi dan 
Keuangan; 

• 2 (dua) Majalah Ekonomi dan Keuangan 

  
b. Bank memiliki strategi, 

mekanisme termasuk media 
komunikasi dalam rangka 
membina hubungan 
komunikasi dua arah dengan 
stakeholdersnya secara 
internal maupun eksternal 

1. Direksi telah mengkomunikasikan Rencana 
Korporasi dan Rencana Bisnis kegiatan usaha 
syariah kepada Pemegang Saham dan seluruh 
jenjang organisasi yang ada pada Bank; 

2. Bank menyampaikan informasi keuangan dan non-
keuangan terkait kegiatan usaha syariah antara lain 
di dalam homepage khususnya bagi Bank yang 
telah memiliki homepage, media publikasi cetak, 
media elektronik dan lainnya. 

  
c. Dalam penerapan strategi 

dan mekanisme komunikasi, 
bank menunjukkan perilaku 
menunjang terbentuknya 
hubungan komunikasi dua 
arah.                                                                            

1. Bank menyediakan sarana yang memadai bagi 
nasabah (hot line/help desk) untuk menyampaikan 
permasalahan terkait dengan kegiatan usaha bank 
termasuk kegiatan usaha syariah. 

2. Respon yang diberikan bank atas complaint 
nasabah terhadap pelayanan bank. 
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No PILAR ASPEK Detail (UUS) 

3. Diukur melalui survey atau kuesioner yang dimiliki 
oleh bank atau jasa survey yang disewa oleh bank. 

  
d. Bank telah mengupayakan 

transparansi informasi 
produk bank sehingga 
menghindari terjadinya 
informasi yang menyesatkan 
(mislead)    dan menjaga  
penggunaan data pribadi 
nasabah yang tidak etis 
(misconduct) sehingga tidak 
merugikan nasabah.  

1. Bank menerapkan transparansi informasi produk. 
Bank sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang 
Transparansi Informasi Produk Bank. 

2. Bank memiliki mekanisme dan tata cara 
penggunaan data pribadi nasabah.  

  
e. Bank mempunyai 

komunikasi dua arah yang 
efektif dengan dewan 
pengawas syariah terkait 
dengan rencana 
pengembangan produk. 

Terdapat pertemuan berkala DPS dengan bank 
dibuktikan dengan notulen rapat. 
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Lampiran 2a: Permodalan  (Capital) 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR PERMODALAN 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

Permodalan 
(Capital) 

Tingkat modal 
secara signifikan 
berada lebih tinggi 
dari ketentuan 
KPMM yang 
berlaku dan 
diperkirakan tetap 
berada di tingkat 
ini untuk 12 (dua 
belas) bulan 
mendatang 

Tingkat modal 
berada lebih tinggi 
dari ketentuan 
KPMM yang 
berlaku dan 
diperkirakan tetap 
berada di tingkat 
ini serta membaik 
dari tingkat saat ini 
untuk 12 (dua 
belas) bulan 
mendatang 

Tingkat modal 
berada sedikit 
diatas atau sesuai 
dengan ketentuan 
KPMM yang 
berlaku dan 
diperkirakan tetap 
berada pada 
tingkat ini selama 
12 (dua belas) 
bulan mendatang 

Tingkat modal 
sedikit dibawah 
ketentuan KPMM 
yang berlaku dan 
diperkirakan 
mengalami 
perbaikan dalam 6 
(enam) bulan 
mendatang 

Tingkat modal 
berada lebih 
rendah dari 
ketentuan KPMM 
yang berlaku dan 
diperkirakan tetap 
berada di tingkat 
ini atau menurun 
dalam 6 (enam) 
bulan mendatang. 
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       1 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KUALITAS ASET 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

Kualitas Aset 
(Asset Quality) 

 

Kualitas aset 
sangat baik 
dengan risiko 
portofolio yang 
sangat minimal 

Kualitas aset baik 
namun terdapat 
kelemahan yang 
tidak signifikan 

Kualitas aset 
cukup baik namun 
diperkirakan akan 
mengalami 
penurunan apabila 
tidak dilakukan 
perbaikan 

Kualitas aset kurang 
baik dan 
diperkirakan akan 
mengancam 
kelangsungan hidup 
bank apabila tidak 
dilakukan perbaikan 
secara mendasar  

Kualitas aset tidak 
baik dan 
diperkirakan 
kelangsungan 
hidup bank sulit 
untuk dapat 
diselamatkan  

 
Kebijakan dan 
prosedur 
pemberian 
pembiayaan dan 
pengelolaan resiko 
dari pembiayaan 
telah: 

• dilaksanakan 
dengan sangat 
baik dan sesuai 
dengan skala 
usaha bank, 
serta sangat 
mendukung 
kegiatan 
operasional 

Kebijakan dan 
prosedur 
pemberian 
pembiayaan dan 
pengelolaan resiko 
dari pembiayaan 
telah: 

• dilaksanakan 
dengan baik 
dan sesuai 
dengan skala 
usaha bank, 
serta 
mendukung 
kegiatan 
operasional 

Kebijakan dan 
prosedur 
pemberian 
pembiayaan dan 
pengelolaan resiko 
dari pembiayaan 
telah: 

• dilaksanakan 
dengan cukup 
baik dan sesuai 
dengan skala 
usaha bank, 
namun masih 
terdapat 
kelemahan 
yang tidak 

Kebijakan dan 
prosedur pemberian 
pembiayaan dan 
pengelolaan resiko 
dari pembiayaan: 

• dilaksanakan 
dengan kurang 
baik dan atau 
belum sesuai 
dengan skala 
usaha bank, 
serta terdapat 
kelemahan yang 
signifikan 
apabila tidak 
segera dilakukan 

Kebijakan dan 
prosedur 
pemberian 
pembiayaan dan 
pengelolaan 
resiko dari 
pembiayaan: 

• dilaksanakan 
dengan tidak 
baik dan atau 
tidak sesuai 
dengan skala 
usaha bank, 
serta terdapat 
kelemahan 
yang sangat 
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PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

yang aman 
dan sehat; dan 

• didokumentasi
kan dan 
diadministrasi 
kan dengan 
sangat baik  

yang aman 
dan sehat; dan 

• didokumentasi
kan dan 
diadministrasi 
kan dengan 
baik  

signifikan; dan 
atau 

• didokumentasi
kan dan 
diadministrasi 
kan dengan 
cukup baik 

 

tindakan korektif 
dapat 
membahayakan 
kelangsungan 
usaha bank; dan 
atau 

• didokumentasi 
kan dan 
diadministrasi 
kan dengan 
tidak baik 

signifikan dan 
kelangsungan 
usaha bank 
sulit untuk 
dapat 
diselamatkan; 
dan atau 

• didokumentasi
kan dan 
diadministrasi
kan dengan 
tidak baik 
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MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR RENTABILITAS 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

Rentabilitas 
(Earnings) 

Kemampuan 
rentabilitas sangat 
tinggi untuk 
mengantisipasi 
potensi kerugian 
dan meningkatkan 
modal 

Kemampuan 
rentabilitas tinggi 
untuk 
mengantisipasi 
potensi kerugian 
dan meningkatkan 
modal 

Kemampuan 
rentabilitas cukup 
tinggi untuk 
mengantisipasi 
potensi kerugian 
dan meningkatkan 
modal 

Kemampuan 
rentabilitas rendah 
untuk 
mengantisipasi 
potensi kerugian 
dan meningkatkan 
modal 

Kemampuan 
rentabilitas sangat 
rendah untuk 
mengantisipasi 
potensi kerugian 
dan meningkatkan 
modal 

 Penerapan prinsip 
akuntansi, 
pengakuan 
pendapatan, 
pengakuan biaya 
dan pembagian 
keuntungan (profit 
distribution) telah 
dilakukan sesuai 
dengan ketentuan 
yang berlaku 

Penerapan prinsip 
akuntansi, 
pengakuan 
pendapatan, 
pengakuan biaya 
dan pembagian 
keuntungan (profit 
distribution) telah 
dilakukan sesuai 
dengan ketentuan 
yang berlaku 

Penerapan prinsip 
akuntansi, 
pengakuan 
pendapatan, 
pengakuan biaya 
dan pembagian 
keuntungan (profit 
distribution) belum 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku 

Penerapan prinsip 
akuntansi, 
pengakuan 
pendapatan, 
pengakuan biaya 
dan pembagian 
keuntungan (profit 
distribution) belum 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku 

Penerapan prinsip 
akuntansi, 
pengakuan 
pendapatan, 
pengakuan biaya 
dan pembagian 
keuntungan (profit 
distribution) tidak 
sesuai dengan 
ketentuan yang 
berlaku  
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Lampiran 2d: Likuiditas (Liquidity) 

 1 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR LIKUIDITAS 

 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

Likuiditas 
(Liquidity) 

Kemampuan 
likuiditas bank 
untuk 
mengantisipasi 
kebutuhan 
likuiditas dan 
penerapan 
manajemen risiko 
likuiditas sangat 
kuat 

Kemampuan 
likuiditas bank 
untuk 
mengantisipasi 
kebutuhan 
likuiditas dan 
penerapan 
manajemen risiko 
likuiditas kuat 

Kemampuan 
likuiditas bank 
untuk 
mengantisipasi 
kebutuhan 
likuiditas dan 
penerapan 
manajemen risiko 
likuiditas memadai 

Kemampuan 
likuiditas bank 
untuk 
mengantisipasi 
kebutuhan 
likuiditas dan 
penerapan 
manajemen risiko 
likuiditas lemah 

Kemampuan 
likuiditas bank 
untuk 
mengantisipasi 
kebutuhan 
likuiditas dan 
penerapan 
manajemen risiko 
likuiditas sangat 
lemah 
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Lampiran 2e: Sensitivitas (Sensitivity) 

 1 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR 

 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

Sensitivitas 
Terhadap Risiko 
Pasar  

(Sensitivity to 
Market Risk) 

Risiko sangat 
rendah, dan 
penerapan 
manajemen risiko 
pasar efektif dan 
konsisten 

Risiko relatif 
rendah, dan 
penerapan 
manajemen risiko 
pasar efektif dan 
konsisten 

Risiko moderat 
atau tinggi, dan 
penerapan 
manajemen risiko 
pasar efektif dan 
konsisten 

Risiko moderat 
atau tinggi, dan 
penerapan 
manajemen risiko 
pasar yang kurang 
efektif dan kurang 
konsisten 

Risiko moderat 
atau tinggi, dan 
penerapan 
manajemen risiko 
pasar tidak efektif 
dan tidak 
konsisten 
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Lampiran 3: Peringkat Faktor Keuangan 

 1 

 

 

MATRIK BOBOT PENILAIAN FAKTOR KEUANGAN 

 

Keterangan Bobot 

Peringkat Faktor Permodalan 25% 

Peringkat Faktor Kualitas Aset 50% 

Peringkat Faktor Rentabilitas 10% 

Peringkat Faktor Likuidtas 10% 

Peringkat Faktor Sensitivitas atas Risiko Pasar 5% 
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Lampiran 3: Peringkat Faktor Keuangan 

 2 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KEUANGAN 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

1. Permodalan 

2. Kualitas Aset 

3. Rentabilitas 

4. Likuiditas 

5. Sensitivitas 
terhadap 
Risiko Pasar 

 

Kondisi keuangan 
Bank atau UUS 
tergolong sangat 
baik dalam 
mendukung 
perkembangan 
usaha dan 
mengantisipasi 
perubahan kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan 

Bank memiliki 
kemampuan 
keuangan yang 
kuat dalam 
mendukung 
rencana 
pengembangan 
usaha dan 
pengendalian 
risiko apabila 
terjadi perubahan 
yang signifikan 
pada industri 
perbankan. 

Kondisi keuangan 
Bank atau UUS 
tergolong baik 
dalam mendukung 
perkembangan 
usaha dan 
mengantisipasi 
perubahan kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan 

Bank atau UUS 
memiliki 
kemampuan 
keuangan yang 
memadai dalam 
mendukung 
rencana 
pengembangan 
usaha dan 
pengendalian 
risiko apabila 
terjadi perubahan 
yang signifikan 
pada industri 
perbankan. 

Kondisi keuangan Bank 
atau UUS tergolong 
cukup baik dalam 
mendukung 
perkembangan usaha 
namun masih 
rentan/lemah dalam 
mengantisipasi risiko 
akibat perubahan 
kondisi perekonomian 
dan industri keuangan 

Bank memiliki 
kemampuan keuangan 
untuk mendukung 
rencana 
pengembangan usaha 
namun dinilai belum 
memadai untuk 
pengendalian risiko 
apabila terjadi 
kesalahan dalam 
kebijakan dan 
perubahan yang 
signifikan pada industri 
perbankan. 

Kondisi keuangan 
Bank atau UUS 
tergolong kurang 
baik dan sensitif 
terhadap 
perubahan kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan 

Bank mengalami 
kesulitan 
keuangan yang 
berpotensi 
membahayakan 
kelangsungan 
usaha 

Kondisi keuangan 
Bank atau UUS 
yang buruk dan 
sangat sensitif 
terhadap pengaruh 
negatif kondisi 
perekonomian, 
serta industri 
keuangan 

Bank mengalami 
kesulitan 
keuangan yang 
membahayakan 
kelangsungan 
usaha dan tidak 
dapat 
diselamatkan 
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Lampiran 4: Manajemen (Management) 

       1 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR MANAJEMEN 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

A B C D 

Manajemen 
(Management) 

Manajemen Bank 
memiliki track record 
yang sangat memuaskan, 
independen, mampu 
beradaptasi dengan 
perubahan kondisi 
ekstern, dan memiliki 
sistem pengendalian 
risiko yang sangat kuat 
serta mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi 
baik saat ini maupun di 
masa yang akan datang. 

Manajemen Bank 
memiliki track record 
yang memuaskan, 
independen, mampu 
beradaptasi dengan 
perubahan kondisi 
ekstern, dan memiliki 
sistem pengendalian 
risiko yang kuat serta 
mampu mengatasi 
masalah yang dihadapi 
baik saat ini maupun di 
masa yang akan 
datang. 

Manajemen Bank memiliki 
track record yang cukup 
memuaskan, cukup 
independen, cukup mampu 
beradaptasi dengan 
perubahan kondisi ekstern, 
dan memiliki sistem 
pengendalian risiko yang 
memadai serta cukup 
mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi baik saat ini 
maupun di masa yang akan 
datang. 

Manajemen Bank memiliki 
track record yang kurang 
memuaskan, kurang 
independen, kurang 
mampu beradaptasi 
dengan perubahan kondisi 
ekstern, dan memiliki 
sistem pengendalian risiko 
yang lemah serta kurang 
mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi baik saat ini 
maupun di masa yang akan 
datang. 

 Respon pengurus sangat 
baik sehingga tidak 
diperlukan tindakan 
pengawasan yang 
bersifat mandatory. 

Respon pengurus baik 
dan otoritas hanya 
memerlukan tindakan 
pengawasan 
(mandatory) yang tidak 
material. 

Respon pengurus cukup 
baik namun otoritas perlu 
mengambil tindakan 
pengawasan (mandatory) 
agar kondisi Bank tidak 
berpotensi mengalami 
kesulitan yang 
membahayakan 
kelangsungan usahanya. 

Respon pengurus kurang 
baik sehingga otoritas perlu 
mengambil beberapa 
tindakan pengawasan 
(mandatory) agar kondisi 
Bank tidak mengalami 
kesulitan yang 
membahayakan 
kelangsungan usahanya. 
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Lampiran 5: Peringkat Komposit 

 1 

MATRIKS KRITERIA PENETAPAN PERINGKAT KOMPOSIT BANK UMUM SYARIAH 
 

PERINGKAT 
FAKTOR 

1 2 3 4 5 

1. Permodalan 

2. Kualitas Aset 

3. Manajemen 

4. Rentabilitas 

5. Likuiditas 

6. Sensitivitas 
terhadap 
Risiko Pasar 

mencerminkan 
bahwa bank 
tergolong sangat 
baik dan mampu 
mengatasi pengaruh 
negatif kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan  

mencerminkan 
bahwa bank 
tergolong baik dan 
mampu mengatasi 
pengaruh negatif 
kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan 
namun bank masih 
memiliki 
kelemahan-
kelemahan minor 
yang dapat segera 
diatasi oleh 
tindakan rutin 

mencerminkan 
bahwa bank 
tergolong cukup 
baik namun 
terdapat beberapa 
kelemahan yang 
dapat 
menyebabkan 
peringkat 
komposit 
memburuk apabila 
bank tidak segera 
melakukan 
tindakan korektif 

mencerminkan 
bahwa bank 
tergolong kurang 
baik dan sensitif 
terhadap pengaruh 
negatif kondisi 
perekonomian dan 
industri keuangan 
atau bank memiliki 
kelemahan 
keuangan yang 
serius atau 
kombinasi dari 
kondisi beberapa 
faktor yang tidak 
memuaskan, yang 
apabila tidak 
dilakukan tindakan 
yang efektif 
berpotensi 
mengalami 
kesulitan yang 
dapat memba                                                                                                                                                                                                                             
hayakan 
kelangsungan 
usaha 

mencerminkan 
bahwa bank 
sangat sensitif 
terhadap pengaruh 
negatif kondisi 
perekonomian, 
industri keuangan, 
dan mengalami 
kesulitan yang 
membahayakan 
kelangsungan 
usaha 
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Lampiran 29

LAPORAN HASIL PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM

1 2 3 4 5

1 PERMODALAN

2 KUALITAS ASET

3 MANAJEMEN

4 RENTABILITAS

5 LIKUIDITAS

6 SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR

Catatan :

1.

2.

3.

No. FAKTOR
PERINGKAT (RATING)

KESIMPULAN

Kolom kesimpulan diisi dengan uraian singkat hasil analisis Bank terhadap setiap faktor penilaian dan peringkat komposit, disertai dengan penjelasan

tentang kelemahan - kelemahan yang memerlukan perhatian Bank. Sedangkan kolom peringkat diisi dengan angka hasil penetapan Bank terhadap

peringkat faktor dan peringkat komposit.

Ukuran pada contoh format laporan bersifat tidak mengikat, sehingga Bank dapat mengembangkan sesuai dengan kebutuhan.

Laporan hasil penilaian dilengkapi kertas kerja penetapan peringkat setiap komponen dan faktor penilaian.

KESIMPULAN PERINGKAT KOMPOSIT
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Lampiran 29.1

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN PERMODALAN

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

2 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

3 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

4 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

5 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

6 Hasil Perhitungan  

Kemampuan modal inti dan PPAP (equity ) dalam 

mengcover risiko terjadinya write off 

(Rasio penunjang)

Kemampuan modal inti untuk menutup kerugian 

pada saat likuidasi

(Rasio penunjang)

Intensitas fungsi agency  bank syariah

(Rasio pengamatan)

Trend/Pertumbuhan KPMM.

(Rasio penunjang)

Kemampuan internal bank untuk menambah 

modal

(Rasio penunjang)

PERINGKAT (RATING)
No. KOMPONEN

Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum

(Rasio utama)
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HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

PERINGKAT (RATING)
No. KOMPONEN

Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum

(Rasio utama)

Analisis dan Kesimpulan

7 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

8 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

9 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

10 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

Rasio Laba Ditahan (Retention Rate )

(Rasio pengamatan)

Deviden Pay Out Ratio

(Rasio pengamatan)

Intensitas fungsi agency  bank syariah

(Rasio pengamatan)

Modal inti dibandingkan dengan  dana 

mudharabah

(Rasio pengamatan)

Akses kepada sumber permodalan (external 

support )

(Rasio pengamatan)
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HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

PERINGKAT (RATING)
No. KOMPONEN

Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum

(Rasio utama)

11 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

PERMODALAN

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR PERMODALAN

1.

2.

3.

4.

5.

Analisa dan Kesimpulan dengan mempertimbangkan 

unsur judgement  yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari setiap komponen penilaian

Kinerja keuangan pemegang saham (PS) untuk 

meningkatkan permodalan bank 

(Rasio pengamatan)

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi 

auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada

setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 1a.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat

faktor permodalan seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat

mengembangkan sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan peringkat setiap

komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen permodalan sebagaimana diuraikan pada lampiran 1a.

Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor permodalan dengan mengacu pada matriks kriteria

penetapan faktor permodalan sebagaimana diuraikan pada Lampiran 2a. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 
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Lampiran 29.2

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN KUALITAS ASET

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

2 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

3 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

4 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

Jaminan dibandingkan dengan total penyaluran 

dana

(Rasio penunjang)

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

Kualitas aktiva produktif bank syariah

(Rasio utama)

Konsentrasi risiko penyaluran dana kepada 

debitur inti

(Rasio penunjang)

Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti 

(Rasio penunjang)
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HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5
No. KOMPONEN

PERINGKAT (RATING)

Kualitas aktiva produktif bank syariah

(Rasio utama)

5 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

6 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

7 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

8 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

Kemampuan bank dalam menangani/ 

mengembalikan aset yang telah dihapusbuku

(Rasio penunjang)

Proyeksi kualitas aset produktif

(Rasio penunjang)

Perkembangan aktiva produktif yang 

direstrukturisasi

(Rasio penunjang)

Besarnya pembiayaan yang non performing

(Rasio penunjang)

265



HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5
No. KOMPONEN

PERINGKAT (RATING)

Kualitas aktiva produktif bank syariah

(Rasio utama)

9 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

KUALITAS ASET

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KUALITAS ASET

1.

2.

3.

4.

5.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan peringkat setiap

komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen kualitas aset sebagaimana diuraikan pada lampiran 1b.

Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor kualitas aset dengan mengacu pada matriks kriteria

penetapan faktor kualitas aset sebagaimana diuraikan pada Lampiran 2b. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi 

auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada

setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 1b.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat

faktor kualitas aset seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan

sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Analisa dan Kesimpulan dengan mempertimbangkan 

unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari setiap komponen penilaian

Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti 

(Rasio pengamatan)
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Lampiran 29.3

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN RENTABILITAS

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

2 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

3 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

4 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

5 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

Pendapatan Operasional Bersih (Net Operating 

Margin , NOM) 

(Rasio utama)

Return On Asset

(Rasio penunjang)

Return On Equity

(Rasio penunjang)

Rasio Efisiensi Operasional (REO)

(Rasio penunjang)

Rasio Aktiva Produktif Lancar 

(Rasio penunjang)
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HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5
No. KOMPONEN

PERINGKAT (RATING)

Pendapatan Operasional Bersih (Net Operating 

Margin , NOM) 

(Rasio utama)

6 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

7 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

8 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

9 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

10 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

11 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

12 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

Diversifikasi pendapatan.

(Rasio penunjang)

Rasio Net Margin Operasional utama

(Rasio penunjang)

Komposisi penempatan dana pada surat 

berharga/ pasar keuangan

(Rasio pengamatan)

Disparitas imbal jasa antara employee benefit 

tertinggi dengan employee benefit terendah

(Rasio pengamatan)

Social benefit

(Rasio pengamatan)

Fungsi sosial

(Rasio pengamatan)

Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan 

return  yang diberikan oleh bank syariah

(Rasio pengamatan)
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HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5
No. KOMPONEN

PERINGKAT (RATING)

Pendapatan Operasional Bersih (Net Operating 

Margin , NOM) 

(Rasio utama)

13 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

14 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

RENTABILITAS

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR RENTABILITAS

1.

2.

3.

4.

5.

Besarnya bagi hasil dana investasi

(Rasio pengamatan)

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada

setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 1c.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat

faktor rentabilitas seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan

sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Analisa dan Kesimpulan dengan mempertimbangkan 

unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari setiap komponen penilaian

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan peringkat setiap

komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen rentabilitas sebagaimana diuraikan pada lampiran 1c.

Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor rentabilitas dengan mengacu pada matriks kriteria

penetapan faktor rentabilitas sebagaimana diuraikan pada Lampiran 2c. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi 

auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Proyeksi Pendapat Bersih Operasional Utama 

(PPO)

(Rasio pengamatan)
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Lampiran 29.4

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN LIKUIDITAS

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

2 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

3 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

4 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

5 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

Ketergantungan bank syariah terhadap deposan 

inti 

Rasio Deposan Inti (RDI)

(Rasio penunjang)

Pertumbuhan dana deposan inti dibandingkan 

dengan pertumbuhan dana pihak ketiga 

keseluruhan 

Pertumbuhan Rasio Deposan Inti (PRDI) 

(Rasio penunjang)

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

Besarnya aset jangka pendek dibandingkan 

dengan kewajiban jangka pendek

(Rasio utama)

Kemampuan bank syariah dalam memenuhi 

kebutuhan likuiditas jangka pendek dengan 

menggunakan aset jangka pendek, cash reserve , 

dan secondary reserve

Short Term Mismatch Plus  (STMP)

(Rasio penunjang)

Kecukupan sumber dana bantuan likuiditas 

Ratio Contingency Plan  (RCP) 

(Rasio penunjang)
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KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN LIKUIDITAS

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5
No. KOMPONEN

PERINGKAT (RATING)

Besarnya aset jangka pendek dibandingkan 

dengan kewajiban jangka pendek

(Rasio utama)

6 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

7 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

LIKUIDITAS

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR LIKUIDITAS

1.

2.

3.

4.

5.

Analisa dan Kesimpulan dengan 

mempertimbangkan unsur judgement yang 

didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari 

setiap komponen penilaian

Kemampuan bank dalam memperoleh dana dari 

pihak lain apabila terjadi mismatch ( Rasio 

pengamatan)

Ketergantungan pada dana antar bank 

Rasio Antar Bank Pasiva (RABP) 

(Rasio pengamatan)

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan

peringkat faktor likuiditas seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat

mengembangkan sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan

peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen likuiditas sebagaimana diuraikan pada

lampiran 1d.Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor likuiditas dengan mengacu pada matriks kriteria

penetapan faktor likuiditas sebagaimana diuraikan pada Lampiran 2d. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail

bagi auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator

pendukung pada setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 1d.
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Lampiran 29.5

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR

HASIL PERHITUNGAN, ANALISIS dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Hasil Perhitungan  

Analisis dan Kesimpulan

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

LIKUIDITAS

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR

1.

2.

3.

4.

5.

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

Kecukupan penerapan manajemen risiko pasar

(Rasio utama)

Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor sensitivitas terhadap risiko pasar dengan mengacu pada

matriks kriteria penetapan faktor sensitivitas terhadap risiko pasar sebagaimana diuraikan pada Lampiran 2e. Proses penetapan peringkat faktor

penilaian ini dilakukan setelah Bank mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen

penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi 

auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada

setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 1e.

Analisa dan Kesimpulan dengan mempertimbangkan 

unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan 

signifikansi dari setiap komponen penilaian

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat faktor

sensitivitas terhadap risiko pasar seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat

mengembangkan sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan peringkat setiap

komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen sensitivitas terhadap risiko pasar sebagaimana diuraikan pada

lampiran 1e.
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Lampiran 29.6

KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN MANAJEMEN

A. MANAJEMEN UMUM

A B C D

1 Struktur dan mekanisme governance  yang efektif

2 Penanganan conflict of interest

3 Independensi dan profesionalisme pengurus Bank dan 

DPS

4 Strategi dan pola komunikasi dua arah

B. MANAJEMEN RISIKO

A B C D

1 Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi

2 Kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit

3 Kecukupan proses identifikasi,pengukuran, pemantauan, 

pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen 

risiko

4 Sistem pengendalian Intern yang menyeluruh

PERINGKAT (RATING)
No. CAKUPAN

No. CAKUPAN KESIMPULAN ANALISIS
PERINGKAT (RATING)

KESIMPULAN ANALISIS
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C. KEPATUHAN BANK

A B C D

1 Efektivitas fungsi kepatuhan Bank terhadap ketentuan 

kehati-hatian - BMPK, PDN, dan KYC

2 Efektivitas fungsi kepatuhan Bank terhadap prinsip syariah

3 Kepatuhan Bank terhadap komitmen kepada Bank 

Indonesia dan atau pihak lain dan ketentuan lain.

REKAPITULASI PENILAIAN KESELURUHAN FAKTOR MANAJEMEN

A B C D

1 Manajemen Umum

2 Sistem Manajemen Risiko

3 Kepatuhan Bank  

KESIMPULAN PERINGKAT FAKTOR

MANAJEMEN

No.

Analisa dan Kesimpulan dengan 

mempertimbangkan unsur judgement yang 

didasarkan atas materialitas dan signifikansi 

dari setiap komponen penilaian

CAKUPAN KESIMPULAN ANALISIS
PERINGKAT (RATING)

No. CAKUPAN KESIMPULAN ANALISIS
PERINGKAT (RATING)
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PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR MANAJEMEN

1.

2.

3.

4.

5.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank melakukan analisis untuk setiap komponen, dan selanjutnya menetapkan

peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan peringkat komponen manajemen sebagaimana diuraikan pada

lampiran 1f.

Berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank menetapkan peringkat untuk faktor manajemen dengan mengacu pada matriks

kriteria penetapan faktor manajemen sebagaimana diuraikan pada Lampiran 4. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan

setelah Bank mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail

bagi auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan  yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun informasi yang relevan untuk melakukan penilaian komponen manajemen dengan

mempertimbangkan indikator pendukung dan pembanding yang relevan pada setiap komponen sebagaimana diuraikan pada lampiran 1f.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan

peringkat faktor manajemen seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat

mengembangkan sesuai dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR PERMODALAN (CAPITAL) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR KUALITAS ASET (ASSET QUALITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 

 

 

 

 

≤

 

≤

 

≤

 

≤

 

PO

BO
REO 

289



 

 

MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR RENTABILITAS (EARNING) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR LIKUIDITAS (LIQUIDITY) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN (MANAGEMENT) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN (MANAGEMENT) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN (MANAGEMENT) 
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MATRIKS PERHITUNGAN/ANALISIS KOMPONEN FAKTOR MANAJEMEN (MANAGEMENT) 
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LAPORAN HASIL PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BANK UMUM `

1 2 3 4 5

1 PERMODALAN

2 KUALITAS ASET

3 MANAJEMEN

4 RENTABILITAS

5 LIKUIDITAS

6 SENSITIVITAS TERHADAP RISIKO PASAR

Catatan :

1.

2.

3.

Kolom kesimpulan diisi dengan uraian singkat hasil analisis Bank terhadap setiap faktor penilaian dan peringkat komposit, disertai dengan penjelasan

tentang kelemahan - kelemahan yang memerlukan perhatian Bank. Sedangkan kolom peringkat diisi dengan angka hasil penetapan Bank terhadap

peringkat faktor dan peringkat komposit.

Ukuran pada contoh format laporan bersifat tidak mengikat, sehingga Bank dapat mengembanmgkan sesuai dengan kebutuhan.

Laporan hasil penilaian dilengkapi kertas kerja penetapan peringkat setiap komponen dan faktor penilaian

KESIMPULAN PERINGKAT KOMPOSIT

No. FAKTOR
PERINGKAT (RATING)

KESIMPULAN
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KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN PERMODALAN Lampiran 45.1

HASIL PERHITUNGAN, ANALISA dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan 

Modal Minimum

(Rasio Utama)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

2 Proyeksi atas pemenuhan Kewajiban Modal 

Minimum di masa yang akan datang.

(Rasio Penunjang)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

3 Kemampuan equity dalam mengcover risiko 

memburuknya kualitas aktiva produktif bank 

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

4 Perbandingan kecukupan equity terhadap dana 

pihak ketiga yang dijamin oleh bank

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

5 Peranan bank dalam menjalankan fungsi 

Intermediasi atas dana investasi dengan metode 

Profit Sharing  (Rasio Observe)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

Analisa dan Kesimpulan :

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR PERMODALAN

1.

2.

3.

4.

5.

PERINGKAT (RATING)
No. KOMPONEN

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi

auditor internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada

setiap komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 33.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat faktor

permodalan seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan sesuai

dengan hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank menetapkan peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matriks kriteria penetapan

peringkat komponen permodalan sebagaimana diuraikan pada lampiran 33.

Apabila diperlukan, berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank dapat menetapkan peringkat untuk faktor permodalan dengan mengacu

pada matriks kriteria penetapan faktor permodalan sebagaimana diuraikan pada Lampiran 39. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini

dilakukan setelah Bank mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

KESIMPULAN 
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KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN KUALITAS ASET Lampiran 45.2

HASIL PERHITUNGAN, ANALISA dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Rasio Kualitas Aktiva Produktif

(Rasio Utama)

Hasil Perhitungan  (Rasio)

2 Tingkat pembiayaan bermasalah

(Rasio Penunjang)

Hasil Perhitungan (Rasio)

3

hapus buku

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan  (Rasio) 

4 Rasio Nasabah Pembiayaan Bermasalah 

(Delinquent Borrowers)

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan (Rasio)

Analisa dan Kesimpulan :

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR KUALITAS ASET

1.

2.

3.

4.

5.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank menetapkan peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matriks kriteria penetapan peringkat

komponen kualitas aset sebagaimana diuraikan pada lampiran 34.

Apabila diperlukan, berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank dapat menetapkan peringkat untuk faktor kualitas aset dengan mengacu pada matriks

kriteria penetapan faktor kualitas aset sebagaimana diuraikan pada Lampiran 40. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi auditor internal

maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada setiap

komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 34.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat faktor kualitas

aset seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan sesuai dengan hasil

analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

KESIMPULAN 
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KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN RENTABILITAS Lampiran 45.3

HASIL PERHITUNGAN, ANALISA dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Tingkat Efisiensi Operasional Bank

(Rasio Utama)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

2 Besarnya asset yang menghasilkan pendapatan 

(Rasio Penunjang)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

3 Rasio Net Margin Operasional utama

(Rasio Penunjang)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

4 Rasio Biaya Tenaga Kerja Terhadap Total Pembiayaan 

Yang Diberikan. (Rasio Observe)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

5 Return on Assets

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

6 Return On Equity 

(Rasio Observe)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

Analisa dan Kesimpulan :

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR RENTABILITAS

1.

2.

3.

4.

5.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank menetapkan peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matriks kriteria penetapan

peringkat komponen rentabilitas sebagaimana diuraikan pada lampiran 35.

Apabila diperlukan, berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank dapat menetapkan peringkat untuk faktor rentabilitas dengan mengacu pada

matriks kriteria penetapan faktor rentabilitas sebagaimana diuraikan pada Lampiran 41. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi auditor

internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat faktor

rentabilitas seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan sesuai dengan

hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada setiap

komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 35.

KESIMPULAN 
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KERTAS KERJA - PENETAPAN PERINGKAT KOMPONEN LIKUIDITAS Lampiran 45.4

HASIL PERHITUNGAN, ANALISA dan

KESIMPULAN 1 2 3 4 5

1 Cash Ratio

(Rasio Utama)

Hasil Perhitungan   (Rasio)

2 Short Term Mistmatch

(Rasio Penunjang)

Hasil Perhitungan (Rasio)  

Analisa dan Kesimpulan :

PEDOMAN PENETAPAN PERINGKAT FAKTOR LIKUIDITAS

1.

2.

3.

4.

5.

Bank menyusun kertas kerja untuk keperluan perhitungan dan penilaian setiap komponen sesuai dengan format kertas kerja penetapan peringkat faktor

likuiditas seperti contoh format diatas. Bentuk format seperti diuraikan di atas bersifat tidak mengikat sehingga Bank dapat mengembangkan sesuai dengan

hasil analisis, termasuk analisis terhadap faktor pendukung.

Berdasarkan hasil perhitungan dan penilaian tersebut, Bank menetapkan peringkat setiap komponen dengan mengacu pada matirks kriteria penetapan

peringkat komponen likuiditas sebagaimana diuraikan pada lampiran 36.

Apabila diperlukan, berdasarkan hasil penetapan tersebut selanjutnya Bank dapat menetapkan peringkat untuk faktor likuiditas dengan mengacu pada matriks

kriteria penetapan faktor likuiditas sebagaimana diuraikan pada Lampiran 42. Proses penetapan peringkat faktor penilaian ini dilakukan setelah Bank

mempertimbangkan unsur judgement yang didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari setiap komponen penilaian. 

Data, informasi, hasil analisis dan data pendukung lainnya didokumentasikan secara memadai untuk memastikan efektivitas proses audit trail bagi auditor

internal maupun auditor eksternal, serta untuk penyusunan action plan yang diminta oleh Bank Indonesia.

Bank mempersiapkan dan menghimpun data dan informasi yang relevan untuk melakukan perhitungan rasio dan penilaian indikator pendukung pada setiap

komponen dengan mengacu pada rumus (formula) perhitungan/analisis sebagaimana diuraikan pada lampiran 36.

No. KOMPONEN
PERINGKAT (RATING)

KESIMPULAN 
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